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Mungkin saat ini Alicia sedang berlari. 

Entahlah. Alicia sendiri tidak yakin. Sekitarnya buram, namun 
kakinya bergerak gesit. Menapak pada tanah basah. Menerobos 
semak berduri dengan mudah. Meninggalkan goresan berdarah. Tapi 
tidak terasa sakit. 

Tubuhnya juga basah. Seperti baru saja tenggelam, atau 
mungkin kehujanan. Ia tidak tahu. Tapi kakinya masih bergerak 
gesit. Perasaannya takur. Juga tegang. Seperti ada sebuah tali yang 
membelit lehernya, membuatnya susah bernapas. 

Apakah Alicia bernapas? Ia tidak tahu. 

Benarkah Alicia berlari? Ia juga tidak tahu. 

Tapi apa yang membuat Alicia takut? 


goya buram. Buram yang gelap. Kakinya mash 
as tanah basah. Ia menoleh ke belakang, Ag, 
juga berlari bersamanya. Atau mengejarnya? 


Sekeliling 
bergerak gesit. Di at 
sebuah bayangan yang 

Bayangan itu mencoba menggapai Alicia. Tapi gagal karena 
lainya semakin cepat. Sekali lagi bayangan itu ingin menggapsinya, 
tapi tidak berhasil. Tiba-tiba sebuah cahaya terang datang di 
depannya. Alicia berhenti, Cahaya icia mempunyai sepasang tangan. 
Cahaya itu membuatnya bisa mengamati sekeliling, Ia berada di 
dalam hutan. Tubuhnya memang basah tapi bukan karena hujan, 
tapi oleh darah. 

Alicia menoleh ke belakang. Bayangan yang ia lihat tadi masih 
ada. Tapi tidak bergerak. Diam di tempat. Alicia kembali melihat 
pada cahaya. Kedua tangannya terentang. Seperti menunggu Alicia 
menghampirinya. 

Mungkinkah bayangan itu takut pada cahaya? Itulah sebabnya 
dia tidak lagi mengejar Alicia. Tanpa bisa Alicia duga dan kendalikan, 
tubuhnya berbalik menuju sang bayangan yang berdiri diam 
Memangkas jarak semakin dekat pada sosok yang tadi mengejarnya. 
Sosok itu sepenuhnya berwarna hitam. Berbentuk manusia tapi 
tanpa wajah. Mengerikan. 

D yang menghipnotis Alicia adalah sepasang mata biru 
yang membuatnya tidak bisa bergerak karena indahnya. 
essen hadapan bayangan itu, Alicia ditarik untuk 
Palman Apakah paman cahaya dan Alicia mengikuti tanpa 
memilih mengku “dalah sebuah pilihan? Dan Alicia baru saja 

bayangan ini. Alicia tidak tahu melainkan terus 


membiarkan di, y 
menghilang, dirinya berlari hingga tiba-tiba saja pijakan kakinya 
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Tubuhnya terhentak jaruh. Gravitasi menariknya ke dalam 
kegelapan lebih pekat. Tiba-tiba ia bisa merasakan sebuah pelukan. 
Ia dilingkupi pelukan bersamaan dengan jatuh semakin dalam pada 
sesuatu yang ia tidak tahu di mana. 

Hal terakhir yang ia lihat di kegelapan itu adalah, sepasang mata 
biru terang yang membuatnya menutup mata. 

Alicia membuka matanya. Menatap nyalang pada langit yang 
sudah ia hafal bentuknya. Seketika ia tersadar jika kilasan mengerikan 
tadi adalah mimpi. Seperti yang sudah-sudah. Napasnya terengah. 
“Tshirtnya lembap, begitu pula dengan rambutnya. Tapi untung saja 
ini bukan karena darah tapi keringat. 

Alicia menutup matanya dengan tangan. Berakhir memijat 
pangkal hidung dengan menghela napas setelah berhasil mengaturnya. 
Iku adalah mimpi aneh entah keberapa ratus kalinya. Alicia berhenti 
menghitung ketika mimpi itu terap hadir di setiap malam setelah 
ulang tahun ke delapan belasnya dua bulan yang lalu. 

Hingga mimpi itu tidak lagi membuatnya berteriak ketika 
bangun. Hanya membuatnya lelah dan kepalanya pening seperti 
sekarang. 

Alicia membuka mata, merentangkan tangannya lebar di kanan 
dan kiri. Ia mencoba mengingat derail mimpi tadi. Tetap sama. 
Menampilkan ia tengah berlari dari kejaran sesosok bayangan aneh 
bermata biru. Dan juga cahaya yang ingin memeluknya. Alicia selalu 
berlari ke arah pelukan cahaya itu. 

“Tapi tadi malam, ia berlari ke arah bayangan. 

“Kau memang terbiasa berdiam diri seperti iru secelah bangun 
tidur?” 


Alicia refleks mengikuti arah suara, dan tercekat setelahnya, 1, 
bangkit dan matanya seperti hendak melompat keluar. Karen, 
itu tidak mungkin terjadi Alicia pun melompat turun dan bersam, 


selimut untuk menutupi tubuhnya. 


“Siapa kav?!” 

Sosok yang tengah duduk di sofa dekat jendela kamarnya 
ion tersenyum melihat Alicia. Wajahnya tidak telihat jelas karena 
membelakangi matahari pagi di luar sana. Alicia melirik telepon di 
nakas. Berniat ingin melemparkan apa saja pada orang itu selagi ia 
berusaha menelepon polisi 

“Kau akan mengenaliku dalam jarak dekat,” ujar suara bariton 


itu. 

Belum sempat Alicia mencapai telepon laki-laki itu lebih dulu 
berdiri dan melangkah mendekat. Alicia kemudian mundur demi 
mempertahankan jarak. Sosok yang ia yakini adalah seorang laki-laki 
itu melangkah ke dalam cahaya pagi. Berdiam di sana. 

Alicia tercengang. Selimut yang menutupi dadanya luruh, 
Tenggorokannya sakit karena tercekat. Napasnya tertahan. Alicia 
menggigil karena takut dan bingung secara bersamaan. Ia sangat 
yakin jantungnya hampir berhenti. Sepasang mata berwarna biru itu 
ran terang untuk dilupakan. Tenang dan tajam. Dingin sekaligus 


Ga tan bayangan yang mengejar Alicia dalam 
mimpi. dengan 
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Mungkin jika Alicia masih bermimpi, itu jauh lebih baik dari pada 
i. Ketika harus menghadapi sosok bayangan di mimpinya 
menjadi nyata di kehidupannya. Senyata saat laki-laki itu hendak 
kembali mendekatinya. 

“Berhenti!” cegah Alicia. Kakinya bahkan gemetar. “Aku sangat 
yakin bahwa kita tidak saling mengenal” 

“Aku mengenalmu” Laki-laki itu berjalan memurari tempat 
tidur mengarah ke tempat Alicia berdi 

“Tolong berhenti...” Alicia meminta dengan suara gemetar. 
Mengambil langkah mundur lebih banyak dan kali ini ia sempat 
menjangkau penggaris di atas nakas. “Arau sebenarnya kau adalah 
pencuri?" 


saat ii 


Aku tidak berniat mencuri apa pun.” 

*Kalau begitu kau bisa pergi sekarang!” 

Laki akiitu terkekeh. "Kau bilang tidak mengenalku, bagaiman, 
jika kita berkenalan agar satu masalah di antara kita selesai,” 


Alicia melemparkan penggaris di tangannya dan mengambi 
barang-barang lain yang bernasib sama. Laki-laki itu tidak berusaha 
menghindar malah kini tertawa seakan menikmati ketakutan Alicia, 


“Kau memang sering lucu seperti ini?” tanyanya. “Tadi kay 
menanyakanku seorang pencuri atau bukan, jadi lewat mana 
sebaiknya aku harus keluar? Jendelamu?” 


“Aku tidak tahu. Tolong keluar saja lewat jalan kau masuk 
sebelumnya," 

Laki-laki itu terdiam menatap Alicia. Lalu tersenyum yang 
mampu membuatnya sesaat tersesat. Lalu laki-laki itu berjalan santai 
mendekati dirinya. 

“Berhenti di sana!” pekik Ali 
Kenapa malah mendekatiku?" 

“Kau menyuruhku untuk keluar di tempat aku masuk, bukan?” 
laki-laki iru kini berada di hadapan Alicia. Mempertegas perbedaan 


tinggi mereka yang cukup jauh dan menambah perasaan terancam 
Alicia berkali lipat. 


. “Aku memintamu keluar. 


, “Bagaimana caranya jika kenyataannya adalah aku datang dari 
mimpimu, Alicia?” lanjutnya. 
Alicia mengerjap. “Jangan bercanda." 
Kau pasi mengingatku. Kau melihat mataku di dlam 


mimpimu," 


Dia mengetahuinya. “Ta-pi itu mustahil.” 

Laki-laki itu seperti sudah mengira jawaban Alicia dan beralih 
menoleh ke arah jendela. “Kau tidak ingin siap-siap? Ini sudah 
memasuki jam yang akan membuatmu terlambat ke kampus.” 

Alicia meremas tangannya yang berkeringat. “A-ku harap kau 
mau pergi. Terserah bagaimana kau melakukannya.” 

Laki-laki itu kembali melihat Alicia. Kali ini menclitinya dari 
kepala hingga kaki. Berakhir dengan sebuah senyum kecil di sudut 
bibirnya yang Alicia tidak mengerti apa artinya. 

“Jangan takut padaku. Karena kau sudah membawaku ke dunia 
ini, maka kita akan sering bertemu sekarang,” 

Alicia mengerutkan kening. Apakah laki-laki ini benar-benar 
muncul dari mimpinya?! 

“Dan namaku Damian. Kau harus mengingatnya,” Lanjut laki- 
laki itu penuh percaya diri. “Sebagai bukti agar kau mempercayai apa 
yang aku katakan tadi, maka buka matamu lebar-lebar dan lihat.” 

Alicia yang memang tidak bisa berkedip menatap tanpa 
bergerak. Setelahnya napas Alicia seakan tertahan ketika laki-laki 
yang mengaku keluar dari mimpinya itu menghilang begitu saja. 
Lenyap secepat yang tidak bisa ia kira. 

Alicia melarikan matanya mengelilingi setiap sudut kamar. 
Mencari keberadaan laki-laki itu. Tapi yang ia temukan hanya 
kekosongan. Hanya ada Alicia di kamar iru. 

Alicia memeluk dirinya sendiri dan berlari ke kamar mandi. 
Mengunci pintunya brutal, entah untuk menahannya dari 
apa. Ketika Alicia masih sibuk mengatur napas, sebuah sapuan ringan 


terasa di pipi sebelah kirinya. a menegak denga 
Kadan. Alicia masih sendirian di sana. Tangannya merg, 
pipi, terkejut jika ada rasa hangat yang tertinggal. Seperti sentuhan 


Layaknya kecupan. 

Demi kewarasan, Alicia berjanji pada dirinya sendiri unuk 
menganggap jika kejadian aneh itu adalah mimpi. Dirinya mash 
bermimpi. Titik. 


Alicia tidak pernah terlambat. Ia tidak akan membiarkan dirinya 
menjadi pusat perhatian karena itu adalah daftar terakhir rencana 
hidupnya. Ia mengambil kursi paling depan dan mulai mengeluarkan 
beberapa buku. 


Ketika kelas dimulai, hanya ada beberapa orang yang duduk di 
depan bersamanya. Hampir semua berebut untuk duduk di belakang 
agar bisa dengan mudah mengabaikan kelas, atau mengganggunya. 


Seperti sebuah lemparan di belakang kepala yang dirasakannya 
sekarang, Tak perlu menoleh, karena Alicia terlalu hafal dari siapa 
gangguan ini. Ia tetap fokus pada bukunya ketika sesuatu terlempar 
lagi mengenai kepalanya. Sebuah pulpen hitam menggelinding jatuh 
menyentuh kakinya. 

Ja ba berharap kelas ini berakhir dengan cepat keila 
Bes teriakan nyaring "mengagetkan semua orang. Berasal dari 
one belakang seorang wanita cantik berambut pirang yang tenga 

P-usp kepalanya. Wajahnya menahan sakit. 


“Ada apa, Anggela?” Miss Clara menurunkan kacamatanya 
sampai setengah hidung. 


“Alice melempariku dengan buku ini!” kata Anggela menunjuk 


buku yang tergeletak di lantai. 

Miss clara berjalan melintasi kelas dan mengambil buku itu. 
Wajahnya mengeras dan menyodorkan bagian depan buku ke wajah 
Angela. “Baca tulisan ini!" 

'Anggela berhenti mengusap kepalanya lalu terdiam. Pilihan 
yang salah karena suara Miss Clara menggelegar setelahnya. “Kau 
pikir bagaimana caranya Alice bisa melemparimu dengan buku 
milikmu sendiri!” 

“Tadi memang dia,” ujarnya membela diri. “Aku mencoba 
melemparinya dengan itu... tapi... tapi itu tiba-tiba saja berbalik dan 
terlempar mengenaiku... aku... aku...” 

“Kau mencoba melempar ini pada Alice dan dengan cara yang 
tidak bisa kau jelaskan benda ini berbalik terlempar ke arahmu 
dengan sendirinya?” Miss Clara menaikkan sebelah alis juga nada 
suaranya. 

“Alicia pasti melakukannya diam-diam dan—” 

“Diam!” Wanita itu kembali berteriak. “Jika kau sedang 
berusaha mengacaukan kelasku kau bisa keluar sekarang. Aku tidak 
bisa dibodohi dengan cerita tidak masuk akalmu. Jaga sikapmu jika 
memang masih ingin mendapatkan kursi di mata kuliahku, kau 
mengerti?” 

Tak tahan dengan sorot mara tajam Angela, Alicia memilih 
berbalik menghindar. Sudah pasti Angela akan mencarinya setelah 
Tapi hal anch yang dibicarakan Anggela membuat Alicia 


bergidik. Tidak ingin menyambungkan dengan kejadian anch y, 
yang dialaminya tadi pagi- 

Namun Alicia tersentak, karena sesuatu menyentuh Pipi 
kanannya. Persis seperti tadi pagi. Seketika Alicia membeku. Kedu, 
tangannya mencengkeram keras tepian meja ketika sudut matang 
menangkap sesuatu. 

Di luar kelas, persis di depan pintu, seseorang sedang bersandar 
santai. Kedua tangannya tenggelam di saku celana dan tengah 
tersenyum ke arah Alicia. Yang benar saja! 

Alicia mengalihkan mata ke depan, mengerjap dan kembali 
melirik ke ambang pintu. Damian masih di sana dengan sudut 
bibir menyunggingkan senyum. Membuatnya cepat mengalihkan 
pandangan ke depan. 

Jika Alicia memang melihat Damian sekarang, di kampusnya, 
berarti kejadian tadi pagi bukanlah mimpi. Entah apa yang harus 
dirasakannya sekarang karena Damian tidak hanya berdiri di luar sana 
tapi juga memutuskan untuk melangkah masuk ke dalam kelasnya. 

Alicia hampir menjatuhkan mulutnya di atas meja karena 
temganga. 

& “Nah, Damian. Kau terlambat...” ujar Ms. Clara bersedekap, 
"mengeringkan mata. “Tapi tidak apa-apa. Aku bisa memaklu 
apa pun kesibukanmu. Silakan cari tempat duduk,” 
Ha Semak Miss," sahut Damian sangat manis yang membuat 
tersenyum sambil membenarkan letak kaca matanya. 

Dan dari i j 
Bona Pe kursi yang masih kosong di kelas itu. tentu SP 
Eta si tepat di sebelah Alicia. Perubahan snsara d 

Sangat terasa sejak laki-laki itu masuk. 


“Hai lagi,” sapa Damian. “Aku yakin kau masih mengingatku.” 

Alicia hanya diam, karena ia tidak menentang hal itu. Ia hanya 
tidak mengerti apa yang sebenarnya telah terjadi. Yang diinginkannya 
hanyalah kehidupan biasa-biasa saja tanpa harus ada kejutan seorang 
laki-laki asing, 

Dan Alicia akan mempertahankan itu. Saat kelas berakhir, 
ia sama sekali tidak menoleh ke arah Damian dan dengan cepat 
membereskan bukunya. Seperti tengah dalam bahaya Alicia berlari 
ke luar kelas di belakang langkah Ms. Clara. Melarikan diri adalah 
hal yang tepat untuknya sekarang. 

“Alice” teriakan itu berbarengan dengan rambutnya yang 
dijambak. Langkahnya berhenti. Alicia mengerang tertahan. 

“Kan pikir bisa lolos begitu saja dariku?!” Anggela memenuhi 
lorong yang dipenuhi mahasiswa itu dengan kemarahannya. Tidak 
terlalu mengejutkan mengingat bal seperti ini sudah terjadi hampir 
setiap hari. 

Dengan pulasan make up tebal yang selalu dikenakannya, 
Anggela mendesis. “Jelaskan apa yang terjadi di kelas tadi? Kau 
berani melempariku?!” 

“Aku... tidak melemparimu." 

“Oh, benarkah... lalu kau pikir sebuah buku memiliki sayap?” 
'Anggela mendorong Alicia ke dinding. “Jangan pikir aku segila 
dirimu, Alice” 

“Tapi aku memang tidak melakukannya,” Alicia menahan sakit 
di kulit kepalanya. “Kau... yang melemparkan itu padaku..." 


“Memang, Dan harusnya kau tidak membalas. Aku berhak, dan 
kau tidak” 


#Sebenamnyaapasalahku sehingga kau begitu tidak menyukai, 
Ini adalah pertanyaan besar yang selalu mengganggunya. Alicia tidy 
pernah merasa memiliki kesalahan pada wanita tercantik di kampu 
iu. 
“Salahmu? Kau bertanya salahmu? Kau memiliki banyak 
kesalahan yang cukup memberiku alasan untuk memberimu sedikit 
pelajaran. Aku tak menyukai wajah sok iznocent-mu ini. Karena aku 
tahu kau hanya menggunakan itu untuk membodohi orang lain. 
Selain itu, aku hanya senang mengganggu wanita anch sepertimu 
Tawa Anggela bergema di sepanjang lorong yang mulai sepi 
Dua sahabat Anggela, Molly dan Debra yang sedari tadi hanya 
memutar-mutar rambut cekikikan bergerak maju lalu memegangi 
kedua tangannya. Alicia panik. 
“Nah, sekarang biarkan aku sedikit membantumu terlihat lebih 
baik,“ Anggela menunjuknya dengan jijik. “Rambutmu juga tidak 
`z Juga 
berkilau bahkan terlihat kusam tak terawat. Jadi, biarkan aku yang 
baik hati ini memberi sedikit bantuan untukmu.” 
Alicia menggelengkan kepalanya. “Jangan...” 
Kedua tangannya terkunci oleh Molly dan Debra. Anggek 
a sebuah botol dari dalam tas. Cairan di dalamnya 
erwarna hijau dan ketika tutupnya terbuka, menyeruakkan bau 
yang menyengat. 
x ais baiklah. Aku akan meminta maaf. Tapi tolong 
tri,” ucap Alicia menahan tangis. 
Anggela 3 í 
Sedangkan memegang botol itu dengan telunjuk dan ibu jari 
'angan sebelahnya menutup hidung untuk menghala 


bau tajam yang dikeluarkan botol itu. Wanita itu menyeringai 
“Permintaan maafmu tidak berguna, bodoh.” 


Alicia menutup mata dan menahan napas. Bersiap menunggu 
cairan itu membasahi rambutnya. Namun yang ada justru pekikan 
histeris Anggela 

“Sialan!” pekik Anggela. 

Alicia membuka mata, bersamaan dengan kedua tangannya yang 


terbebas. Molly dan Debra saling berteriak. mencoba membantu 
Angela yang kini berantakan karena cairan hijau tadi. Wanita 


yang sangat menjunjung tinggi penampilannya tersebut histeris 
memegangi rambutnya yang lengket dan berbau. 


“Ini belum berakhir, Alice!” teriak Anggela lalu pergi dengan 
menghentakkan kaki penuh kekesalan 


Alicia tidak tahu apa yang sudah terjadi. Sebelum sosok Damian 
keluar dari samping loker tidak jauh dari sana. Ia sudah hendak 
memungut tasnya yang jatuh di lantai ketika Damian lebih cepat 


mengambilnya. 

“Berikan padaku,” ucap Alicia. 

“Sama-sama,” jawab Damian dan mengalungkan tas Alicia di 
bahunya. “Aku akan mengantarmu pulang.” 

“Tidak” Alicia berusaha mengambil tasnya tapi Damian 
menghindar. 

“Kenapa? Bukankah kita sudah saling mengena?” 

Alicia mulai merasakan jika keduanya diperhatikan oleh orang- 
orang di lorong itu. "Aku masih tidak mengenalmu.” 

“Tapi kau sudah tahu namaku.” 


“Mengenal bukan hanya soal in” Alicia menunduk, 
wajahnya. “Berikan tasku” 

Kali ini Alicia bisa merebut tas itu dari Damian. Atau yang 
benar adalah Damian membiarkan Alicia mengambilnya. Tanp 
membiarkan laki-laki iru kembali bicara, Alicia pergi dari sana tanpa 
ingin melihat kembali ke belakang. 


“Ada apa dengan laki-laki itu?” gumam Alicia tanpa sadar. 


Setelah menutup rapat jendela, hingga memastikannya sampai dua 
kali bahwa itu terkunci, barulah Alicia naik ke atas tempat tidurnya. 
Tidak banyak rutinitas yang harus ia lakukan selain membaca novel 
romance kesukaannya. 

Cara yang Alicia lakukan akhir-akhir ini dan berharap tidak 
harus bermimpi. Setidaknya ia berusaha, walau sebenarnya tidak 
berhasil. Ketika ia sedang asyik tenggelam dalam cerita, sebuah 
sapuan hangat di pipi sebelah kiri menyentak Alicia. Itu jelas bukan 
angin, karena kali ini rasanya begitu jelas seperti kecupan. 


Dan tidak ada seorang pun di kamarnya saat ini membuat 
Alicia ketakutan. Ia menarik selimut menutupi kepala dan menutup 
matanya rapat-rapat. Hal yang terus dilakukannya hingga tanpa 
disadainya kantuk menariknya terlelap. 
sapaan ini kakinya terasa berat melangkah. Kepalanya sell 
pee Pandangannya gelap dan ranting-ranting tajam menami 

nya Untuk berlari. Ya, Alicia memang berlari. Ta harus er 


berlari. Masih tidak jelas alasannya apa namun ia merasa harus 
melakukannya. 


Alicia jatuh terjerembap karena terkait ranting besar. Lututnya 
tergores dan berdarah. Ia meraih semak-semak dan mencoba untuk 
berdiri. Bayangan hitam di belakangnya semakin mendekat. Alicia 
tidak bisa lagi berlari. Bukan karena kakinya terluka, itu bahkan tidak 
terasa sakit. Tapi karena sepasang mata berwarna biru dari bayangan 
itu kini tidak menakutkan baginya. 

Bayangan itu membungkuk di hadapannya. Alicia mencoba 
meraih uluran tangan bayangan itu namun tiba-tiba tubuhnya 
justru terjatuh ke jurang. Ia ingin berteriak, tapi tidak ada suara yang 
keluar. Tubuhnya terperosok jatuh semakin cepat. Sekelilingnya 
semakin gelap. Alicia menendang-nendang angin. Ia sudah berpikir 
akan mati 

Lalu sebuah kehangatan menyelubungi tubuhnya. Bayangan 
tadi memeluknya. Tubuhnya tidak lagi melayang jatuh. Yang 
dirasakan Alicia hanyalah kedamaian dan rasa aman. Seolah tidak 
ada lagi yang harus Alicia takutkan. Bersama itu sebuah suara laki- 
laki sayup-sayup melenakannya. 


“Aku menangkapmu, Alicia.” 


a 
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Saat bias cahaya matahari pagi membangunkan Alicia, ia menyadari 
jikaitu adalah tidur paling nyenyak yang pernah ia rasakan. Kepalanya 
terasa enteng, dan tubuhnya terasa hangat. Sepertinya ia akan 
membuat roti panggang untuk membuat paginya lebih sempurna. 

Ketika ingin turun dari tempat tidur, Alicia baru menyadari 
sesuatu yang berat menahan perutnya. Ia sontak menunduk, 
menemukan tangan seseorang di atas selimut yang sedang 
memeluknya. Alicia terpekik seraya bangkit dan langsung mengenali 
siapa yang berbaring di sana. 

"Kaul" Alicia menekan punggungnya ke dinding, berharap itu 
bisa membawanya menjauh. “Apa lagi yang kau lakukan di sini?” 


(Damian menggeliadkan tubuhnya sebelum menjawab denga, 
santai, “Menemanimu tidur,” lalu menumpukan tangan di ata, 
bantal. “Kau sangar berisik, jadi aku memelukmu.” 

“Ada apa sebenarnya denganmu?” Alicia mengumpulkan ala 
sehatnya sendiri. “Kau tidak bisa memasuki rumah orang lain 
seenaknya. Apalagi jika kau tidak diizinkan.” 

Damian bangun dari posisinya. “Tenanglah,” lalu berdiri 
mendekati Alicia. Tapi Alicia mundur selangkah, menampilkan 
pi pi 
ketidaksukaan terhadap keberadaan laki-laki itu. 

Damian menyadari itu, dan mengangkat bahunya. “Aku hanya 
tidak punya tujuan lain selain ke sini.” 

“Aku akan memanggil polisi,” ujar Alicia mencoba tidak berlari 
kearah pintu, tapi Damian dengan cepat menghalanginya. 

“Kau tidak akan melakukannya,” ucap Damian percaya diri. 

“Kenapa tidak?” 

“Kau mengatakan itu hanya untuk menakutiku. Agar aku keluar 
dari rumah ini” 

Meski itu benar, Alicia tidak ingin mengakuinya. “A-ku terap 
akan memanggil polisi. Kecuali kau bisa menjelaskan siapa dirimu 
yang sesungguhnya dan keluar dari sini.” 

Laki-laki itu tersenyum. “Jadi kau penasaran?” 

Sulit untuk ti 

x aki bukan? Ia takut dengan sosok asing Damian, 

“us penasaran siapa laki-laki itu, “Sebenarnya siapa dirimu?” 

“Aku 

ka mengatakannya kemarin.” 


“Apakah...” Alicia berhati-hati mengatakan ini, “Kau benar- 
benar datang dari mimpiku?” 

Damian menahan sudut bibirnya berkedut. Dan menganggukkan 
kepala. 

“Kau adalah bayangan hitam di dalam mimpiku yang menjadi 
nyata?” Alicia tidak mempercayai kata-kata itu keluar dari mulutnya, 
tapi memang benar ia ucapkan. “Ba-gaimana bisa? Itu mustahil.” 

“Kemustahilan adalah sesuatu yang sudah tidak berlaku lagi 
untuk saat ini.” Damian mengangkat ujung jari telunjuknya ke arah 
Alicia. Awalnya tidak ada yang terjadi, tapi tiba-tiba Alicia merasakan 
sebuah sapuan ringan di dahinya sampai anak rambutnya melayang, 


Seperti seseorang tengah menyentuhnya. 
Alicia terbelalak. “Jadi... itu perbuatanmu? Senruhan-sentuhan 
di pipiku?” 


Damian terlihat merasa bersalah tapi juga tidak. “Aku harap iru 
tidak terlalu menakutimu.” 

Alicia tidak tahu respons seperti apa yang harus ia tunjukkan. 
Sebelum ia mempercayai hal tidak masuk akal yang Damian ucapkan, 
ia berlari keluar kamar dan menyambar telepon secepat yang ia bisa. 
Ia tidak ingin melakukan ini tapi Alicia tidak akan membiarkan 
dirinya menjadi gila. 

“Halo.” belum sempat sahuran dari nomor polisi yang 
dihubunginya, suara dengung panjang terdengar. Menandakan 
telepon itu terputus. Alicia mencoba menclepon lagi, namun telepon 
Tumahnya justru mati. 


“Alicia,” suara iru datang dari Damian yang menyusulnya tutun 
ke ruang tamu. “Sebaiknya kita bicarakan ini hanya berdua, Tanp, 


melibatkan orang lain.” 

“Ini ulahmu?” Alicia menunjuk teleponnya. Dan Damian hanya 
mengangkat bahu tapi Alicia yakin itu artinya iya. 

“Apa kau sadar?” Alicia meletakkan telepon sembarangan dan 


mundur menjauhi Damian sebisa mungkin di ruang tamunya yang 
sederhana itu. “Kau orang asing dan sulit untukku tidak takur 


padamu. Bagaimana bisa kau ingin aku mempercayai perkataanmu?" 
“Benar. Kau jelas benar, Alicia. Tapi,” kalimat Damian terhenti 
bersama dengan tubuh laki-laki itu yang juga menegang. “Alicia, 
mendekat padaku sekarang,” 
“Astaga,” Alicia mencengkeram rambutnya sendiri. "Aku benar- 
benar tidak tahu harus menghadapimu bagaimana. Hanya satu hal 
sederhana yang aku minta. Tolong, pergi dari sini.” 


“Alicia, dengarkan aku.” Damian bicara sangat hati-hati. Pelan 
tapi masih bisa dicapai pendengarannya. “Berjalan ke arahku. 
Sekarang” 

“Maaf, aku tidak bisa mempercayaimu.” Alicia berjalan ke arah 
pintu, memutar kuncinya dua kali. “Kau harus pergi dari rumahku,” 
ia menarik handle pintu. “Dan jangan menganggap kira...” Kalimat 
Alicia tertelan karena tubuhnya ditarik Damian dalam pelukan dari 
belakang, bersamaan dengan pintu depan rumahnya terbuka. 


(hg Pakan” Alicia sudah berencana hendak menggigit 1ng" 
itu ketika hawa dingin dari luar menerpa wajahnya 
sedang anya pada satu sosok besar di luar sana ya? 


' berdiri menatap Alicia, Menatap 


“ku adalah iblis,” kata Damian di samping telinganya. Lalu sosok 
itu terlihat menggeram. Mengeluarkan asap hitam dari tubuhnya 
dan dengan cepat berkelebat mendatangi pintu rumah Alicia. 


Alicia didorong ke dalam rumah, sedangkan Damian melompat 
ke arah luar. Mengadang iblis itu dengan tangan terkepal. Dengan 
ayunan pukulan itu, Damian melewati bagian tengah tubuh iblis dan 
membuatnya terbelah menjadi dua. Terdengar menjijikkan sampai 
ke tempatnya berdiri, bagaimana bagian tubuh iblis itu jaruh ke atas 
tanah dengan cairan ang keluar sangat banyak. 


Rupanya, itu bukan satu-satunya iblis di sana. Dua sosok serupa 
datang dari bawah tanah. Hal itu membuat Alicia tercekat, dan tidak 
sadar jika ia sudah menahan napas sejak tadi. 

“Damian!” teriaknya. 

Damian segera berlari menuju rumahnya. Persis saat dua iblis 
tadi bergerak, saat iru pula Damian menutup pintu rumahnya. 
Bukan hanya iru, sebuah lapisan biru keluar dari tangan Damian. 
Menyelimuti pintu persegi kemudian menyebar ke seluruh rumahnya. 
Rongrongan mengerikan terdengar dari luar, Seperti binatang buas 
yang baru kali ini Alicia dengar begitu jelas. 

Tidak ada yang bicara, malah tidak ada yang bergerak baik 
Damian ataupun Alicia. Keduanya mendengarkan suara raungan 
marah dari luar dalam diam. Hingga suara itu perlahan menjauh, 
sampai lenyap dan mereka yakin jika para iblis itu sudah pergi. 
Barulah Damian berbalik menghadap Alicia. 

“Kau tentunya baik-baik saja, bukan?” tanya Damian. 

Alicia tidak tahu apakah ia baik-baik saja serelah melihar hal gila 
barusan. 


“Kau pati yok? Damian mengambilkannya sgela 4, 


“Duduklah” 
Meski sudah duduk, Alicia tetap merasa tegang, Kedu 
yatu dalam jalinan kuat. Dahinya berkeringat, Juga 


anya mem 
S “Tukur jika sewaktu-waktu kejadian di luar 


matanya takut berkedip. 
akal sehatnya dan juga menyeramkan seperti tadi kembali terjadi, 
Damian meletakkan gelas di hadapan Alicia. Tanpa perly 


mengangkat kepala pun Alicia tahu benar laki-laki itu tengah 


menatapnya. 

“Alicia,” Damian menyelimutinya dengan blanket abu-abu, lalu 
mengambil duduk di sebelahnya. Tidak terlalu dekat, tepat di sisi 
lain sofa. “Alicia, apa kau mendengarku?” 

Alicia menoleh ke arah Damian, lalu ke arah pintu. Pikirannya 
mencerna. Dan setelahnya ia menutup wajahnya dengan tangan. 

Alicia menangis. Tertunduk memeluk dirinya sendiri. 
Mengeluarkan desakan berbagai macam emosi di dadanya. Mulai 
dari takut dan juga bingung. Antara ingin percaya dan tidak. 

Melihat Alicia menangis, Damian mengepalkan kedua tangannya 

di atas lutut. Dia tidak bisa berbuat apa-apa, selain mengangkat 
tangannya ke udara, mengusap puncak kepala Alicia dari jauh. 


“Jadi kau benar-benar... bayangan?" 


Ber Papa | 
berama a FU dicapkannya pada sore ketika mahar 
IERA. Alicia membuang waktu seharian di kamarnya: 


memikirkan segala hal yang mampu dipahami kepalanya. Mencari 
celah kemungkinan jika ini hanya lelucon. Bahwa bisa saja ia tengah 
dikerjai atau semacamnya. 

Tapi kemudian kilasan penyerangan iblis yang disaksikan oleh 
Alicia kembali datang. Mengacaukan keyakinannya jika memang 
semua itu nyata. Sekarang Alicia duduk di sofa ruang tamu, 
sedangkan Damian duduk di seberangnya. Laki-laki itu tidak 
keberatan menunggunya. 


“Ya, aku adalah bayangan.” 


“Jadi seperti apa 'bayangan' itu? Apa yang dilakukannya?” 
Damian duduk bersandar dengan tarapan lurus yang sejak tadi 
mengikat Alicia. “Kau percaya keberadaan Malaikat dan Iblis?” 


Alicia sudah sampai pada titik di mana ia tidak bisa mempercayai 
antara apa yang dilihat dan apa yang dipikirkannya. Damian dan 
kehadiran sosok mengerikan di pintu rumahnya menjadi bukti nyata 
hal tidak masuk akal memang benar adanya. 

“Malaikat dan iblis merupakan cerita yang sudah ada sejak 
dulu. Mereka ada pada setiap ajaran di bumi. Malaikat diceritakan 
bertempat di atas langit sedangkan iblis memiliki tempat di antara 
garis langit dan bumi. Walaupun begitu, para malaikat diletakkan 
lebih tinggi derajatnya dari pada iblis. Mereka memiliki tempat 
kuasanya masing-masing di atas sana untuk menjalankan tugas 
mereka. Malaikat bertanggung jawab akan ketenteraman hidup para 
kalangan bawah, sedangkan iblis bertanggung jawab untuk membuat 
kerusakan. Meskipun malaikat dan iblis sangat bertolak belakang, 
namun sebuah perjanjian kuno mengatur jika mereka tidak akan 
mengusik ketenangan kaum masing-masing. Ibarat kerajaan, 


Malaikat dan Iblis berada pada dua wilayah kerajaan yang berheq, 
Mengatur pemerintahannya dan menjalankan tugasnya,” 


“Aku ingin bertanya,” sela Alicia. Sedikit kikuk, yang membua, 
sudut bibir Damian berkedur pada situasi yang kurang tepat. 


“Kenapa harus ada Iblis jika memang Malaikat memiliki 


kekuasaan untuk menghentikan mereka. Dengan begitu tidak ada 
kejahatan lagi di dunia ini 


“Karena dunia membutuhkan keseimbangan. Kebaikan ada | 
jika mereka juga tahu arti sebuah kejahatan. Perdamaian terjadi jika 
hanya mereka tahu akibar dari sebuah peperangan. Percayalah, kau 
tak akan menyukai dunia yang hanya berisi kebaikan. Lagipula, iblis 
berguna untuk memfungsikan Surga dan Neraka.” 

Damian mencondongkan tubuhnya ke depan. Membuat 
Alicia dapat melihat pantulan sinar matanya yang terang itu 
seolah ia sedang menceritakan dongeng pengantar tidur untuknya. 
“Semuanya berubah menjadi buruk, ketika para iblis memilih 
untuk memberontak dan mematahkan perjanjian. Mereka mencoba 
mengambil alih kekuasaan tertinggi dari para Malaikat. Sejak 


sat iu, Iblis mengumpulkan kaumnya untuk bersama-sama 
memberontak dari aturan. Mencoba m, 
menghancurkan kalanga, 


“Kalangan bawah?” 


enjadi penguasa dunia dengan 
in bawah serta kaum malaikat sekaligus.” 


Na t manusia dengan sebutan kalangan bawah- 
pokies 5 
karna kedudukan mereka di b Blang flosofinya saja 


“Lalu? Di mana letak kaum bayangan sepertimu?” 


Damian hanya tersenyum dan menunduk sesaat, sebelum 
matanya kembali pada Alicia. “Kami tidak memiliki tempat 
Menjadi kaum Malaikat dan kaum Iblis merupakan sebuah Takdir 
yang sudah digariskan sebelumnya. Tidak semua penghuni dapat 
langsung memiliki takdirnya sejak ia tercipta. Ada sebuah metode 
yang digunakan untuk menguji seorang penghuni apakah ia 
termasuk dalam kaum Malaikat ataukah harus bergabung dengan 
kaum Iblis. Hingga masa memutuskan kumpulan penghuni yang 
belum memiliki takdir itu dikelompokkan menjadi sebuah kaum 
yang disebut kaum Bayangan.” 

“Kami adalah kaum yang diberikan kesempatan membuktikan 
diri untuk menentukan takdir. Para bayangan ditugaskan untuk 
mengabdikan diri mereka kepada para Malaikat. Menjadi penjaga 
ataupun tameng untuk para malaikat. Dengan cara itulah para 
bayangan sepertiku dapat menentukan takdir dengan membuktikan 
pengabdiannya.” 

“Setiap bayangan yang sudah selesai mengabdi, akan ditentukan 
takdirnya sebagai Malaikat, tapi jika gagal, maka akan dimasukkan 
ke dalam golongan Iblis." 

Damian berhenti, terlihat sedang mengamati reaksi Alicia yang 
cuma diam mendengarkan. Sebenarnya Alicia tidak diam. Alicia 
hanya mencoba meyakinkan diri jika ia tidak sedang berada dalam 
sebuah skenario film atau jebakan yang dilakukan oleh seseorang. 
Semua yang dikatakan Damian hampir tidak masuk akal, Malaikat? 
Iblis? Bayangan yang mengabdi? 


“Jadi... kau sedang melakukan pengabdian? Semacam itu?” 


tu,” Damian berhenti menatapnya sea, 


“Ya. Semacam ii dan 
mengusap belakang kepala. 
Alicia memainkan ujung bajunya dengan jari. “Terima kap 


untuk yang tadi.” 
“Tidak masalah,” sahut Damian semringah. “Kau hanya perlu 


menyiapkan satu kamar untukku.” 
“Apa?” Alicia menegakkan tubuhnya. “Kau tidak berencang 
tinggal di sini, bukan?” 


“Itu bukan rencana,” Damian kembali bersandar dengan tangan 
terentang di punggung sofa. “Aku memang ingin tinggal di sini 
bersamamu.” 

“Kau tidak bisa...” 

“Alicia,” Damian kembali mengangkat tangannya dari seberang 
sofa. Yang kemudian dirasakan Alicia ada sentuhan di atas bibirnya, 
menutup mulutnya dan menghentikan kalimatnya. 


Damian tersenyum. “Mulai saat ini aku akan jadi bayanganmu. 
Mengikuti ke mana pun kau pergi. Termasuk di dalamnya 
melindungimu.” Sentuhan yang Alicia rasakan di bibirnya bergeser 
ke dagu. "Dan semua itu bisa kulakukan jika berada di dekatmu dua 
puluh empar jam penuh.” 


Dan Alicia tidak bisa menyangkal segala ucapan Damian. 


BAYANGAN, 


MAN 
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Dua puluh empat jam. 

Iku yang dikatakan Damian kemarin dan hari ini laki-laki itu 
sudah membuktikannya. Bukan hanya di rumah. Damian juga 
mengikutinya saat di kampus. Dan setiap orang yang berpapasan 
dengan Damian seolah tidak tahan untuk tidak menyapa. Tidak 
terdengar mengganggu. Berbeda dengan Alice yang merasa tidak 
nyaman karena perlahan seluruh perhatian seolah tertuju padanya. 

“Apakah ini juga ulahmu? Membuat semua orang tiba-tiba 
mengenalmu dalam waktu singkat?” tanyanya ketika baru tiba di 
kelas. Damian mengikurinya duduk di samping Alicia. 

“Ya, aku memanipulasi sebagian ingatan mereka agar mereka 
mengenaliku.” 


Mereka tiba lebih pagi dan itu cara mudah membicarakan jy 
«Kau bisa melakukan itu?” 

Damian mengangguk. “Aku memasuki pikiran merk, 
menanamkan ingatan baru tentang siapa aku di kepala merek, 
Sangat mudah, Alicia.” 

“Itu terdengar mengerikan," 
kau juga akan memasuki pikiranku? 


icia mengatakan itu pelan, “Apu 


“Mungkin,” Damian melihatnya lebih lama sebelum menjawab, 
-Jika saja aku bisa melakukannya, maka pertemuan kita tidak akan 
sesulit kemarin.” 


ihan bertanya. Ia hanya 


“Kenapa kau tidak bisa?” Alicia k 
berharap kelas tidak dimulai terlalu cepar dan masih bisa menggali 
informasi. 

“Entahlah,” Damian menatap, ke'depiin sambil meregangkan 


tubuhnya di kursi yang terlihat Kecil di tubuhnya yang tinggi. 
li antara kita menjadi lebih 


“Mungkin agar semua yang akan terja 
menarik” 

“Seberapa besar kekuaranmu itu?” 

“Karena ini pengalaman pertamamu bersama bayangan, aku 
beri tahu pun kau tidak akan punya perbandingan. Yang jelas 
kemampuanku akan membuatmu aman. Jangan khawatir.” 
ial ER benar dan pertanyaan Alicia hanya pelampiasan akan 
hal-hal tidak masuk akal yang dialaminya dari semalam. “Kenapa 
iblis-iblis iru mengincarku?" 


“Untuk menggagalkan pengabdianku. Jika iru terjadi aku akan 
menjadi salah satu dari A 


Alicia mengangguk -nganggukkan kepalanya. “Kalau begitu kau 
harus berhasil.” 


jadi sekarang kau mengkhawatirkanku?” 

Alicia menggeleng “Agar kau bisa segera mendapatkan 
takdirmu.” 

Damian menoleh, menatap Alicia lalu tertawa. “Aku tahu, kau 
juga ingin segera kembali ke kehidupan lamamu, bukan?” 

Alicia tidak memikirkan itu sebelumnya. Tapi ketika Damian 
mengatakannya ia langsung mengangguk. “Tentu saja.” 


“Bagaimana jika kau justru menyukai kehidupan barumu 
setelah ada aku?” 

Alicia hanya diam. Tidak memiliki jawaban dan bersyukur kelas 
sudah dimulai. Hari ini Alicia hanya memiliki satu kelas. Biasanya dia 
akan langsung pulang dan bermalas-malasan di sofa sambil membaca 
buku. Namun sekarang hal itu sudah tidak mungkin dilakukannya 
lagi, Terlalu banyak hal berubah dalam waktu yang sangat singkat, 
dan itu disebabkan oleh satu orang. 

Memikirkan laki-laki itu membuat Alicia tanpa sadar menoleh 
dan menemukan Damian memperhatikannya. “Apa?” 


“Tidak ada,” Damian mengulassenyum. 
perubahan wajahmu. Apa yang sedang kau pikirkan: 

“Tidak ada. Aku hanya—" 

“Hai, Damian.” Suara manja yang sudah terkenal di penjuru 
kampus memotong kalimat Alicia. “Aku tidak membawa mobil hari 
ini, maukah kau mengantarkanku pulang?” 


Angela terkenal sangar pandai merayu. Dengan aset kecang,. 
yang dimilikinya rasanya hampir tidak mungkin ada laki-laki y, 
sanggup menolaknya. Kabarnya, Angela sudah mengencani sem, 
laki-laki di kampus. 

“Tapi tadi aku melihat mobilmu di parkiran, Angel” uja 
Molly dengan wajah lugu. Angela langsung memandang temannya 
itu dengan tatapan memperingatkan. 

“Maksudku, mobilku mogok," Anggela duduk di atas meja 
Damian. "Aku tak mungkin pulang berjalan kaki. Apalagi naik bus" 
Anggela meliriknya. “Aku tidak akan bisa membaur dengan mereka 
yang menaiki rongsokan penuh kuman itu.” 

Sangat jelas siapa yang tengah dimaksud oleh Anggela. 

“Kau menduduki tasku,” sahut Damian mendorong Anggi 
turun dari meja. 

Wanita itu terhuyung kaget namun berhasil menguasai dirinya 
kembali, “Jadi, kau mau mengantarku pulang? Aku punya sesuatu 
yang menarik untukmu di rumah.” Kali ini ia meraih bahu Damian 
dan mengusapnya, menggoda. 

“Sayang sekali, aku tidak bisa,” ujar Damian. 

Kedua mata lentik Anggela mengerjap. “Kenapa... tidak?" 
Beberapa siswa yang masih di kelas menoleh mendapati seorang 
wanita pirang paling populer sedang ditolak mentah-mentah. 

emandangan yang tidak akan mereka dapatkan seriap hari. “Kat 
Pasi sedang bercanda, bukan?” 

Tu 
PaSa Aku memang tidak bisa mengantarmu. Karena ak 
eh ' bersama Alicia. Kebetulan kami akan naik bis on" 

kuman. Jadi sepertinya kau tidak bisa bergabung. Maaf 
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Alicia hampir tertawa, namun ia berhasil menggigit lidahnya 
sendiri. Melihat Anggela yang melongo scolah tidak percaya dengan 
jawaban Damian itu sungguh lucu. Apalagi wajah merahnya yang 
kemudian menatap Alicia tidak terima. Sudah jelas wanita itu 


semakin membencinya. 
Anggela yang kesal berderap pergi dengan menghentakkan kaki 
ke luar kelas. 


“Kau menolaknya?” tanya Alicia. Sembari membereskan barang- 
Tidak ada yang pernah melakukan itu sebelumnya.” 


barangny 

“Dia bukan orang yang harus aku jaga,” sahut Damian saat 
mereka berjalan bersisian keluar kelas. 

Mendengar itu Alicia diam-diam tersenyum dan tidak lagi 
memperhatikan sekitar yang sibuk memandangi keduanya. Rasanya 
sangat anch, mendapati dirinya memiliki teman berjalan seperti 
sekarang. Alicia terbiasa sendirian. Tapi ternyata, memiliki teman 
tidak terlalu buruk. 

Ketika mereka melewati parkiran, sebuah teriakan melengking 
menghentikan langkah Alicia dan Damian. Keduanya saling 
bertatapan, sekadar memastikan jika mereka mendengar suara itu. 

“Sepertinya ada seseorang,” ujar Alicia. “Bagaimana kalau kita 
memeriksanya?” 

Damian hanya mengangkat bahu, tidak terlalu 
mempermasalahkan dan mengikuti Alicia menuju tempar teriakan 
itu berasal, Setelah melewati pintu teralis, mereka dikejutkan oleh 
tiga laki-laki yang tengah memojokkan seorang wanita. 

“Berhenti!” teriak Alicia seraya mendekat. Ia tidak sempat 
memikirkan seberapa berbahaya tindakannya itu karena dilakukan 


dengan refleks, Hal iru membuat ketiga laki-laki di sana memandu, 


Alicia dari kepala sampai kaki, lalu menyeringai. 

“Sepertinya kita mendapat tambahan,” kata salah satu day 
mereka yang botak dan bertato naga di leher. “Bagaimana kalau kay 
bergabung bersama kami? Jangan takut, aku akan bersikap lembu 
padamu.” 

Laki-laki botak itu sudah akan menggapainya seolah menemukan 
makanan ketika tengah kelaparan. Namun sebuah suara lain tepat di 
belakang tubuh Alicia mengejutkan semua orang, 


ucap Damian melingkarkan 


“Tentu bukan gadis yang 

tangannya di bahu Alicia. 

Laki-laki botak itu berbalik menatap teman-temannya yang 
sedang mengurung wanita tadi lalu tertawa. “Lihat, siapa yang 
mencoba menjadi pahlawan di sini.” 

“Lepaskan gadis itu,” ucap Alicia ingin maju namun Damian 
menahan bahunya. 

“Aku tidak perlu melakukan apa yang kau minta. Wanita ini 
milik kami dan kau sebaiknya tidak membawa dirimu ke dalam 
masalahnya. Aku yakin kau tidak menginginkan itu terjadi.” 

“Aku akan menelepon polisi. Sebaiknya kalian segera pergi” 
ancam Alicia. 

Damian memutar mata. “Apa kau memang hanya memiliki 
ancaman menyedihkan seperti ir 
- dat meletakkan telunjuknya di bibir menyuruh Damian diam 

'& hanya membuat laki-laki iru tertawa. 


Seketika seringaian menghilang di wajah Si Botak dan 
memandang Alicia keras dengan tangan terkepal. “Kau tidak akan 
bisa melakukan itu!” 


Alicia merogoh tas dan mengeluarkan ponselnya. “Lihat, aku 
punya ini. Jadi cepat kalian pergi 

Alicia bisa mendengar kekchan geli dari punggungnya dan itu 
berasal dari Damian. Namun fokusnya tetap ke depan, ketika ketiga 
laki-laki itu berkumpul maju mendekatinya. Memandangnya geram. 
“Kau tentu tidak akan bisa melakukannya jika kau tidak keluar dari 
parkiran dengan selamat. Aku bisa membuatmu lupa hanya dengan 
mematahkan sedikit dari tulang-tulang rapuh di tubuhmu itu." 

Alicia berusaha terlihat tangguh meski tubuhnya gemerar. “Kau 
akan membuat hukumanmu bertambah dengan melakukan itu. A-ku 
akan segera menelepon. Kalian harusnya takut sekarang. Karena” 


“Kalimat iru tidak terselesaikan karena Damian sudah menutup 
mulutnya terlebih dulu. Laki-laki itu berdiri merapat, hampir terlihat 
memeluknya dari belakang. “Aku tahu wanita ini kadang bisa sangat 
berisik jika ia mau,” ujar Damian. 

“Kau tidak perlu ikut campur” 

. “Sebenarnya aku juga tidak ingin,” ujar Damian seraya melirik 
Alicia. “Tapi berhubung wanita ini berarti besar bagiku dan ia sedang 
mencoba menantang kalian, mungkin aku harus melakukan sesuatu." 

Damian membawa Alicia mundur satu langkah lalu berbisik. 
“Bawa wanita itu pergi dari sini.” Setelah mengatakan itu Damian 
maju menghadapi ketiga laki-laki tersebut. Meski kalimat Damian 
barusan sangat manis, namun pada situasi itu Alicia dengan cepat 
segera menghampiri si wanita yang seluruh tubuhnya gemetar. 


-Kau baik-baik saja?” Meski matanya sembap dan basah ey 
air mata, wanita itu mengangguk sebagai jawaban. Alicia membang 


“anita itu keluar parkiran ketika tatapan jatuh pada Damian, 


Damian berhadapan dengan tiga laki-laki yang sepertinya sudah 
siap memukulinya. Namun saat serangan pertama datang, ia big 
dengan mudah menghindar, tanpa kesulitan sedikit pun. Seolah 
kepalan keras dari berbagai arah itu tidak berbahaya, tidak ida apa. 
apanya. Damian terus menghindar, menendang tulang kaki salah 
satu dari mereka hingga tersungkur. Begitu pula dengan dua yang 
lain. Menghindari setiap serangan dengan mudah layaknya 
menari, lalu menghempaskan mereka ke tanah sekaligus. 


Bahkan kedua tangan Damian masih tenggelam di saku, saat 
ketiga laki-laki bertubuh besar itu terkapar dengan wajah yang babak 
belur. 


Alicia sudah membawa wanita iru menjauh. Duduk di undakan 
tangga dekat gerbang. Memberikannya minum bersama isak yang 
berangsur reda. Perlahan Alicia menyeka keringat di wajah wanita 
itu dengan tisu. 

“Te-terima kasih," ucap wanita itu takut-takut. Hampir saja 
Alicia mengira wanita itu tidak bisa bicara. 

“Tidak perlu. Siapa pun yang melihat itu pasti akan me 
nolongmu.” 

“Aku Sheila. Ini hari keduaku." 


'Aku Alicia. Pantas aku baru melihatmu," Walaupun sebenarnya 


Alicia sendiri F 
Mma Wak terlalu sering memperhatikan orang. “Di man 


Sheila menyebutkan alamat tempat tinggalnya dan Alicia 
terkejut. "Sungguh kau tinggal di sana? Itu cepat berada di sebelah 
rumahku!” 

“Benarkah?” Sheila menatapnya dengan mata berbinar. “Aku 
baru pindah ke sana beberapa hari yang lalu. Awalnya aku takut tidak 
bisa menikmati tempat tinggal baruku. Tapi sekarang aku sangat lega 
karena kau yang menjadi teranggaku.” 

Alicia sangar tertutup bukan hanya di kampus, tapi juga di 
rumah. Ia hanya mengenal Mrs. Jansen di seberang rumahnya karena 
sering sekali memberikannya makanan. 

“Kurasa kita akan jadi teman yang cocok. Maukah kau berteman 
denganku, Alicia? Aku sama sekali tidak memiliki teman di sini.” 

Mungkin memiliki teman tidaklah buruk. Berinteraksi dengan 
orang lain cukup menyenangkan ternyata, seperti yang ia lakukan 
dengan Damian. “Tentu saja. Kira akan jadi teman yang baik.” 

Sheila tidak bisa menutupi wajahnya yang gembira itu. 
Ketakutan yang tadi Alicia lihat sudah lenyap, digantikan senyum 
manisnya yang lebar. Tidak lama setelahnya Damian datang dengan 
dua tangan tenggelam di saku. Menatap lurus ke arah Alicia. 

“Bagaimana?” tanya Damian pada Alicia. 

“Dia sudah tenang,” 

“Aku menanyakan keadaanmu, Alicia?” Lanjut Damian. 

Alicia mengerutkan kening. “Aku baik-baik saja.” 

Mendengar itu Damian terlihat puas. Lalu barulah mengalihkan 
perhatian pada Sheila, kemudian menatap Alicia dengan alis 


terangkat satu. 


. Dia baru dua hari di sini.” Alicia berping 


“Damian, ini Sheila. 
la. Dia Damian," sejenak Ap, 
ù 


mengenalkan Damian. “Nah, $ 
genalkan laki-laki iru sebagai apa. Tidak mungk, 


bingung harus meng 
'a mengatakan Damian adalah bayangan. “Dia juga mahasiswa d 


kampus ini.” 
Sheila memperkenalkan dirinya sama seperti tadi wanita in, 


lakukan padanya. Damian menanggapi dengan anggukan din 


memilih diam. 


“Damian, kau tahu apa yang menarik. Sheila tinggal di sebelah 


rumahku.” 

Tidak ada keterkejutan di wajah Damian karena laki-laki itu 
hanya mempertahankan diamnya sejak tadi. Alicia memaksa Sheila 
untuk pulang bersama. Mereka menaiki bus dan di sepanjang 
perjalanan Alicia dan Sheila terlibat obrolan yang seru. Keduanya 
seperti sudah mengenal lama, dan baru saja dipertemukan kembali. 


Ketika berpisah di pekarangan dan masuk ke dalam rumahnya. 
barulah ia mendengar suara Damian. “Aku meninggalkanmu lima 
menit dan kau sudah memiliki teman akrab, Kenapa sebelumnya kau 
tidak punya teman?” 

Alicia meletakkan tasnya begitu saja di sofa, dan menuju dapur 
mengambil segelas air. “Karena aku tidak begitu tertarik dengan 
pertemanan," sahurnya dalam jarak yang masih bisa didengar 
Damian. “Aku tidak terlalu suka diperhatikan." 


i kn kenapa kau bisa berteman dengan Sheila dalam hitung?" 
Asik” Damian duduk di sofa panjang dan Alicia di sofa seberang?!” 


Sa Alicia bersandar. Tangannya menggenggam El 
+ aku melihat Sheila seperti sedang melihat diriku sendiri. AK" 


tahu rasanya tersudut seperti itu. Aku hanya bertindak mengikuti 
yang kepalaku katakan. Dan siapa sangka dia tinggal di sebelah 
rumahku. Kenyataan dia menyenangkan diajak ngobrol kurasa juga 
bonus. Aku tidak tahu bagaimana harusnya pertemanan yang baik 
itu. Tadi bahkan aku sempat bingung bagaimana harus merespons 
perkataannya. Tapi aku sedikit belajar saat menghadapimu.” 

Damian menarapnya lurus tanpa berkedip. Laki-laki itu juga 
bersandar, tapi kakinya terangkat satu dan bertumpu pada yang 
lhinnya. Alicia akan percaya jika ada yang mengatakan Damian 
memang memesona. Tidak heran jika Damian selalu menarik 
perhatian Anggela dan orang-orang di kampus. 

“Kau tahu, itu adalah kalimat terpanjangmu yang pernah aku 
dengar” ujar Damian memberinya senyuman. “Kau harus sering 
mengeluarkan pendapatmu sendiri. Ira bukan hal yang dilarang. Kau 
berhak bicara." 

“Aku tahu," 


“Baguslah sekarang kau tidak hanya tahu tapi juga 
melakukannya.” 


“Bagaimana keadaan orang-orang itu?” 
“Cukup baik untuk dikatakan tidak mati.” 
Alicia tersentak. “Apa yang kau lakukan?” 


“Hei tenanglah. Aku bilang mereka tidak mati. cu artinya mereka 
baik-baik saja, Mungkin hanya memar” Damian merenggangkan 
tubuhnya di sofa sambil mengucek mata. “Ngomong-ngomong, di 
mana orang tuamu?” 


nedum ada yang menanyakan ini sebelumnya pada Ali, 
elum ad 


rena sudah tahu dari ber 


a di koran tentang korba 


Sebagian kar 
kecelakaan yang tewas di tempat, sebagian lagi karena tidak eta, 
ingin peduli. 

Alicia menelan ludahnya. “Mereka sudah meninggal. Aky 


rumah warisan mereka.” 


tinggal sendirian di 


mun tangannya terkepal disusul 


Damian tidak bergemi 
rahang laki-laki itu yang mengeras. "Aku turut berduka, Alicia.” 

“Tidak masalah. Lagipula itu kejadiannya sudah lama. Aku 
sudah baik-baik saja sekarang.” 

“Aku bisa melihatnya. Kau tumbuh dengan sangat baik." 


Sesaat, tertinggal hening di antara mereka. Yang tidak tergesa 
untuk dipecahkan oleh keduany: 
berkata, “Terima kasih, Damian 


Alicia menatap bibir gelas klu 


“Untuk?” 
“Bantuanmu tadi terhadap Sheila.” 


“Dia sudah mengatakannya sendiri tadi padaku. Kau tidak perlu 
mengatakannya juga." 


Alicia meletakkan gelasnya di meja. Menggesekkan telapak 
tangannya ke paha. Apa? Tangannya berkeringat? Kenapa? “Bukan 
hanya itu. Terima kasih untuk pertolonganmu yang sebelumnya 
Saat ada iblis yang menyerang waktu itu.” 


“Alicia, apa kau masih belum paham?” Damian menarik 
bata tegak. “Aku ada di sini untukmu. Aku akan menjagamu- 

udah jadi kewajibanku melindungimu. Tidak perlu berterima ksih 
karena hal itu adalah tujuanku.” 


Perasaan damai yang juga terasa salah menyerbu ke dalam 
hati Alicia menghangatkan wajahnya. Tidak seharusnya Alicia 
menganggap serius ucapan Damian itu. “Baiklah,” sahutnya me- 
normalkan suara. 

“Kalau begitu,” Damian kembali bersandar, kini menatapnya 
dengan senyum kecil, “Setelah sesi obrolan yang sangat mengasyikkan 
bagiku dan aku yakin kau pun merasakannya, bagaimana kalau mulai 
sekarang kita berteman? Aku punya firasat kau akan menyukaiku." 

Alicia mau tidak mau tergelak. la melemparkan bantal sofa 
sambil beranjak berdiri. “Jangan mimpi. Seharusnya kau yang 
berhati-hati agar tidak menyukaiku." 


BAYANGAN, 
- MAKAN,SIANG - 


Hot ———H 


Jika ada yang mengatakan bahwa Alicia akan tinggal seatap bersama 
seorang laki-laki, sebut saja seperti itu, ia tidak akan pernah 
mempercayainya. Tapi saat pagi datang dan menemukan Damian 
tertidur di sofa ruang tamunya, ia tidak bisa lagi menyangkal. 

Alicia berusaha tidak menimbulkan suara ketika melewati sofa 
tempat Damian tidur menuju dapur untuk secangkir teh hangat 
di pagi harinya. Untungnya, laki-laki itu tidak terbangun. Alicia 
membawa dua gelas teh, saru diletakkannya di meja kecil dekar 
Damian tidur, dan satunya lagi ia bawa ke kamar. 

Dan tanpa Alicia sadari, ia terbiasa dengan keberadaan Damian. 

Alicia tidak menyangka jika Damian membuatnya merasa 
aman. Tidurnya sangat nyenyak tadi malam, tanpa mimpi. Belum 
lagi pertemanannya dengan Sheila yang di luar dugaan ternyata 


enyenangkan. Sheila sering mampir ke rumahnya untup 
menyenangkan. $ 


mengerjakan tugas, atau sekadar mengobrol biasa dengannya, 

Sampai sekarang bisa dikatakan, kehadiran Damian perlahan 
membawa dampak baik padanya. Hanya saja, ada beberapa waktu dj 
mana laki-laki itu bisa sangat menyebalkan. 


“Perpustakaan itu tempat membaca, bukan makan," kata 
Damian, saat Alicia baru saja akan memulai makan siang di antara 
tak besar di dalam perpustakaan. 


“Tapi aku tidak ingin di kantin, aku membawa roti dari rumah. 
Aku bisa makan dengan tenang di sini tanpa harus bersusah payah 
untuk tidak peduli jika sedang diperhatikan oleh orang-orang di 


sana. 


Laki-laki itu hanya tersenyum geli. “Sebenarnya apa masalahmu 
dengan diperhatikan orang? Itu tidak mempengaruhi apa pun. Kau 
hanya perlu mengabaikan mereka.” 


“Aku tidak suka saat aku makan ada puluhan pasang mata yang 
mendelik ke arahku, Damian.” 


Alicia lupa mengatakan jika selain tampan, Damian juga tidak 


mudah ditolak. Begitu juga dengan pustakawan yang memandang 
Damian segan. 


“Memangnya di perpustakaan ini boleh membawa makanan?” 
tanyanya menyebalkan. 


Alicia tertekan. 


Lalu di sanalah Alicia berada, duduk di samping Damian dengan 
menenggelamkan wajahnya di atas meja. Mereka duduk di salah satu 
meja di dekat jendela pojok. Lalu terkumpul dua jenis emosi di mana 
pandangan memuja ke arah Damian dan pandangan mengganggu ke 
arahnya. 

“Makan, Alicia,” pinta Damian. 

“Aku sudah bilang makan di kantin itu ide buruk. Kenapa kau 
tidak ingin makan di perpustakaan?” 


“Aku sedang ingin makan di sin 


“Kalau begitu aku saja yang pergi. Kau tidak harus menemaniku 
makan.” 


“Jangan pedulikan mereka,” ucap Damian. Alicia vidak bisa 
berdiri karena kaki panjang Damian melintasi meja dan menahan 
kursinya. 


“Mudah bagimu mengatakannya.” Alicia menggigit makanannya 
ketika Sheila datang tergopoh memeluk tasnya. 

“A-aku mencari kalian,” ujarnya. “Boleh aku bergabung di sini?” 

“Kenapa harus bertanya?” Alicia menarik kursi di sebelahnya. 
“Tentu saja kau harus duduk bersamaku di sini. Bagaimana kelasmu?” 


“Lumayan. Aku harap kita memiliki kelas yang sama. Sangat 
menakutkan berada di tengah orang-orang yang tidak kau kenal.” 


“Tenang saja, Sheila. Kau tidak perlu takut. Seperti seseorang 
yang pernah katakan padaku, kau hanya perlu mengabaikan mereka." 
Sheila mendesah. “Seandainya semudah itu dilakukan.” 


v 


Alicia melirik ke arah Damian dan memberikan tatapan 'apa ajy 
Alicia 


bilang! yang membuat laki-laki itu memutar matanya. 
ilang 


“Hai, Damian...” Sapaan tiba-tiba itu hadir dari sisi kiy 
ai, g 

Damian. Anggela dan teman-temannya menebar senyum lebar da, 
amian. Ang 

mengabaikan kehadiran Alicia. 


“Hai,” balas Damian dengan senyum tertahan. 


Seketika suasana di meja mereka menjadi senyap. Sheila 
bahkan semakin erat memeluk tasnya. Terlihat tidak berani menatap 
langsung pada 

“Maaf jika aku mengganggu kalian, tapi apakah kami boleh 
bergabung di meja ini. Meja yang lain sudah penuh?” ucapnya 
dengan suara menggoda. Tentu saja itu bohong karena masih banyak 
meja kosong yang lain. 


Seharusnya pun mereka tidak perlu meminta ijin karena mereka 
sudah mengambil tempat duduk. Dengan ujung mata Anggela 
menatap Alicia sinis. “Alice, apakah kau ingin melanjutkan makanmu? 
Sebaiknya aku yang duduk di sebelah Damian. Setidaknya itu bisa 
menambah nafsu makannya.” 


“Anggela,” Damian menyela. “Jika kau memang ingin makan, 
sebaiknya kau segera duduk.” 
Anggela semringah. “Lihat. Kau dengar sendiri. Damian ingin 
duduk di sebelahnya. Jadi minggir—aduh!” 


Anggela sudah akan me 
tangan wanita itu, 


aku 


enarik Alicia, tapi Damian menepis 


ikan ta i 
Alicia 2 T aduk di mana saja, tapi bukan di sebelahku. Hanya 
ii eh duduk di sampingku, Aku ingin Alicia, bukan kau” 


Alicia hampir menjatuhkan mulutnya sendiri karena ternganga 
oleh kalimat menusuk Damian. Namun tidak dimungkiri Alicia 
seperti berada di atas angin. Alicia tidak tahan menyembunyikan 
senyumnya yang berhasil menyulut kekesalan Anggela semakin 
menjadi. Jika tatapan bisa membunuh, mungkin Alicia sudah 
kehilangan nyawanya sekarang. 

“Apa yang akan kau lakukan malam ini, Damian?” tanya Anggela 
lagi, menggerayangi lengan Damian- 

“Apa yang akan kita lakukan malam ini, Alicia?” tanya Damian. 
Ia cukup terkejut mendengar itu. 

“Kenapa kau bertanya pada Alice, aku bertanya padamu 
Damian.” Anggela semakin kesal. “Bagaimana kalau kau ikut pestaku 
malam ini? Semua orang populer di kampus ini akan hadir. Aku akan 
memperkenalkan padamu beberapa kapten tim Basket dan Rugby 
kampus kita..." 


Damian justru tersenyum. Seolah menyetujui tawaran itu. 
“Kedengarannya menyenangkan. Bagaimana Alicia?” 

Damian kembali bertanya pada Alicia. Hal itu membuat hatinya 
menghangat dengan cara yang manis. Laki-laki itu melibatkan 
dirinya dalam apa pun. 

“Tunggu...” sergah Anggela “Aku hanya mengundangmu, 
Damian. Seperti yang kukatakan ini pesta untuk anak- 
anak populer saja. Di luar itu aku tidak bisa menerimanya.” 

“Maaf, kalau begitu aku tidak bisa ikut. Aku hanya akan 
berada di tempat di mana Alicia berada,” ujar Damian sopan dan 
melanjutkan makannya. 


A 


Alicia hanya tidak babis pikir, mengapa Damian bersikeng, 
memaksanya untuk pergi ke pesta milik Anggela. Mereka berdebu 
sepanjang jalan pulang, disaksikan oleh Sheila yang serba salah haru, 
membela siapa. Alicia dikalahkan dengan mudah oleh ancaman jika 
Damian bisa memaksanya pergi dengan kekuatan yang dimiliki laki. 
laki itu. 

“Kau tentu tahu aku bisa membawamu ke sana bahkan tanpa 


kau bisa menyadarinya,” kata Damian saat mereka baru saja sampai, 

Alicia berbalik menghadap Damian. “Kau benar-benar 
mengancamku?” 

“Aku hanya ingin kau mendatangi sebuah pesta.” 

“Tapi aku menolaknya.” 

"Ayolah...." 

“Damian, kau mengatakan adalah bayanganku. Tapi mengapa 
sekarang kau bersikap seolah kau bisa mengendalikanku. Kalau kau 
memang bisa membawaku ke sana bahkan tanpa aku bisa menolak, 


Jalu untuk apa kau masih menanyakannya? Bukankah pendapatku 
menjadi percuma?” 


“Kau marah?” Damian melunakkan tatapannya. “Alicia, aku 
tidak bermaksud seperti itu,” 


“Lalu bagaimana yang kau maksudkan? Memintaku datang ke 
pesta orang yang paling membenciku?” 
Alicia sudah akan menaiki tangga namun Damian lebih dulu 


menggapai lengannya. Wajah Damian menampakkan betapa laki- 
laki itu menyesal. 


“Aku minta maaf. Kira tidak akan pergi jika itu yang kau mau.” 


Mendengar itu Alicia sedikit lega, dan juga berterima kasih atas 
pengertian Damian. Laki-laki itu memutar matanya. 


“Atau mungkin aku akan mengadakan pesta di rumah ini 
untukmu. Agar kekhawatiran berlebihanmu itu bisa teratasi.” 


Alicia sudah akan menjawab namun tertahan oleh ponselnya 
yang bergetar. Di sana ada sebuah pesan dari Sheila yang membuat 
Alicia membelalak. 

“Damian! Kita harus pergi ke pesta Anggela,” pekik Alicia 
memasang kembali jaket yang tadi sempat disampirkannya di sofa. 

Damian terkekeh. "Kau bercanda? Semenit yang lalu kau 
menolak lalu sekarang —” 

“Ini soal Sheila. Dia ternyata datang ke pesta itu. Aku tidak bisa 
membiarkannya di sana sendirian.” 

Alicia mendahului berjalan keluar yang diikuti oleh Damian 
dengan tampang tidak-habis-pikiraya. Alicia pun sudah meminta 
Sheila untuk menunggunya di sana. Mereka menaiki bis dua kali 
untuk sampai di rumah bertingkat Angela yang mewah. 

Baru saja menginjakkan kaki di teras rumah Anggela sudah 
terdengar riuh suara berisik dari dalam. Beberapa botol minuman 
keras berserakan di taman berumput dan terselip di berbagai tempat. 
Bahkan di kotak posnya. 

“Kenapa aku tidak meminta bantuan Sheila saja dari awal 
supaya aku tidak perlu repor membujukmu?” ujar Damian seraya 
membukakan pintu untuk Alicia. “Dan pakaian itu, kukira kau 
memiliki pakaian lain, Alicia.” 


akan mendap: 


«Kau pasti sudah salah mengira. Kau 
pun dengan satu set pakaian 2 


“Tapi tenang saja. Kau tetap menarik seperti biasa,” sahag 
Damian dan Alicia tidak bisa menahan matanya berputar. Jika kan 
purih lengan pendek dan jaket biru laut yang dipadu celana jean, 
adalah hal yang menarik baginya, mungkin selera Damian patur 
dipertanyakan. 

Ketika sampai di dalam, suara banyak orang yang bergabung 
dengan musik keras ternyata lebih buruk dari yang Alicia kira. Ia 
bahkan menutup telinga dengan tangan untuk mencegah kerusakan 
permanen. 

“Begitu aku menemukan Sheila, aku akan segera mengajaknya 
pergi dari sini,” ucap Alicia menutup telinganya risih. 

“Kita sudah sampai di sini jadi nikmatilah lebih lama.” 

“Menikmati suara bising yang membuatku tuli ini, maksudmu?" 

Damian hanya tertawa. Mereka masuk lebih dalam sampai di 
sebuah meja dengan banyak minuman. Begitu pula sang tuan rumah 
yang menyapa ‘hangar’. 


menyentuh bahu Damian. Wanita itu kemudian melihat ke arah 
Alicia. “Sudah kuduga kau akan terlihat seperti ini, Alicia.” 
i Percayalah jika Alicia bersyukur atas apa yang ia pakai malam 
5 Karena apa yang melekat di tubuh Anggela itu bukanlah pakaian- 
'ungkin hanya secarik kain yang dililitkan ke tubuhnya. 
an perhatian Alicia kemudian tertuju pada Damian yan 
penolak kerika Anggela menyandarkan kepalanya di lengan 


laki-laki itu. Itu bukan urusannya, kan? J 
ke arah Damian dan Anggela. 


li Alicia berhenti menatap 


“Kau mau berdansa denganku?” tawar Anggela di telinga 
Damian. “Atau kau mau melihat-lihat kamarku..." 


Damian tidak menjawab namun tersenyum ke arah Anggela 
yang membuat wanita itu semakin gencar merapatkan tubuhnya. 
Lalu Damian menatap ke arah Alicia dengan senyuman geli. Sorot 
mata Anggela seolah bertanya. “bagaimana menurutmu? 

“Maaf, Anggela. Tapi malam ini aku bersama Alicia.” Perkataan 
Damian itu cukup membuat Alicia menoleh cepat. “Aku milik Alicia 
malam ini.” 

Oh. 

Pancaran tidak suka Anggela seolah tersampaikan dengan 
delikan wanita itu pada Alicia. “Ayolah... aku ingin menunjukkan 
sesuatu. Kau pasti menyukainya,” tawar Anggela kali ini dengan 
menggesekkan tubuhnya pada Damian. Hal tidak diduga selanjutnya 
ketika Damian mendorong Anggela menjauh. 

“Sayangnya aku lebih memilih bersama Alicia. Dia wanitaku 
malam ini” Damian mengatakannya dengan cukup keras. Menarik 
perhatian beberapa orang di sana karena pandangan kesal Anggela 
yang seperti sudah siap membunuhnya. Aras kemarahan itu pula 
Anggela berbalik pergi dengan kaki menghentak. 

“Aku sudah bisa melihat akan seberapa buruk malam ini," 
gumam Alicia. 

“Kau hanya perlu menikmatinya” sahuran itu datang dari 
Damian. “Sisanya biar aku yang urus” 


«Kau mendengar gumamanku?” Dan tempat itu sangar h 
yang semakin mustahil Damian mendengarnya. a 
*Pendengaranku cukup tajam,” Damian mengerlingkan wh 
mata padanya. “Jadi, kau mau minum?” e 
Alasan Alicia tidak menyukai sebuah pesta adalah dirinya tiga 
i 
bisa menebak apa yang bisa terjadi di tengah kumpulan ban 4 
orang. Ta tidak tahu harus melakukan apa dan itu Fl 
Bergelung di selimut hangat dan membaca buku terdengar san " 
menyenangkan saat ini. z 
Baru saja Alicia dan Damian memasuki ruangan lain di rumah 
dan secang merangkul Damian hingga terhuyung jauh ke i 
Menindih Damian dan mencekik leher laki-laki itu. 


% 


BAYANGAN, 6 
BA PESTA 


a 


Alicia memarung dengan tangan menutup mulur. Ia tidak tahu pasti 


apa yang harus dilakukan. Dan orang-orang di sekelilingnya justru 
tampak senang dan memegang gelas masing masing seolah bersiap 
untuk menonton. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Damian dengan posisi terlentang. 


Laki-laki yang menindih itu berpakaian serba hitam dengan 
rambut berwarna silver. Memiliki postur sama seperti Damian. 
Alicia yakin Damian tidak mudah dikalahkan begitu saja. Tapi laki- 
laki itu sudah mengangkat kepalan tangan ke udara untuk memukul 


Damian, 


Saar tangan itu berayun, Alicia mendengar dirinya berteriak. 


"Jangan! Berhenti atau aku akan menelepon polisi? 


Pukulan itu tidak terjadi. Terlebih laki-laki berambut Si, 4 
justru tergelak dan bangkit dari tubuh Damian. “Astaga, y 


benar, Kau memang sangat lucu.” 
Alicia terdiam, mengerutkan kening. 


Damian berdiri dengan menepuk-nepuk lengan bajunya, Lg 


mendorong bahu laki-laki berambut silver. “Sialan!” 


Apa? 

Perhatian orang-orang yang semula bersemangat perlahan saling 
menjauh karena perkelahian yang mereka harapkan tidak terjadi 
Namun Alicia tetap tidak mengerti. 

“Sepertinya kau sedang bingung sekarang,” Laki-laki berambut 
Silver mengulurkan tangan. “Perkenalkan. Namaku Alex Teman 
Damian. Apa yang kau lihat tadi hanya bentuk salam pertemuan 
kami.” 

Barulah Alicia bisa menghela napasnya lebih nyaman. Ia hendak 
mengambil uluran tangan Alex, tetapi lebih dulu dimpis oleh 
Damian. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” 3 

Alex melihat ke sekeliling. “Aku hanya merindukanmu. De 
pesta ini terlihat menyenangkan. Apalagi alasanku memangnya” 

“Jadi kalian... berteman?” tanya Alicia. Damian maupun A 
sama-sama melihat ke arahnya. Membuatnya sedikit gugup. 
ja Ee temanku,” sahut Damian. “Maaf mengejutkan AF. 

EA tidak menyangka makhluk ini akan mendatangiku” © ` 
Aku, : m 
y RRAK penasaran padamu, Alicia,” ujar Alex dengan" 
dibuat-buat. “Aku hanya ingin melihammu deng? 7 
K wi 


kepalaku sendiri. Dan ternyata kau memang benar persis seperti apa 
yang Damian ceritakan.” 


Alicia sudah membuka mulutnya, ingin mengetahui apa yang 
di p 
bercampur oleh suara teriakan dan pecahan kaca. Beberapa orang di 
sekeliling mereka bahkan sudah menghambur ke tengah ruang. 


akan Damian tentangnya, saat tiba-tiba saja musik pesta 


“Sepertinya sedang terjadi keributan,” ucap Damian tenang, 
hampir tidak peduli. 

Sorak-sorai itu semakin jelas ketika musik berhenti sepenuhnya. 
Perasaan Alicia semakin tidak nyaman seperti sesuatu yang buruk 
akan terjadi. Ia berdesakan mengikuti arus dan berada di tengah 
kerumunan. Penglihatannya di sana membawa tangan Alicia 
menutup mulut karena perasaan tidak nyamannya harus terbukti 
benar. 

“Jadi, bagaimana kalau kita bantu wanita ini untuk bas 
teriak Anggela sambil mengangkat gelas berisi cairan merah penuh. 
Siap menyiram Sheila yang berdiri memeluk dirinya sendiri dengan 
kepala tertunduk. 

“Kita harus membantu Sheila keluar dari sana!” kata Alicia 
tanpa disadarinya. Damian yang berdiri di belakangnya saat ini pun 
hanya diam mengamati. Alicia merasa bersalah karena membiarkan 
Sheila pergi sendirian dan sekarang harus berada pada posisi yang 
mengerikan. 

Seperti sebuah komando, sorak-sorai itu membahana menyetujui 
gagasan gila Anggela. Debra dan Moly dengan sigap memegangi 
lengan Sheila ketika Anggela menumpahkan cairan merah itu ke 
tubuh Sheila. Wanita itu bahkan tersimpuh duduk seolah menggigil 
karena takut. 


orang di Bumi memang senang melakukan inpe 


PE 
ak ang benar memburuhkan jawaban 


tanya Alex, yang tidak benar-l 

“Lakukan sesuatu Damian!” pinta Alicia. 

Aku tidak memiliki kewajiban menolongnya.” 

Alicia hampir memutar kepalanya karena kaget. “Tapi dia teman 
kita” 

“Aku tahu” Tidak ada emosi apa pun di mata biru Damian 
“Tapi masalahnya dia bukan kau. Aku tidak memiliki tanggung 
jawab padanya." 

Alicia mengepalkan tangannya. “Jika aku tidak datang ke sini 
bersamamu, Damian, percayalah wanita yang menggigil sehabis 
disiram itu adalah aku!” 

Damian menariknya keluar dari kerumunan. “Kau ingin 
menyelamatkannya?” 

Alicia mengangguk. “Aku tahu bagaimana rasanya ditertawakan 
dan dihina dalam waktu bersamaan. Rasanya sangat menyakitkan. 
Untuk itu aku memintamu membantunya. Selamatkan dia dari 
Anggela, Damian. Aku mohon.” 

“Kenapa bukan kau saja yang menyelamatkannya?” 

“Aku?” Alicia lebih terkejut akan gagasan itu. 

“Aku menyetujuinya," sahut Alex uh 
i mengangkat tangan pe 


Ma menatapnya lembut. “Bukankah waktu iru kaulah yang 
(hana OnEPYa dari gangguan tiga laki-laki, Alicia? Tentu saja Angela 
teman-temannya bukan ancaman * 


Alicia terdiam. Sebagian dirinya membenarkan apa yang 
dikatakan Damian. Jika Alicia sama sekali tidak takut menghadapi 
tiga laki-laki bertubuh besar, lalu mengapa ia harus takut pada 
Anggela? 


“Menurutmu aku bisa?” 


Damian mengusap puncak kepalanya. “Apa yang tidak bisa kau 
lakukan? Sejauh ini kau wanita paling tangguh yang kukenal.” 

Di tengah pergulatan pilihannya. suara Anggela kembali 
terdengar. Menyulut kerumunan semakin riuh. “Bagaimana kalau 
kita buat ini lebih menarik. “Coba kalian lihat dia. Aku rasa Sheila 
sudah merencanakan ini. Lihat pakaiannya basah dan menggoda itu. 
Dia sangat cocok untuk kita jadikan penari telanjang kira malam ini. 


Bagaimana menurut kalian?” 


Anggela bertepuk tangan gembira. Ia meraih ujung sweater yang 
dikenakan Sheila dan merenggutnya paksa dan menghempaskannya 
ke lantai. Sangar jelas bagaimana tubuh Sheila gemetar, entah karena 
dingin arau getaran ketakutan. 

Lalu Alicia sudah tidak mengingat kapan dirinya merebut 
minuman dari tamu lain, maju ke tengah kerumunan dan 
menumpahkan cairan itu ke tubuh Anggela. Oh, Alicia tidak bisa 
menggambarkan bagaimana luar biasa menyenangkan rasanya. 
Sontak saja suasana mendadak hening. Tidak ada yang bersuara. ` 


“Kau!” Setelah melewati masa syoknya, Anggela melotot ke 
arahnya. “Beraninya kau menyiramku!” teriaknya lebih keras dari 
sebelumnya. Jika bisa dijelaskan dengan tidak terlalu sopan, tampilan 
Anggela tentu sangat mengerikan karena make up tebalnya luntur 
secara mengenaskan. 


“Seharusnya aku melakukan ini padamu, Wanita Jalang!" 


Anggela menggebu-gebu. 
“Siapa yang kau sebut jalang?” sahut Alicia. 


Anggela terkesiap lagi. Mungkin tidak mengira menda: 


perlawanan itu dari Alicia. 

“Seharusnya kau melihat dirimu sendiri di cermin, kau yang 
lebih pantas jadi penari telanjang. Lihat saja, helaian kain yang kau 
kenakan bahkan tidak menutup bagian penting dari tubuhmu, 
Apakah itu bukan jalang namanya?” 

Kalimat Alicia itu sukses membuar Angela semakin berang, 
“Beraninya kau!!! Kau hanya wanita murahan. Di balik tingkah polos 
yang kau tampilkan, kau hanya seorang wanita yang melemparkan 


diri untuk semua laki-laki.” 


Anggela berputar untuk merebut sepiring kue dari tamu, lalu 
melemparkannya ke arah Alicia. Tanpa sempat menghindar, piring 
dan kue itu melayang tepat mengarah padanya namun tiba-tiba 
terhenti di udara. Seolah piring itu tertahan perisai dan kemudian 
terjatuh tepar di depannya. 


Hal itu memancing kebingungan tidak saja di wajah Anggela tapi 
hampir seluruh mata di dalam kerumunan. Seakan itu belum selesai. 
tiba-tiba saja Molly bergerak mendekati Anggela lalu melemparkan 
kue yang ada di tangannya ke wajah Anggela. 

2 Kali ini, semua orang terkesiap dengan tarikan napas berat. 
'erla mengerang kesal dan membersihkan matanya yang penuh 


krim untuk bisa melihat. * p 
t. “Apa yang kau lakukan, Keparat” 
sergahnya pada Molly. rang 3 part 


“Astaga, astaga, Anggela! Aku- aku tidak tahu apa yang terjadi. 
Tanganku bergerak sendi 


'Anggela sepertinya menggila karena ia pergi ke meja kue dan 
menghadiahi Molly dengan senampan penuh kue untuk wajah 
sahabatnya itu. Langsung saja gelak tawa yang rupanya ditahan sejak 
tadi terlepas. Menambah emosi Anggela yang jika bisa dilihat pasti 
sudah keluar asap dari kepalanya. 

“Dasar berengsek” ucapnya menunjuk Alicia. “Aku akan 
menulis hari ini sebagai hari peringatan dengan namamu di sana. 
Hanya untuk mengingatkanku jika kau adalah wanita jalang yang 
akan kuhancurkan. Kau sudah salah memilih musuh, Alicia. Kau 
sudah salah karena berani menantangku!" 

Setelah mengatakan kalimat penuh dendam iru, Anggela 
berbalik pergi meninggalkan kerumunan. Kedua temannya yang 
masih shock atas apa yang baru saja terjadi memandang Alicia penuh 
tanya lalu memilih pergi mengikuti Anggela. 

Alicia berlari mendekati Sheila dan memasangkan jaket miliknya 


ke tubuh wanita itu. “Jangan menangis, Sheila. Iu hanya akan 
memberikan mereka tontonan dan membuatmu terlihat lemah.” 


Saat membawa Sheila pergi dan mendudukkan wanita itu di 
dalam taksi, Damian selalu melirik Alicia dengan senyuman. Sesuatu 
yang membuat Alicia tidak akan pernah menyesali apa yang baru saja 
ia lakukan. Bahkan menghadiri pesta ini. 


A 


“Kau sudah merasa lebih baik?” 
Sheila mengangguk dan semakin memeluk dirinya sendir y 
dalam selimut. Alicia memindahkan mangkuk sup panas ke ata 
nakas dan menggenggam tangan Sheila. 
“Dengar, kau boleh bersedih atas apa yang terjadi hari ini, hy 
wajar dan kurasa setiap orang memerlukannya.” 


Sheila menatapnya nanar. Memegangi selimutnya erat. 


“Tapi setelah itu,” lanjut Alicia. “Kau juga bisa memilih untuk 
melupakan malam ini. Tidak ada yang pantas untuk mengalami apa 
yang kau lalui tadi, begitu juga kau. Ini semua akan berlalu. Percaya 
padaku." 

Sheila kembali menangis. Di tempat tidurnya yang berukuran 
sedang wanita itu memeluk Alicia sambil mengucapkan terima kasih 
berkali-kali. 


“Aku sangat bodoh. Aku pikir bisa berani sepertimu, Aku nekat 


pergi sendiri untuk menyusul kalian. Aku pikir kau ada di sana. Tapi 
aku lebih dulu bertemu Anggela, dar 


“Tidak apa-apa” Alicia mengusap punggung Sheila. “Tapi 
bisakah lain kali kau bertanya langsung padaku saja. Rumah kita 
bersebalahan, kau bisa mengunjungiku kapan saja.” 

Sheila terlihat malu tapi tetap mengangguk 

“Atau kau ingin tidur di rumahku malam ini 


sa ara rasa aku akan lebih nyaman jika berada di kamat 


tawar Alicia. 


Shei Hana Kalau begitu aku pulang dulu,” Alicia meyakinkan 
“la sekali lagi bahwa dirinya akan baile baik saja sendirian sebelum" 


- 


pulang menuju rumahnya. Sedikit banyak, 


icia mengerti perasaan 
Sheila sekarang yang memilih menenangkan diri dengan sendirian. 
Saat Alicia pulang dan membuka pintu rumahnya sendiri, ia 


menemukan Damian dan Alex sedang menunggunya di ruang tamu. 
“Bagaimana keadaan temanmu?” Alex yang bertanya. 


“Sudah jauh lebih tenang, Aku harap dia bisa melupakan malam 


Alex menunjuk ke arah Damian. “Minta bantuan dia saja.” 


“Kau bisa melakukan itu?” tanya Alicia. 


Damian mengangkat tangannya malas. “Aku tidak bisa 


melakukan itu sembarangan kau tahu.” 


“Tapi aku tidak habis pikir. Bagaimana itu terjadi?” Alex 
bersandar dengan cola di tangannya. “Bagaimana para manusia 
melakukan iru terhadap sesama kaumnya? Kukira yang mengerikan 
itu adalah iblis. Ternyata bukan.” 

Alicia tidak bisa menyangkal hal itu. “Memang. Tapi tidak 
semua manusia seperti itu, Alex. Hanya sebagian.” 

“Tentu,” Alex berpindah duduk di sebelah Alicia. “Dan kau 
dakanmu tadi sangat keren. Aku sampai 


adalah salah satunya. 
merinding,” 

Alicia tersenyum. Ia pun hampir tidak menyadari jika bisa 
melakukan hal itu. 

“Bagaimana kalau kau menghabiskan malam denganku?” awar 
Alex kemudian. 


Alicia melongo. 


-Diamlah” Damian menghela napas, lelah. “Sebaiknya P 
pergi. Untuk apa kau dari tadi ikut menunggu di sini?” f 
“Kau mengusirku?” Alex memasang wajah tidak terima, syg, 
baru saja bertemu, Teman. Dan kau mengusirku begitu saja, Ap, 
sungguh sedih.” 

Damian memutar matanya. “Berhenti berakting. Kau membu, 
Alicia bingung.” 

Alicia memang bingung. Tapi ia mulai mengerti bagaiman, 
kedua laki-laki ini bercanda. f 

“Bagaimana kalau aku juga menginap di sini?” tawar Alex 
antusias. “Kurasa kita akan membuat malam paling indah dengan-" 

Kalimat itu berhenti begitu saja. Tepat setelah Damian 
mengangkat telunjuknya kc arah Alex. Yang membuat laki-laki jru 
tidak bisa mengeluarkan suara. f 


Alex tampak tidak panik. la hanya menghela napas dan 
mengangkat bahu. Mulutnya bergerak seperti bicara. Dari wajahnya, 
Alicia simpulkan jika Alex sedang mengeluh. Tapi hal itu tidak 
berlangsung lama karena setelah Alex berdiri, laki-laki itu langsung 
lenyap begitu saja. Alicia melihat ke sekeliling rumahnya, dan tidak 
ada Alex di mana pun. į 


} 
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“Kemana Alex pergi?” tanyanya. 
“Entahlah,” di 4 
apada jan meregangkan tangannya ke atas 
“Kalian terlihat sangat akrab,” , 
Sa 
' dengannya beberapa jam yang lala, Abe” 
š 


K 


“Kas baru bertem 


“Itulah mengapa aku mengatakan kalian akrab. Tidak buruh 
waktu lama untuk menyadarinya.” 


“Ini bukan tentangk 


. tapi tentangmu,” Damian menarik diri 
dari posisi bersandarnya, dan menatap Alicia. 

“Apa?” 

“Apa?” sahut Damian membeo. 

Alicia berusaha mengalihkan pandangan ke arah lain, tapi 
Damian terlalu kuat untuk menjadi lawannya di kontes menatap 
tanpa berkedip itu. 

“Katakan saja apa yang kau pikirkan itu, Damian.” 

“Apa?” tanyanya pura-pura tidak mengerti. 

“Kau tahu apa yang kubicarakan." 

Damian terkekeh geli. “Aku hanya sedang penasaran, apa yang 
membuatmu selama ini bertahan dari gangguan Anggela tanpa 


melawan?” 


Kenapa ia bertahan? Hal itu juga yang sedang menjadi 
pertanyaannya sekarang. “Entahlah, aku tidak begitu mengerti. Aku 


hanya merasa 


“Terbiasa?” sambung Damian. 
sahutnya. “Aku hanya tidak menganggap apa 


masih beranggapan jika mengabaikan Angela adalah satu-satunya 
Cara untuk menghadapinya. Berharap jika suatu hari ia akan bosan. 


Tetapi saat melihat Sheila, di tempat yang mungkin saja bisa jag, 
aku yang duduk di sana, itu menghantamku cukup keras. Aly, 
merasa itu tidak adil. Aku merasa itu tidak benar. Dan aku ingin 
menghentikannya.” 

«Dan kau sudah menghentikannya.” 

Alicia mengangguk. “Aku masih tidak percaya melakukan itu 
Aku tidak memikirkan apa yang kukatakan pada Anggela. seperti ita 
keluar dengan sendirinya.” 

“Kau luar biasa tadi.” 

Alicia merasa dipenuhi pujian malam ini, tapi pujian dari 
Damian terasa jauh lebih hangat. “Aku juga tahu apa yang kau 
lakukan tadi.” 


“Melakukan apa? 

Alicia mengambil makanan dari dapur. Untuknya dan juga 
Damian. Ia meletakkan piring berisi roti lapis di hadapan Damian 
sebelum duduk di sofa seberang. “Apa kau tidak takur jika seseorang 
bisa saja menyadari kekuatanmu?” 

Damian mengambil gigitan pertama. “Benarkah itu yang kau 
takutkan? Kau tidak takut jika piring itu mengenaimu?” 

“Itu juga. Tapi menggunakan kekuatanmu di depan banyak 
orang seperti tadi sangar berisiko,” 

“Aku tidak takut jika ada yang mengetahui siapa aku yang *” 
karsa sa aku bisa memanipulasi pikiran mereka. Mengatu" 
Pa ingatan mereka. Apa pun yang aku inginkan. Harus"? 
are TAA itu. Hari pertama kau melihatku di kampus 

cerita yang aku susun di pikiran semua orang: Bah"? 


aku bukan orang asing dan memang salah satu dari kalian” 
Alicia berdecak. “Aku tahu, aku tahu. Kau mulai terlihat 
sombong setiap kali menjelaskan itu.” 

Mereka menghabiskan makanan dalam diam setelahnya. 
Tidak ada yang memulai pembicaraan lagi sampai tegukan terakhir 
minuman Alicia. Jika Damian diam seperti ini, Alicia kesulitan untuk 
membangun pembicaraan. Ia berpikir ingin pergi ke kamarnya saja. 

“Alicia,” panggil Damian. 

“ya” 

“Bolehkah aku duduk di sebelahmu?” 

Alicia mengerjap dua kali, mencerna kalimat sederhana Damian 
sekali lagi. Itu permintaan sederhana yang entah bagaimana membuat 


pipinya menghangat. 


BAYANGAN, 
- HADIAH - 


—— Log 


“Alicia.” 

Panggilan itu menyentak Alicia, rupanya ia belum menjawab. 
Dan Damian menunggunya seolah duduk di sebelahnya adalah hal 
emiliki persetujuan dulu darinya. 

“Ya.” lagipula kenapa tidak? Damian dan Alicia sudah sering 
duduk bersebelahan di dalam kelas, di bus. 

Damian bangkit dari sofa untuk menghampirinya. Laki-laki 
itu mengambil tempat duduk di sebelahnya. Lutut mereka sempat 
bersinggungan. Hal yang juga sudah biasa. Tapi karena Damian 
meminta izin tadi membuat Alicia gugup- 

i Tidak ada yang spesial. Mereka hanya duduk bersebelahan. Lalu 
kenapa Alicia harus gugup seperti ini? 


luar biasa yang harus me 


“Alicia” Damian terkekeh. “Kenapa kat sangat tegang 


“Aku tidak tegang?” sahutnya meletakkan tangan di paha, 1. 
kau punya teman di sini?” 

“Maksudmu Alex? Awalnya tidak. Dan sepertiny, 4 
menyusulku kemari.” 

“Dia bayangan sama sepertimu?” 

Damian terdiam beberapa saat sebelum membuka mulutnya 
hati-hati, Laki-laki iru memandangnya seolah memikirkan sesuaty 
sebelum menjawab. “Alex adalah iblis.” 

Alicia menoleh ke arah Damian, terlalu cepat hingga lehernya 
sakit. “Kau pasti bercanda!” 

“Sayangnya, tidak. Alex memang seorang iblis,” 

“Dan kau berteman dengannya?” 

“Alex tidak sama seperi iblis yang menyerang rumah ini kemarin. 
Dia memang iblis. Atau bisa kukatakan dia ditakdirkan menjadi bls, 
namun Alex tidak bisa bersikap jahat, justru sebaliknya." 

Alicia mengerjap. “Aku tidak mengerti." 


“Memang ada banyak hal yang akan sulit kau pahami, Alice- 
Salah satunya ini Tidak semua iblis bisa menghasut dan melakukan 
hal buruk. Contohnya, Alex” 


Alicia dalam posisi penuh perhatian mendengarkan, pada $ 


itu Damian jusu - informasi, 
tea Justru tersenyum. “Kau sangat menyukai inform 


“Apa yang terjadi pada Alex?” 


buru Alicia. 


“Pada saat pengabdiannya, Alex menjaga seorang gadis. Dia 
hampir berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik. Namun 
di akhir masa pengabdiannya, Alex melakukan kesalahan besar 
sehingga menjadikannya kaum iblis. Alex berusaha untuk menerima 
takdir yang diberikan padanya. Tapi tetap saja, hatinya tidak bisa 
dibohongi. Walaupun ia memiliki tugas menghancurkan, ia malah 
melakukan hal yang sebaliknya.” 

“Kesalahan besar apa yang dilakukannya?” 

“Jatuh cinta” Damian bersandar pada sofa di belakang mereka. 
“Alex jatuh cinta pada gadis yang dijaganya. Itu adalah pelanggaran. 
Sama artinya seperti pemberontakan. Itu yang menyebabkan Alex 
tertakdirkan menjadi iblis” 

“Tapi in tidak adil. Jatuh cinta bukan hal yang bisa kau 
rencanakan. Bagaimana kalian menganggapnya sebuah kesalahan?” 

“Memang seperti itu yang sudah ditentukan. Tidak ada maaf 
bagi sebuah perasaan. Bagi kami, perasaan cinta dan yang lainnya 
adalah bagian dari sifat iblis.” 

Alicia masih tidak terima. “Aku memang belum pernah 
merasakan jatuh cinta, tapi melarang seseorang merasakannya juga 
bentuk kekejaman.” 

Damian menunduk dengan senyuman tidak terlalu lebar. 

“Lalu apa yang terjadi pada gadis yang dijaga oleh Alex?” 

Damian kembali melihat Alicia. “Sebenarnya aku tidak tahu. 
Meski aku berteman dengan Alex tapi aku tidak membahas hal itu. 
Tepi ada begitu banyak rumor. Yang paling mengerikan, gadis itu 
dilenyapkan” 


Alicia membulatkan mata. “Mengapa mercka bisa begitu 


kejam?” 


“Karena mereka adalah iblis, Alicia.” 
“Aku merasa kasihan untuknya,” ucap Alicia sungguh-sungguh, 


“Dan kau juga tidak perlu merasa takut. Aku bisa pastikan 
imu, Alicia. Dari Alex aku belajar mantra 


Alex tidak akan menyal 
penahan iblis. Aku sudah memasangnya di sekeliling rumah. Alex 
bisa masuk ke sini karena dia memiliki kekuatan lebih dari ibis 


penghancur tak berotak.” 
Alicia menghela napasnya. 
“Dan yang lebih penting dari itu, ada aku. Selama kau berada di 
dekatku, tidak ada satu pun yang bisa menyakitimu." 


Alicia harus jujur jika itu membuatnya merasa aman. Sepertinya 
iapun tidak ingin berjauhan dengan laki-laki itu, mengingat ancaman 
tidak main-main yang mungkin sedang menunggunya. 

“Aku punya sesuatu untukmu,” kata Damian kemudian, lalu 
disusul kekehan geli. “Berhentilah menegakkan punggungmu sekaku 
papan. Seperti aku akan memakanmu saja.” 

Alicia meluruskan kakinya. Berusaha terlihat ia biasa saja. 
“Sesuatu apa?” 


Damian merogoh saku dan mengeluarkan seuntai kalung perak 
berbandul bulan sabit berwarna biru. Laki-laki itu meletakkannya di 
atas meja, di hadapan mereka. 


“Ini untukmu," katanya. “Tapi kalau kau ridak menyukainya 
kau boleh tidak mengambilnya." 
“Ini. untuk apa?” 


——— 


“Anggap saja sebagai hadiah pertemanan kita," 


Alicia menatap Damian yang 


tengah melakukan hal yang 
sama. Laki-laki itu seperti menyadari sesuatu. “Aku hanya merasa 
kita sudah cukup pantas dipanggil teman, jika kau tidak keberatan. 
Kau mempercayaiku, bukan?” 

Mulut Alicia terbungkam. Lalu menggeleng. 

“Itu artinya kau tidak ingin menerima hadiahku?” 

“Bukan,” sergah Alicia. Dan menjangkau kalung. “Aku 
menerimanya, lihat.” Lalu langsung memakai kalung itu di hadapan 
Damian. 

“Sudah kuduga,” Damian tersenyum. “Terlihat cocok untukmu." 


“Terima kasih, Damian.” 

“Aku yang seharusnya mengatakan itu. Terima kasih sudah 
mempercayaiku." 

Dan, lagi, mereka terjebak dalam hening yang kali ini kurang 
nyaman. Alicia tidak merasa seperti ini sebelumnya. Memang 
Damian laki-laki yang sangat berbeda dari kebanyakan laki-laki 
yang ia kenal Sial, Alicia tidak mengenal laki-laki mana pun selain 
Damian. Laki-laki yang sedikit terlalu tampan, bermata biru terang 
dengan suara bariton rendah yang menenangkan. Mungkin ini hanya 
karena mereka duduk berdampingan saja. 

Damian memperhatikan kalung yang sudah Alicia kenakan itu 
beberapa saat sebelum menanyakan hal aneh. “Menurutmu apakah 
kau akan melihatku di dalam kegelapan?” 

“Maksudmu-?” Alicia cerpekik ketika Damian menjulurkan 
tangan, menyampirkan rambut Alicia ke belakang bahu. 


“Aku ingin kau selalu bisa melihatku, Alicia. Bahkan D 


sedang berada di dalam gelap.” 


Berperangan pada lututnya. Alicia menelan ludah. “Aku À 
bisa melihatmu, bukan?” 
kuharap begitu,” sahur Damian. “Karena mungkin, MEN 


ini aku idak bisa mengalihkan mataku darimu.” 


Apa maksudnya itu? Alicia tidak mengerti, Tatapan kedainya 
masih tertahan tanpa kedipan. Seolah waktu berhenti, tapi dering 
jarum jam masih mengiring. 

Bahkan Alicia tidak menyadari, saat tangan Damian teaar 
ke arah wajahnya. Telapak tangan Damian menangkup pipinya. 
Membuat kehangatan menerpa wajahnya. Alicia mencengkeram 
lututnya sendiri dengan tangannya yang berkeringat. 

Sepertinya Damian juga menahan napas. Entah area 
menyentuh pipinya, atau karena tatapan mata mereka yang tertaut. 
Kalau boleh diingat-ingat, ini adalah pertama kalinya Damian 
menyentuh Alicia. l ; 


Sebelumnya, laki-laki iru hanya menyentuhnya menggtnien | ! 
kekuatan dari jarak jauh. 
i 
Sa Aa kkuberi tahu sesuatu” Damian memiringkan wajahnya: 
'ajahmu sangat merah sekarang. Dan itu bukan {kaem 
kekuatanku.” ki g. 


Alicia terse 
7 dari momen terpesonanya. Ia menarik gaje?" 


Menjauh, 
Tina tidak berusaha menyembunyikan ey pa 
i pee 


Dari jarak sedekat ini kedua mata biru Damian terlihat sangat jelas. 
“Saat menyentuh wajahmu dari jauh, aku hanya bisa merasakan 
kelembutan kulitmu. 


ika menyentuhmu secara langsung 
seperti ini,” jemari Damian mengusap pipi Alicia hingga ke dagu. 
“Terasa hangat.” 


Alicia sudah menahan napas sejak tadi, juga tubuhnya kembali 
kaku melebihi papan. 

“Sepertinya,” usapan Damian naik, dengan jempol laki-laki itu 
menyentuh bibir bawah Alicia. “Mulai sekarang aku akan senang 
menyentuhmu." 

Alicia membuang napasnya yang terlalu lama di tahan. “A-ku 
rasa... aku akan segera tidur,” kata Alicia seraya berdiri cepat. Tanpa 
menunggu jawaban Damian ia langsung berlari ke arah tangga 
menuju kamarnya. Menutup pintu dengan kunci yang diputar kuat 
dua kali. 


“Astaga, aku pasti sudah gila.” 


“Sebenarnya siapa yang sedang kau cari, Alicia?” 

Alicia masih berjinjit di kakinya ketika mencoba melihat di 
keramaian. Damian menyentuh puncak kepalanya dan membuatnya 
menatap lurus ke mata biru it. “Aku bertanya padamu.” 

Alicia mengambil jarak mundur selangkah. “Aku mencari Sie: 
Sesuai janjiku kemarin aku akan menemaninya selama istirahat: 

“Jadi kau sudah berteman akrab dengannya?” 


Alicia mengangguk yakin. “Kenapa kau tiba-tiba bertan 
seperi itu?” 

“Apa salahnya pertanyaan itu?” 

“Inu terdengar seperti kau tidak menyukaiku memiliki teman, 

“Benarkah?” Damian mengusap dagunya. “Kenapa tidak kay 
jawab saja?” 

Alicia memutar matanya. “Dia gadis baik, malah sifatnya hampir 
mirip denganku, Aku seperti melihat diriku di dalam diri Sheila. 
Apalagi setelah kejadian tadi malam dia tidak boleh berkeliaran 


sendirian di kampus. Setidaknya jika nanti Anggela mulai berulah, 
aku bisa menolongnya: 


“Aku senang dengan kebiasaan barumu. Menolong orang lain,” 
Damian tersenyum. Mengusap kepalanya. “Sangat manis.” Saat 
Alicia merona, Damian mengubah usapannya menjadi tepukan 
ringan. “Mungkin, kau akan bertambah tinggi jika terus melakukan 
itu” 


Senyum Alicia seketika lenyap beriringan dengan matanya yang 
menyipit. “Kau yakin bukan sedang mengejekku?” 

“Hei, aku hanya berandai-andai..." 

Alicia bersedekap. "Aku tidak ingin bertambah tinggi. Aku tidak 
memerlukannya. Aku sangat nyaman dengan tubuhku saat ini.” 


i “Ya. Untuk ukuran sepertimu,” tangan Damian membentang 
kepala hingga menunjuk turun ke kakinya. “Kurasa itu sudah 
cukup nyaman.” 


“Kau benar-benar ingin memulainya, heh?” 


Alicia memukul pelan lengan Damian, Menambah gelak 
tawa laki-laki itu. Ia menambah dengan menendang:nendang kaki 
panjangnya yang bisa ditepis Damian dengan mudah. 

“Aku hanya bercanda, Alicia,” ucap Damian sambil mencubit 
icia. “Aku menyukai tubuhmu yang sekarang,” 


pipi 

Tentu saja itu terdengar sangat manis di telinganya. Sekaligus 
membakar wajahnya dan membuatnya semakin memukul-mukul 
Damian karena itu. Ada apa dengan Damian yang dengan mudah 


membuatnya tersipu? Ada apa dengannya, yang bisa dengan mudah 


tersipu?! 


“Ehhm... A-Alicia..?” Suara itu dari Sheila. Berdiri dengan 
menunduk malu dan memeluk tasnya. “Maaf mengganggu 
aku hanya...aku....” 

“Tidak .... tentu saja kau tidak mengganggu. Justru dari radi aku 
mencarimu.” 


“Benarkah?” tanya Sheila tidak percaya. “Syukurlah kalau 


begitu." 

“Memangnya kenapa?” 

“Tidak ... aku hanya takut jika kau berubah pikiran.” 

“Apa yang kau bicarakan? Kita ini teman” 

Dengan susah payah Alicia akhirnya bisa memaksa Sheila ikur 
makan siang bersama di kantin. Tempar itu sudah penuh namun 
beruntung mereka masih mendapat tempat kosong, Alicia mendelik 
karena Damian sedari tadi meliriknya dan tersenyum tidak jelas- 


“Apa?” tanyanya. 


“Tidak ada" Damian mengangkat bahunya. “Entah kengy, 
tiba-tiba aku merindukan permainan “di mana harus makan siang” 
denganmu.” 

Saat Damian pergi untuk memesan makanan, Alicia mencoba 
mengajak bicara Sheila. “Kukatakan padamu. Jangan terlalu sering 
menunduk. Biasanya hal itu diartikan orang lain sebagai bentuk 
kelemahan. Dan itu hanya memancing mereka mengganggumu," 


Sheila mengangguk. Ia sudah akan menyahut ketika meja yang 
mereka tempati digebrak dengan nyaring oleh seseorang. Suaranya 
cukup membuat seisi kantin menjadi senyap. 


Ini dia. 


“Well. Jadi kalian bermaksud membentuk sebuah 
grup nerd, begitu?” Suara lantang Anggela menggema di seluruh 
penjuru kantin. Molly dan Debra tertawa mengejek di belakangnya. 
Sheila sangat gelisah menyatukan kedua tangannya dan kakinya yang 
tidak bisa diam. 


“Aku rasa kalian memang cocok bersama. Sangar serasi. Sama- 
sama tolol. Sama-sama nerd. Sama-sama jalang!” lanjutnya. 


Sepertinya memang tidak ada lagi Alicia yang menahan diri. 
“Sebenarnya apa masalahmu, Angela?” tanyanya lelah. 


“Wow!” Angela bertepuk tangan lamat-lamat. Memandangnya 
takjub. “Awalnya aku kira tingkahmu melawanku kemarin malam 
hanya sebuah kebetulan. Entah mungkin kau mabuk lalu tidak 
ng itu semua. Aku bahkan sempat mengira itu mimpi. Tapi 

~ kau ternyata memang sudah memilih untuk melawanku. 
Aku cukup terkesan.” 


“Boleh aku tahu, Anggela, kenapa selama ini kau selalu berusaha 
mencari masalah denganku?” 


Anggela menarik tasnya dan membuangnya ke lamai. “Kau 
memang tidak tahu di 


Apa yang kau pikirkan sehingga berani 
mengatakan itu padaku? Siapa yang mengirinkanmu melawanku, 
hah?!” 

“Aku tidak melawanmu,” sahur Alicia begitu tenang, "Aku 
bertanya padamu.” 


“Diam! Kau pi 
bersama Damian lalu sekarang kau jadi besar kepala dan merasa 


siapa dirimu?! Hanya karena kau selalu 


dirimu hebat, hah? Dengar .. tidak ada orang yang bisa mengubah 
derajatmu yang rendahan itu menjadi ratu sepertiku,” 


Alicia diam menatap wanita itu dengan bersedekap. Tiba-tiba 
saja ia merasa kasihan pada Angela. 


“Kau terlalu tinggi bermimpi untuk bisa menjadi sepertiku, 
| Tempat terbaikmu hanya ada di bawah kakiku, Alice. Dan semua 
| orang di sini tahu, jika kau tidak pantas berada di sini. Jadi sebaiknya 
| turuti segala apa yang kukarakan jika kau masih menginginkan 
| seluruh tubuhmu mulus tanpa luka, kau mengerti!” 

Berbeda dengan Anggela yang menggebu oleh emosi, dan Sheila 

yang ketakutan, Alicia justru tetap diam mendengarkan. 
! “Heh,” Anggela mendorong bahunya. “Aku bertanya padamu?! 
I Apa kau mengerti?! Jawab!” 
“Aku rasa dia ingin menangis,” ucap Debra. 
“Kurasa begitu... itu akan jadi pertunjukan bagus,” timpal Molly. 


i 


Rasa kasihannya bertambah untuk Anggela. “Aku tidak tahy 


jika kau benar-benar bodoh, Anggela. Tadi kau menyuruhku diam, 
sekarang kau memintaku bicara.” Bisa Alicia rasakan desakan taw 


yang perlahan terdengar di dalam kantin itu. Jangan tanya Anggi, 
bagaimana berangnya dia. Namun Anggela benar-benar han 


berhenti. 


“Anggela, aku sudah muak melakukan ini denganmu. Aku tidak 
mengertiapa yangsudah kulakukan sehingga kau begitu membenciku. 
Di hari pertama kita bertemu, kau sudah mengorori celanaku dengan 
tanah basah, Dan hal itu berlanjut sampai aku berpikir diperlakukan 
tidak adil olehmu adalah wajar. Aku tidak melawan karena aku benci 
menjadi pusat perhatian. Aku kira dengan mengabaikanmu, kau dan 
teman-temanmu akan bosan lalu berhenti. Tapi ternyata, seperti aku 
yang sudah terbiasa di-bully olehmu, kau juga sudah terbiasa mem- 
bully-ku.” 

Anggela tercekat tanpa suara, dan memang itu yang dikehendaki 
Alicia. la mungkin akan gagal mempertahankan keberaniannya jika 
Alicia membuka mulut. “Sampai aku melihat apa yang kau lakukan 


kemarin pada Sheila. Hal yang juga sering aku rasakan, Di siy 
ku menyadari jika apa yang kau lakukan padaku selama ini iru sq, 


Dan aku harus menghentikanmu.” 


Anggela menelan ludah susah payah. “K-kau tidak beri 
mengaturku-” 

“Sekarang katakan, bagian mana dariku yang membuatmu yi 
sehingga melakukan tindakan ini?” Alicia maju selangkah. “Semu, 
orang tahu jika kau adalah wanita sempurna dan memiliki segalanya 
Aku jelas bukan tandinganmu... lalu apa? Apa yang kau cari dariku" 


Selain dagunya yang masih terangkat tinggi dengan kesan 
angkuh yang kental, Anggela kehilangan kata-katanya dengan tangan 
terkepal. “Diam kau, Jalang!” 


Wajah Anggela memerah, 
keluar dari kepalanya. 


Seperti ada asap tak kasat mata yang 
Sesuatu. “Kau tahu si mengangkat tangannya seolah teringat 


| “P2 Yang melakukan semua itu? Kau! Kau yang 
Ilang Angela. Bukan ata semua itu? Kau! Kau y 


Anggela geram luar bi x . 
memukul Alicia, uar biasa, Wanita itu mengangkat tangan ingi" 
Yang tidak diduga olehnya hingga tang" 


Anggela berhenti karena dicengkeram seseorang. Tepat di depan 
wajahnya. 

“Minggir” ujar Damian. “Kau menghalangi jalanku.” Damian 
membuang tangan Anggela begitu saja lalu mengambil tempat 
duduk. Memulai makan seolah tidak terjadi apa pun di sana. 

“Kau tahu, Alicia,” Anggela menunjuknya dengan amarah. “Ini 
jelas belum selesai. Aku akan membuatmu menderita” Kemudian 
berlalu pergi bersama kedua temannya. 

Baru di saat itulah, Alicia mengembuskan napas leganya. 
Adrenalin yang memacu sangat kencang tadi hampir membuatnya 
limbung. Saat ia duduk, semua orang di sana memperhatikannya. 
Sheila memberikan senyuman menenangkan ketika seseorang berdiri 
di samping meja mereka. 

“Tru sangat keren, Alice.” Lalu disambung oleh orang lainnya. 

“Kurasa aku tidak menolak mendapatkan tontonan itu setiap hari,” 

“Kau hampir membuat Anggela terbakar.” 

“Wanita itu memang perlu diberi pelajaran." 

Damian memberi senyuman dari seberang meja. Sheila 
mengusap bahunya dan mengacungkan jempolnya. Sedangkan Alicia 
tidak sanggup menahan bahagia karena untuk pertama kalinya Alicia 
bicara dengan banyak orang h: 


—— 


Alicia lupa, kapan terakhir kali ada seseorang menginap di rumahnya, 
Atau sebenarnya, hampir tidak pernah ada orang yang berkunjung 
Rumahnya selalu sepi. Sekarang, Alicia duduk di meja dapur bersam, 
bayangan dan iblis yang sedang mengunyah pizza. 

“Jangan takut padaku,” ucap Alex dengan mulut penuh 
makanan. “Kau tahu wajah sepertiku hanya bisa memberi cinta" 


Mencoba mengesampingkan ketakutannya, Alicia mengangguk. 


“lagipula, daripada takut padaku, kau seharusnya lebih takut 
pada Damian.” 


“Alex,” tegur Damian. 
Alex tertawa. “Alicia, kau harus berhati-hati pada Damian. 


Jangan biarkan dia menyanjungmu dan membuatmu rela mari 
untuknya,” 


“Berhentilah, sebelum aku menendangmu lagi ke luar dari 
rumah ini” Ancaman itu diiringi lemparan minuman kaleng oleh 
Damian ke arah Alex. 


Di saat Alex masih mengoceh yang membuat Damian kesal 

Pintu rumah Alicia diketuk. Ada Sheila yang membawa sepiring kue 

dan tersenyum. t 
“Senang kau mau datang,” ujar Alicia membuka pintu lebih 


lebar. “Kami sudah menunggumu.” t 


Sheila, dengan sikap malu-malunya mendatangi meja dapur dan 


meletakkan kue di tengah meja. Ia mengambil duduk di kursi Y8 
#ebelumnya Alicia tempati, di sebelah Damian. i 


“Ioi kursi Alicia,” kata Damian. 


“Tidak apa-apa. Kau bisa duduk di sana.” Lalu Alicia memutari 
meja dan duduk di sebelah Alex. “Nah, Sheila, kau belum mengenal 
Alex. Ini teman Damian.” 


Sheila dan Alex saling memperkenalkan dirinya. Alex kembali 
Laki-laki itu 


bicara. “Kenapa aku merasa pernah melihatmu? 
mengerutkan dahi. 

Alicia berhati-hati menjawab. Tidak ingin mengingatkan 
kejadian tidak menyenangkan itu pada Sheila. “Dia juga datang di 


pesta tempo hari." 


Alex masih mengusap-ngusap dagunya. “Ya. Mungkin di sana.” 
Alex kembali melahap makanannya. 

“Kalian terlihat dekat satu sama kain” ucap Sheila setengah 
menunduk. 

“Tentu saja, kami sudah berteman ratusan tahun,” jawab Alex 
mengedipkan matanya. 

Sheila tertawa karena mengira itu candaan, tapi menurut Alicia 
Alex mengatakan yang sebenarnya. “Jadi kalian berdua tinggal di 
sini, bersama Alicia?” tanya Sheila lagi. 

“Hanya Damian,” cetus Alex dengan mulut penuh. “Hanya 
karena aku dilarang tinggal oleh Damian padahal bukan dia pemilil 
rumahnya.” 

Sheila mulai tidak canggung lagi. “Kalau boleh tahu, kenapa 
Damian tinggal di sini 

Alicia sempat melirik ke arah Damian, yang juga dilakukan oleh 
Alex karena cowok itu kali ini tidak menjawab. Namun Damian juga 
tidak kunjung membuka mulutnya. Agar Sheila tidak curiga, Alicia 
Yang buka suara. 


«Damian di sini karena—” 


“Kami sepasang kekasih,” sambung Damian. 


Alicia terpaku. Alex tersedak makanannya. 

Sheila tampak kaget. 
Alicia. “Aku tidak menyangka itu- 
Ya, Alicia juga tidak menyangka Damian akan mengatakan 
ieu. Ia banya memberi senyum setengah dan menyumpal mulum 
la. Apa yang Damian pikirkan sampai mengatakan 


“Sungguh?” wanita itu beralih menu, 


dengan kaleng sod: 
hal itu? 

Setelah melegakan tenggorokannya, Alex yang kini berdih 
meledek. “Aku pun tidak menyangka. Bagaimana jika kin 
menghabiskan malam yang indah ini dengan cerita tentang sepeti 
apa kalian jatuh cinta, setuju?” 

“Tidak,” Damian turun dari kursi dan menarik Alex. “Kau harus 
pergi. Karena aku tahu kau tidak akan pergi hanya dengan kalimat: 
jadi aku yang baik hati ini akan mengantarkanmu ke pintu." 


Bersama penolakan Alex, Damian menyeret laki-laki itu kelt | 
Alicia dan Sheila hanya bisa mengembangkan senyum melbi | 
kelakuan dua laki-laki itu. 

“Aku benar-benar tidak tahu kalau kau memiliki hubungan 
spesial dengan Damian," kata Sheila ketika tertinggal mereka begn 
di meja dapur. | 

Alicia meneguk ludah. ! 


“Pasti 
menyayangimu," menyenangkan. Punya seseorang 7 
juga ingin mu,” senyuman kecil Sheila ridak mencapai ag 13 
Beringin merasakannya” f 


“Sheila, menurutku perasaan disayangi tidak hanya datang dari 
kekasih. Tapi juga keluarga dan teman.” 
“Keluargaku tidak ada. Mereka meninggalkanku sendiri.” 


Alicia sangat mengerti bagaimana rasanya. “Kau tahu, aku 
sempat kaget ketika mengenalmu. Karena kita benar-benar mirip. 
Maksudku, aku hampir melihat diriku dalam dirimu. Karena 
sekarang kita berteman, kau tidak perlu khawatir lagi. Kau tidak 
sendirian. Aku menyayangimu.” 

Sheila menatapnya dengan mara berkaca. “Terima kasih. Alicia. 


sekali padaku? Lalu wanita itu menggenggam 


Kau sangar baik 
gan iu 


tangannya. Awalnya Sheila memperhatikan tautan tang 


beberapa saat, sebelum disusul senyuman. 


“Aku berjanji akan menjadi teman yang baik untukmu, Alici 
Setelah mengatakan itu Sheila langsung memeluknya erat Berepaan 
juga dengan Damian yang telah kembali setelah mengusir Alex pergi. 


“Kau benar-benar mengusir, Alex?” tanya Alicia. 


“Tentu saj 
Ini sudah terlalu malam. Dan aku 


“Aku juga akan pulang: I 
ruangan. Jika tidak aku akan mati 


harus membetulkan penghangat 
kedinginan saat tidur nanti.” 
“Kau perlu bantuan?” tawar Alicia. “Kurasa, Damian bisa 


membantumu.” 
“Kenapa aku?” protes Damian. 


“Tidak, tidak perlu.” Tolak Sheila. 
rah Damian. “Kau bisa 


“Aku tidak ingin merepotkan.” 
ila 

Alicia menatap ke ar menolong Shi 
memperbaikinya, Damian?” 


„Dia sidak ingin dibantu, Alicia" sahut Damian my, 
“Sudahlah.” | 

Alicia memasang wajah memohon. Damian mengerutkan dg 
dak mau: 


Jalu memutar mata. “Aku ci 

“Kalau begitu biar aku yang membantunya.” 

Damian membuang napas kasar. “Baiklah. Aku yang akan 
memperbaiki penghangat ruangan itu. 

Alicia tersenyum lebar karena itu. Meski Sheila masih berusaha 
menolak, tapi kali ini Alicia benar-benar bersikeras. 

“Ingat,” Damian menahan pintu dengan jari telunjuk mengarah 


pada Alicia, “Jangan berani menjejakkan kakimu keluar dari rumah 
sebelum aku selesai menolong temanmu." 


“Iya, aku mengerti. Jangan terlalu khawatir. Kita hanya tepih | 
beberapa kaki saja, Damian.” i 


Alicia sudah akan menutup pintu, tapi Damian madh 


menahan. “Alicia, aku serius. Tolong tetap berada di rumah. Hanya 


de syaratnya atau aku tidak peduli temanmu mati kedinginan karana 
mesin penghangatnya rusak.” Ki 


Astaga. “Aku mengerti, Damian. Aku akan berada di uga = 
sampai kau kembali." e 


Selah mengatakan itu barulah Damian membiarkan 


Menutup pintu, Ia mer i 


laki-laki 


Sepeninggal Dami se 
z “nian dan Sheila, rumah Alicia mendadak *?* 
Tn dp Mengumpul sampai 


“ Fa 


mengikatnya. Suara berisik yang ia ciptakan hanya mampu bertahan 
sebentar lalu senyap kembali. 

Padahal Alicia sudah terbiasa sendiri. Tapi sekarang hening 
justru seperti ingin menyakiti telinganya. Alicia ingin membuang 
sampah, tapi itu artinya ia harus membawanya ke halaman belakang 
umah. Untuk mencapai tempat sampah ia harus menyusuri taman 
kecil lalu menyebrangi jalanan. 

Alicia teringat perkataan Damian. Tapi apa yang berbahaya dari 
sekadar membuang sampah di belakang rumah? Ia akan berjalan 
cepat dan segera kembali. 

Cuaca malam itu memang mendung dan berangin. Jadi Alicia 
mempercepat langkahnya karena tidak ingin kehujanan. Saat 


kantong plastik sampah ke tong, ia berbalik kemudian 


melempar 
itam berdiri tepar di 


tersentak kaget karena sesosok bayangan bit 
hadapannya. 

Alicia beringsut mundur. Pinggangaya menabrak tong sampah. 
genali bahwa sosok di depannya ini, mirip 
rumahnya tempo bari. 


Sosok itu serba hitam dari atas sampai bawah. Dalam jarak 


sedekat ini, Alicia tidak melihar ada wajah di bawah penutup kepala 
itu, Udara dingin yang sebelumnya ia rasakan kini menjadi berlipat 
ganda. Dan tidak ada yang lebih membuatnya takut karena kakinya 


membeku. 

Benar-benar memi 
berjubah panjang itu merentangkan tangan 
tubuhnya menggigil entah karena udara yang 
Karena kerakutannya sendiri. 


Ia masih mampu men 
dengan sosok yang pernah menyerang 


beku karena Alicia tidak bisa berlari. Sosok 
ke arahnya. Membuat 
semakin dingin atau 


“Jangan! bisiknya tertahan. 
Ujung jubah hitam ira mengeluarkan kuku panjang yang Ng 
berwarna hitam. Seperti kuku penyihir, dengan ujung mengi, 
mengarah ke dahinya. Mengetuknya. Hing, 


Ujung irulah yang i 
Alicia merasakan perih yang disusul aliran darah menuruni wajahnya. 


ANE AAN 
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— bo 


kunang. Entah oleh air mata, atau karena darah 


Pengliharannya beri 
menuruni wajahnya. Alicia seolah tidak mampu berkedip barang 
angin malam. 


sederik. Titik peluh di dahinya terasa dingin tersapu 
Bersamaan dengan itu rasa sakit menjalari setiap senti tubuhnya. 

Alicia mencoba berteriak. tapi hasilnya percuma. Ia mencoba 
bergerak, tapi juga sia-sia. Di tengah rasa ingin menyerahnya Alicia 
menggumamkan nama Damian dalam hati. 


Damian. 

Alicia yakin ia tidak bisa bertahan lebih lama dari ini. Dengan 
bisa tenaga yang ia miliki, sosok hitam iru bergerak menjangkaunya. 
Mencoba merengkuh bahunya, tapi tiba-tiba gerakan sosok hitam itu 
berhenti di udara. Sebuah tangan terlihat keluar dari tengah tubuh 
makhluk itu. 


Semuanya terlihat sangat cepat di mata Alicia. Sosok hip, | 


perlahan membungkuk. Dan rupanya, Damin aag 


ya 
hadapan itu. Tangan yang dilihat Alicia tadi yh 


berada di belakang sosok 
tangan Damian yang terbenam- 

Sesar, pandangan Alicia bertemu dengan Damian. Dari any 
ta tahu laki-laki itu tengah marah. Yang kemudian dilampiaskanmy 
dengan melempar sosok hitam itu jauh menghantam ke aspal dingin, 
am cak bergerak dengan sebuah lubang di tenga, 


Sosok hitam tadi di 
tubuhnya. Perlahan namun pasti sosok itu berubah menjadi abu, 


terbang dibawa angin malam hingga lenyap tak bersisa 

Damian berdiri mengepalkan tangannya yang berlumur 
darah hitam. Laki-laki itu melihatnya dengan kecewa bercampur 
kemarahan. Alicia tidak bisa menatap lebih lama dari itu kareng 
keseimbangan tubuhnya yang mulai datang membuatnya ambruk, 
Tapi Damian lebih cepat meraihnya. 


Tanpa kata, Damian menyelipkan tangannya di belakang lou 
Alicia. Membawanya masuk kembali ke rumah. Alicia hampir ingit 
memejamkan mata karena kehangatan tubuh laki-laki itu. | 


Damian berhenti di depan kamar Alicia. Pintu itu terbuki 
sendiri, tentu saja itu karena kekuatan Damian. Ketika laki-laki it 
aa di tempat tidur, barulah Damian bicara. “Jari 
tidur 

Padahal Alicia sangar 


Pa : 
aeea Tap nija; Dalam diam yi 


Damian menahan tengkuknya lalu menye?! 

dahinya. Eaa ya lalu 4 

ang dengan ti yang lain, Sensasi dingin yang Ali naa 
"nan hingga rasa perih di dahinya pun memudar” 


"meraba dahinya, dan benar saja tidak adi tuka di | 
mengambil air di kamar mandi, Laki P. 


Damian beranjak 


kembali menyeka wajah Alicia dengan handuk basah. Membersihkan 
darah yang mengotori. 

“Tidak tahan dengan hening yang begitu menyakitkan telinga, 
Alicia memecahkannya dengan pertanyaan. “Kau marah?” 

“Menurutmu?” 

Alicia menghela napas. Lelah, dan juga merasa bersalah. 
“Maafkan aku.” 

“Kau sudah berjanji, Alicia.” 


“Aku tahu.” 
“Kau tahu aku meninggalkanmu sendirian karena aku mem- 
percayai janjimu.” 


ian membuat Alicia seperti anak kecil yang bersalah dan 


Dami: 
embantah, Alicia 


sedang memarahinya sekarang. Tapi tanpa bisa mi 
mengakui kecerobohannya. 

Damian mengganti handuk dengan yang kering. “Dan kau 
melanggarnya hanya dalam hitungan menit.” 

“Aku hanya ingin membuang sampah, jaraknya hanya 
meter. Aku kira aku akan baik-baik saja.” 

“Tapi lihat kenyataannya? Dalam beberapa menit saja kepalamu 
hampir berlubang. Kau bisa membayangkan apa yang terjadi jika aku 
terlambat datang?” 


beberapa 


Alicia benar-benar merasa bersalah. Bukan hanya hampir 


mencelakai dirinya sendiri, tapi ia hampir 
Damian, aku minta maaf. Aku tahu, aku hampir 
pengabdianmu mendapatkan takdir” 


Damian menatapnya beberapa lama, sebelum membuang 


s A at 
dengan usapan kasar di wajahnya. “ Tidurlah. 7 


Damian pergi bahkan tanpa menatapnya p4 ™ 
Alicia mencoba berpikir jerih. Damian sangat wajar bersikap spa 
itu. Ia memang salah. Seharusnya Alicia tidak meremehkan hal 

karena ini sangat berarti untuk Damian. Seketika saja Alicia lu 
xberapa menyeramkan kejadian tadi, karena kemarahan Damin 


Hanya itu dan 


terlalu menyita perhatiannya. | 

(Dengan segala pikiran yang mengganggu itu berhasil membtat 
Alicia tidak bisa tidur. Matanya tetap terbuka menatap langit-langit 
kamar. Ia tidak akan bisa tidur jika mengetahui Damian masih kgal 
padanya. j 

i 

Alicia turun dari tempat tidur dan mengambil selimut « 
dari dalam lemari. Ia akan memberikan selimut untuk Damian 
membicarakan lagi kejadian tadi. Meminta maaf lagi kalau pgi. 
Setelah mengenakan sandalnya ia menuruni tangga menuju 


tamu. 

Namun pelukannya pada selimut tebal itu melonggar Mat 
nanar menyusuri setiap sudut rumah. Ruang tamunya kosong. 
laki iru tidak ada di sana. Damian menghilang. 


“Tempat itu didominasi oleh S £ si 
lantainya lembap dengan dindi £ hai 

dingin. Seri nding batu mengusrki 
"En Setiap sudut ruangan terdapat sosok Jabar berjabah PP" 


- 


wajah. Mengelilingi sebuah kursi bersandaran tinggi yang diduduki 
oleh sosok berambut panjang hingga mata kaki, bertanduk seperti 
rusa, dan memiliki sepasang mata merah. 

“Aku kira ini adalah tugasku,” ucap Damian dengan pandangan 
lurus. 


“Memang,” jawab laki-laki di kursi singgasana itu. 


“Kalau begitu, mengapa kau mengirim iblis penghancur dan 
melukainya?” 

Laki-laki yang tengah menatap dengan mata merah menyala, 
mengangkat sudut bibirnya membentuk senyuman mengerikan. 
“Aku pikir kau bersamanya?” sosok itu balik bertanya 

Semula Damian tidak datang dengan tangan mengepal. “Tapi 
kau membiarkan mereka menyakitinya di saat aku tahu benar kau 
bisa menghentikan itu.” 

“Jadi.” Sosok itu berdiri, membuat para 

ika aku tidak salah duga, kedaranganmu saat ini 
protes padaku?” 


iblis di sekitar siaga. 
hanya untuk 


“Aku tidak akan berada di sini jika kau menepati perkataanmu. 
Kau sendiri yang mengatakan bahwa aku yang ditugaskan 
membunuhnya." 


“Benar, aku tahu itu.” 


berhenti mencampuri tugasku. Aku bisa 


“Kalau begitu 
menyelesaikan ini sendiri.” 

Sosok itu kini melangkah turun menginjak undakan a 
menuju Damian. “Benarkah? Seahuku kau melewatkan bany 
sekali kesempatan. Aka tabu mungkin kau mencari waktu yang 


aku tidak tahu adalah jika kau memiliki kepedyy 
ian 


tepat. Yang 
padanya, dengan memasang matra pelindung di una 


sebanyak itu 
wanita itu.” 
Damian terdiam. Keputusannya untuk datang membawa prong, 


kesana muncul secara tiba-tiba. Ia pun terkejut bisa semarah ini dan 


tidak tahu harus melakukan apa. 

Damian” sosok itu berdiri menjulang di hadapannya. “Aku 
memberimu tugas ini, karena kau spesial. Setelah kau berhasl 
melakukannya, kau akan menjadi bagian kaumku sekaligus orang 


kepercayaanku. Tapi itu bukan berarti aku memberimu kelonggaran) 


Sosokitu menyentuhkan ujung kuku hitamnya ke wajah Damian, 
memberi periengatan. “Jika kau tidak ingin berubah menjadi debu, 
pasikanlah aku mendapatkan kabar baik saat kunjunganmu yang 


berikutnya. Sebuah jantung putri malaikat, misalnya?” į 


Damian membuang tatapannya seraya berbalik ingin pergi. Tapi 
Raja Kegelapan itu kembali bicara. “Satu lagi, jangan menghabisi 
para iblisku lagi. Aku memberikan kekuatan itu untuk kau gun 
padanya. Kau tentu tidak perlu ancamanku. Kau harus memburi 


Alicia dan bawa tubuhnya padaku.” ! 


akan 


Damian ingat ia keluar dari tempat gelap itu dengan kemah 
yang lebih besar dari sebelumnya. 


Haa tiba, ruang tamu Alicia masih tetap kosong dan AM $ 
: tarkannya tidak terpakai. Ia berjalan menyusui 


| 
sp 


* 


semangat. Untung saja ia tidak salah naik bus. Sampai sekarang, ia 
tidak tahu di mana Damian. 

Siapa sangka jika ketidakhadiran laki-laki itu mengganggu 
Alicia, Dalam waktu singkat, ia terbiasa berjalan ditemani seseorang 
di sebelahnya. 

“Alice!” panggilan itu menyentak lamunannya. Sheila melihatnya 
dengan dahi berkerut. 

“Kau baik-baik saja? Aku sudah memanggilmu lebih dari lima 
kali tapi kau tidak merespons. Kau sakit?” 

“Tidak... aku baik-baik saja.” 

Apa kau juga tidak tahu kalau kelas Ms. Clara sudah berakhir?” 

Alicia melihat ke sekelilingnya. Dan benar saja tinggal ia yang 
duduk di sana. “Sudah jam berapa sekarang?” 

Sheila melihat jam di tangannya. “Sebelas, Aku menunggumu di 
koridor tapi kau tidak muncul. Makanya aku menyusulmu kemari. 
Apa terjadi sesuatu?” 

Alicia memasukkan buku-bukunya. “Damian menghilang,” Ada 
rasa sesal tertinggal di ujung suaranya. 

“Menghilang?” Sheila terkejut. “Apa maksudmu dia pergi?” 

Alicia mengangguk. “Aku tidak tahu. Tadi malam dia tidak 
ada... aku tidak tahu dia ke mana.” 

“Apa kau bisa menghubungi ponselnya?” 

Alicia bahkan tidak tahu apakah Damian 
tidak. Jadi ia hanya menggeleng. 


punya ponsel arau 


Sheila memberinya tepukan di bahu. “Kurasa Damian alga 


kembali. Kau hanya perlu menunggunya.” 


Apakah perlu? Damian 
anch jika berharap Damian kembali. 


bahkan bukan manusia. Dan rasanya 


Memangnya sejak kapan kau mengenal Damian?” 


“Baru-baru ini saja” 

Sheila mendahului langkah Alicia ketika mereka berjalan di 
koridor. “Bagaimana ceritanya? Aku penasaran.” 

Senyum antusias Sheila dibalas senyuman canggung oleh Alicia. 
Bagaimana dia menceritakannya? “Tidak ada yang spesial. Kami 
bertemu seperti biasanya.” 

“Sepertinya Damian sangat menyukaimu,” tebak Sheila. "Kau 


tidak bisa mengelak karena cara Damian melihatmu terlalu jelas 
berbeda. Kurasa semua orang pun merasakannya.” 


Alicia tidak tahu itu. “Memangnya bagaimana?” 
Keduanya sudah sampai di kantin dan memilih meja seperti 
kemarin, “Damian sering menatapmu seolah kau adalah manusia 


terakhir di bumi. Begitu fokus. Kurasa Damian hanya menjarubkan 
matanya padamu hampir setiap saat.” f 


| 


“Mungkin itu hanya perasaanmu saja.” 


mataya kau yang paling merasakannya 
'unjuknya dengan senyum geli. “Tebakanku, ini adalah hubi 
asmara pertamamu.” 


Alicia P 
ada pendak mengatakan jika sebenarnya ek ada SPa P 
Papa Damian, namun seseorang yang ber???” 

meja itu membuat Alicia membelalak” t 


as Si # 1 


“Alex!” 
“Halo, para gadis, menungguku 
“Hai juga, Alex,” balas Sheila. 


Sedangkan Alicia bertanya. “Bagaimana kau bisa sampai di sini?" 


“Aku hanya mengikuti jalan di mana banyak wanita-wanita 


cantik lalu sampai kemari. Aku pikir kalian merindukanku.” 


Jika Sheila tersenyum karena candaan Alex itu, Alicia hanya 
diam di kursinya. Keinginan menanyakan keberadaan Damian 


begitu kuat, tapi kalimat itu tidak keluar dari mulutnya. 


“Kau tidak datang bersama Damian?” Itu pertanyaan Sheila 
selanjutnya. Dan Alicia menghela napas karena 
“idak, sepertinya laki-laki itu sedang mengurus sesuatu.” Alex 


melihat ke arah Alicia. “Kau tidak melihatnya pagi ini?” 


ya. 


Alicia menggeleng. “Apa yang diurusnya?” 

“Entahlah. Kau tanyakan padanya nanti." 

Itu artinya Damian akan kembali. Hanya begitu saja hari Alicia 
seperti cerah lagi. Kini sudut bibirnya bisa tertarik membentuk 
senyuman. Itu artinya Alicia hanya perlu menunggu. 

Sheila pamit lebih dulu karena ia memiliki kelas lanjutan. 
Untungnya Alicia sudah menghabiskan kelasnya hari ita dan 
sekarang ia duduk berhadapan dengan Alex. Sepertinya laki-laki itu 
pun tahu apa yang akan dikatakannya. 


“Ke mana Damian?” 
pasti sangat sulit menahan 


Alex melipat tangannya di dada- 
isa mengatakan ke mana 


Pertanyaan itu dari radi. Dan, aku tidak bi 


Damian pergi. Aku di sini karena ia memintaku menja, 
am 


sementara. 4 

“Apa ini ada hubungannya dengan kejadian tadi malam» tn 
adalah dugaan Alicia sejak awal. Bahwa Damian mendapat masya, 
atas kecerobohannya. 

“Tidak juga. Kau tidak mati, itu artinya tidak ada peraturan 
yang dilanggar. Semua seharusnya baik-baik saja.” Alex melihat ke 
arah lehernya. “Apakah itu pemberian Damian?” 


Alicia menunduk. “Ya, kau mengetahuinya?” 


Alex tersenyum samar. “Tentu. Aku mengenal kalung itu dengan 
baik.” 

“Aku berharap Damian baik-baik saja sekarang," gumam Alica. 

“Kau ingat orang tuamu, Alicia?” 

“Tentu saja,” Alicia mengerjap. “Kenapa tiba-tiba menanyakan 
itu?” 

“Karena sepertinya aku kehabisan bahan untuk mengsbrgl Jadi 

ceritakan apa saja." Alex tertawa. 

“Mereka tewas dalam kecelakaan saat aku berumur sembilan: 
Lalu aku hidup dari tunjangan asuransi mereka hingga sekarang 
Percayalah, hidupku biasa-biasa saja sampai Damian datang” | 


Alex tertawa lai. Namun di akhir tawa laki-laki iru tera det + 


emandangnya berbeda dari biasa. “Kuharap kau masih ber?!” 
orang tuamu agar mereka bisa menjagamu." 


men Juga pernah memikirkan itu, Alex” A 
Uh kalungnya. “Tapi sejak ada Damian, aku tidak 


sendirian lagi. Aku rasa aku mempercayainya hingga bersamanya 
pun membuatku merasa aman karena Damian selalu menjagaku.” 


Alex tidak menanggapinya. Laki-laki itu tetap diam. Setelah 
menemani Alicia pulang hingga ia mencapai pintu rumah, Alex 
langsung menghilang tanpa jejak di belakangnya. 
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an orang 


Mungkin karena pertanyaan Alex, Alicia jadi memil 
tuanya seharian ini. la menghabiskan sore di dalam gudang. 
Merapikan barang-barang dan mencari album keluarga. Sayangnya 
ia tidak menemukan apa yang dicari, bahkan barang-barang orang 
tuanya pun tidak ada. Alicia hanya ingat, setelah urusan pemakaman 


selesai, ia diantarkan ke rumah ini. 


Dari semua kenangan, Alicia hanya memiliki selembar potret 
bersama ayah dan ibunya. Di foto itu ia merayakan ulang tahun 
kesembilan. Tepat sehari sebelum terjadinya kecelakaan. Senyum 


rang tuanya sangat lebar begitu pula dirinya. 


engan; 


Alicia merebahkan diri di tempar tidur, sambil mi 
tinggi potret satu-satunya yang ia miliki itu. Jika boleh berandai pun. 
Alicia tentu menginginkan mereka masih ada. Setidaknya, Alicia 


(ak harus sendirian melewati bari dan memiliki tempa, ,, 
tidak barus T 


berbagi. 


Alicia buruh membagi perasaannya? 


Sejak kapan 4 


unkan pomer itu dan berganti melihat lag 
k 


Alicia menun 


kamarnya. Tanpa sadar ia meraba kalung di lehernya. Menziy 


kilasan balik bagaimana kehadiran seseorang mampu membu, 


kehidupannya berubah sedemikian berbeda. Juga bagaimana ain 


yang selalu hangat oleh sebab yang tidak berani ia sebut namuna 


apa. 


| 
| 
| 
| 


“Di mana sebenarnya dia?” gumam Alicia untuk dirinya sendi. 


Persis setelah itu ia mendengar sesuaru dari arah jendea 
kamarnya. Alicia serengah bangun dari posisi berbaring, rambutnya 
tergerai ia selipkan di samping telinga, melihat ke arah jecdea 


tapi tidak ada apa-apa di sana 


yang 


Alicia buru-buru turun dari tempat tidur dan berlari menuju 
ruang tamu. Tapi sayang tempat itu masih kosong. Ia kembali 
mengecek kamar mandi, dapur bahkan taman belakang. Tapi 
seseorang yang ia harapkan datang masih tidak ada di sana. 


Bukankah ini bisa jadi hal bail 


Mungkin saja Damian telah gagal melakukan pengabdian. Lalu 
laki-laki itu tidak lagi harus mengikutinya ke mana pun, dan Alida 
tidak perlu khawatir lagi tentang iblis yang sewaktu-waktu ing" 
membunuhnya. Dengan kata lain, kehidupannya akan ken 
normal seperti sedia kala. 


Iukah yang Alicia harapkan? 


Alicia kembali ke kamarnya dengan langkah berat dan bahu yang 
merosot. Setelah melemparkan dirinya ke u 
ya tertutup dan berusaha berhenti memikirkan Damian 


npat tidur, ia memaksa 


maran 


Keesokan paginya perasaan Alicia jauh lebih buruk. 


Alicia mulai merasa kemarahan atas kepergian Damian tanpa 
kabar. Laki-laki itu berhutang banyak padanya. Setidaknya Damian 
mengatakan terima kasih atau kalimat perpisahan lain. 

Hari itu Alicia tidak ingin ke kantin dan mengajak Sheila ke 
perpustakaan. Mereka baru melewati tiga rak pertama ketika tubuh 
Sheila oleng: Alicia masih sempat menahan lengan Sheila dan segera 
membawa wanita itu duduk. 

“Ada apa, Shcila?” Alicia menyibak rambut wanita itu ke 
belakang telinga. “Astaga, wajahmu pucat sekali. Kau tidak apa-apa?” 

“Sepertinya aku salah makan, dan ini hari pertamaku,” sahut 
Sheila seperti memberinya perunjuk. Sebagai sesama wanita tentu 


saja Alicia mengerti. 
“Kau membawa obat? Atau pereda nyeri 
“Didalam lokerku. Bi-bisakah kau mengambilkann 
“Tentu saja” Alicia segera beranjak setelah 
memakaikan cardigan miliknya ke bahu Sheila. 


i Di waktu siang seperti ini hampir semua 
dalam gedung selain kantin. Kebanyakan me 


yauntukku?” 


sebelumnya 


orang idak berada 
mnghabiskan waktu 


membolos kelas. Jadi wajar ketika hy, 
pai loker saat sebuah benda yang y 


di taman atau memi 


enti sebelum menca 
ma dari dalam kelas yang dilewatinya. i 
Micia menahan diri untuk tidak penasaran, tapi rasanya ia ky 
kara dirinya sudah membuka pintu kelas dan mempehaia 
keadaan di dalam. Matanya tertuju pada vas bunga di meja dang 
Sa udah hancur di aras lantai, namun tidak ada orang di sng 
“alih mendapati situasi yang kurang baik, ia segera berbalik ing, 


keluar namun pintu tertutup dengan sendirinya. 


Alicia sudah akan berteriak ketika sebuah hawa dinja 
menghentikan gerakan tangannya yang ingin menggedor ping. 
Suaranya tertahan di tenggorokan dan seluruh tubuhnya membeku 
tidak bergerak. Dengan mengerahkan seluruh kekuatannya, Alida 
mencoba melawan namun tetap saja, tubuhnya tidak mampu 


bergerak. 


punggungnya berembus kencang dan membawa tubuh Aliga 


terpental menghempas ke dinding. Bukan hanya itu tapi semua m6 
dan kursi serta barang lain di dalam kelas itu juga melayang teba 


angin lalu menghantam dinding dengan keras hingga kepingan 
luruh berantakan di lantai. 


Perasaan takut semakin terasa ketika sebuah angin dari agh | 
H 


| 
| 
> | 
menasa ada seorang pun di dalam sana kecuali dirinya ! 
Sona hi ketakutan Alicia akan sosok lain yang mungkin 1 
an menyakiinya. Tubuhnya masih kaku, bersandar pada di PF: | 
Pa bisa melarikan diri. Sudur matanya sudah basah oleh air. | 

4 


Sanu meja lgi 
Hen lagi melayang di udara lalu terbanting tepat di 


Tubuh Al FA itu bancur dan jatuh beran 
nbuat paku yang tertanam di saba me? 
P 


æ F 


pergelangan tangannya yang terbuka. Menyisakan perih da 
mengikis pertahanannya. Bisa dirasakannya aliran darah yang mul H 
y ulai 


menetes keluar itu. 


Jika seluruh tubuhnya kaku, namun air matanya tidak, Tetap 
turun melewati pipi menandakan kepasrahannya. Lalu seketika 
pernapasannya terhalang. Sesuatu, berupa tangan tak kasat mara 
tengah mencengkeram lehernya. Membuat Alicia kesulitan bernapas. 


Kuku-kuku makhluk itu bahkan menancap di lehernya. 


Sakit dirasakan Alicia di seluruh tubuhnya ketika denyutan di 


dadanya perlahan memelan. Pengliharannya pun berkunang karena 
kekurangan pasokan udara. Kesadaran Alicia mencapai baras di 
mana seharusnya ia tidak sanggup lagi bertahan, 
semua, ia masih bisa dengan jelas mendengar suara serak mengerikan 
itu menggema di dalam ruangan. 


Akhirnya, aku yang lebih dulu mendapatkanmu.." 


namun di antara itu 


Suara mengerikan itu membelai Alicia dan membuat tubuhnya 
merinding, Tubuhnya sudah lemas karena napas yang tercekat lama. 
Semuanya tampak buram di matanya. 
“Sudah lama aku menunggu saat ini riba. 
menjagamu itu cukup lamban ternyata.” 
į dari arah mana suara 


Suara itu kembali bergema. Tidak pasti E 
itu namun terasa sangar dekat sekali. Cengkeraman di lehernya 


menua, Membawa rabuh Alicia tertarik ke depan Isl ii 


Bayangan sialan yang 


terhempas lagi ke dinding: Sangat keras bahkan Alicia berpikir y, 
bagian tubuhnya yang patah. 
Damian. Alicia tidak bisa mencegah dirinya memi 


Hanya itu yang bisa ia pikirkan. 
“Kematianmu, akan membuat kami berkuasa selamanya." Gema 

suara itu sudah berupa gumaman karena kesadaran Alicia ter: 

lenyap. Ia kesulitan bernapas. Ta menggigil dan juga membeku, 


Damian. 


Matanya sayup menutup lemah. 

Namun pendengarannya masih bisa menangkap bunyi yang 
datang dari arah pintu. Dobrakan yang sangat keras. Suara berdebam 
pintu yang roboh dan engsel yang bergerincing. 

Alicia memaksa dirinya membuka mata, dan di sanalah 
harapannya kembali datang. Damian berdiri dengan ekspresi penah 
kemarahan. Laki-laki itu menatapnya. Lalu membuka velapak 
tangannya yang kemudian sebuah lubang hitam muncul diringi 
pedang berukuran panjang yang langsung digenggam kuat oleh 
Damian. 

Dalam hitungan detik Damian melintasi ruang, menepis barang- 
barang yang melayang, melangkah semakin dekar. Ketika Damian 
sampai di depannya, laki-laki itu menatap Alicia penuh emosi lalu 
mengayunkan pedang setinggi tubuh Alicia. f 


tidak merasakan apa-apa. Ujung pedang itu berhenti repar 3 

perut Alicia, mengoyak pakaiannya, namun tidak M 

perutnya. Akan terapi pedang itu terlumuri darah pekat bera? 
Pa 


Pedang iru menembus sesuatu, atau seseorang yang mjudaya 
perlahan terlihat. Awalnya transparan, al terlihat seperti kaca 
ting, dan kemudian semakin jelas hingga menyerupai manusia 
benanduk dengan wajah berlubang menyeramkan. Maranya 
membelalak, berwarna merah. Mulutnya mengeluarkan cairan hitam 


serupa di perutnya yang tertusuk pedang. 


Alicia terpaku, menatap sosok mengerikan itu meski tubuhnya 


ulih dan bisa digerakkan lagi. Bersamaan dengan itu pula 


berangsur p 
rjatuhan. 


barang-barang yang semula melayang di udara be 

Tampak Damian menarik pedangnya dengan mudah lalu 
mencengkeram leher makhluk iu. Membawanya menjauh 
sedangkan dirinya merosor terduduk. Dia melempar iblis itu ke 
menggelepak seperti seekor ikan yang 
bau dikeluarkan dari dalam air. Seolah itu belum cukup, Damian 
kembali mengayunkan pedangnya dan menebas kepala iblis jadi dua 
namun secara ajaib kembali seperti semula dalam waktu yang singkat. 
n dan menusuk dada sang iblis. 


“Siapa yang memberimu izin 


tengah ruangan. Membuatnya 


Kali ini, pedangnya teray! 
Merobek sepanjang dada hingga perut. 
Suara Damian menyusul raungan iblis itu- 


Damian menarik pedangnya dan kembali menusuk dada iblis dengan 
tidaklah cukup untuk 


mudah. “... bahkan dengan membunuhmu pun" 
membayar rasa sakit yang kau beri ” 
pedangnya. “Aku akan menghancu 
sampai cukup untuk membunuhmu, 
hidup agar aku bisa kembali menghan 
semakin menyakitkan. Itu adalah bayaran yang set 
sudah menyentuhnya.” 


untuk menyentuhnya!” 


rkanmu dengan pe 
lalu membiarkanmu kembali 
curkanmu dengan cara yang 
.impal karena kau 


gi perbuatannya. Mei 
g pernah Alicia lihar. Ia sego 
lebih jauh melihat pembantaian 


Damian mengulan; niaii d 
nusuk dengan cara paling keli yan 

kan wajah, tidak sanggup 
Damian lakukan, iblis itu tetap berubag 


wu. Tapi apa pun yang 


cperti semula. 
seperti sem 


makan tawanya. Suara berat dan me- 


Iblis itu men 


bali terdengar. “Kam akan melakukan hal yang 


meramkannya keml 
sama padanya, Damian. Ing: 
Pedangnya berhenti di udara 
Kemudian wajahnya mengeras dengan kebencian yang kental. 
pedangnya ke udara, lalu dengan 


Damian mematung sesaat 


Damian mengangkat tinggi 
kekuatan penuh menebas leher iblis itu. Menariknya kembali dan 


menusuk berkali-kali hingga iblis itu tak lagi bergerak. | 


Damian melangkah mundur. Pedang Damian masih bersarang 
di dada iblis itu sebelum perlahan menguap menjadi debu. Iblis iu 
menghilang tak bersisa. Hanya berupa serpihan debu biasa, Damian 
terengah dengan mata nyalang menatap ke arah di mana ibl itu 
menghilang. Kemudian menoleh dan menatap Alicia. | 

Secepat angin berembus Damian menghampiri Alicia. Le 
kuar laki-laki itu mengelilinginya dengan pelukan. Yang 
Alicia dengan melingkarkan tangannya di leher Damian. 

Alicia tidak tahu jika ia akan menangis di pelukan D: 
Menumpahkan ketakutan yang sedari tadi mencekat dadanya 
Juga rindu yang tidak ingin ia ucapkan sekarang. Sesak di dadanya 
tumpah. 


umohon jangan menangis. Kau aman sekarang. Aku 261 
Damian seraya mengusap punggungnya. 


di sini,” 


menenangkan yang lembut membuat Alicia 
Sendiri. Seluruh tubuhnya sakit dan ia a oleh tangisnya 
ketakutan jika ada makhluk lain yang pan lelah. Belum lagi 
membunuhnya lagi. ang dan mencoba 


Satu-satunya yang Alicia sadari adal 

y A 

tidak membiarkan laki-laki itu menjauh hingga aa. 
i = 

tergantikan gelap yang kali ini tidak begitu menakutinya. lup. 


= 


Kali ini Alicia tidak berlari, melainkan tengah berdiri di tepi jurang 
yang tidak terasa asing lagi. Di sekelilingnya terdapat pohon berjajar 
Pecahan bebatuan yang dipijaknya sangar rentan lengser ke 


tinggi- 
mencari pijakan yang lebih aman saat sosok di 


jurang. Ia mundur, 
seberang jurang menarik perhatiannya. 


Damian. 
Pikiran itu terlintas begitu saja dan 
amun tercekar kerika cengkeraman dingin meremas 
berusaha menggapai Damian. 
melihatnya sekarang tapi 


memacu Alicia ingin 


memanggil ni 
lehernya. Memotong napasnya. Ia 
Mencoba berteriak namun gagal Damian 


laki-laki itu hanya diam. 
Tangan Alicia menggapai kosong. 
cengkeraman di lehernya menga 

berbalik pergi meninggalkannya bersama kegelapan- 
sk. Sesaat ia mencoba 


Damian" Alicia terbangun dengan Panik i 
ii gan AEP ndekarinya, duduk disisi 


Sudut matanya berair karena 
Kemudian sosok Damian 


mengatur pernapasan ketika seseorang 


w 


ranjang dan memeluknya. Kemudian usapan menenangkan hadir g 


punggungnya bersamaan dengan kecupan di dahi. 


“Damian...” rengeknya lagi 


“Damian.” 


ini bukan di dalam mimpi 


“Aku di sini.” sahut Damian. Dekat sekali di telinganya. 


“Jangan pergi,” isaknya. Alicia membalas pelukan Damian Iebih 
erat, Seolah bisa saja sewaktu-waktu laki-laki itu kembali menghilang. 
"Jangan pergi. Aku mohon,” 

“Aku tidak akan ke mana-mana. Aku ada di sini, bersamamu,” 

Alicia memberi waktu dirinya menangis. Menghilangkan segala 
ketakutan, juga kegundahannya beberapa hari ini. Damian pun 
hanya diam. Membiarkan Alicia memeluk semakin erat. Mengusap 
punggungnya naik-turun perlahan. 

Ketika tangisnya reda, barulah Damian bertanya. “Apa yang kau 
lakukan di tempat itu?” 

Alicia menceritakan semuanya meski diselingi isak tangis yang 
masih tersisa. Setelahnya ia mengurai pelukan dan menatap Damian 
dalam-dalam, “Aku pikir kau benar-benar pergi." 


Damian membelai rambutnya. Alicia kira laki-laki itu akan 
bicara namun ternyata tidak. 


“Ke mana kau pergi kemarin?” tanya Alicia kemudian. | 


“Aku ada sedikit urusan. Apakah Alex berada di sekitarmu 
seperti yang kuminta padanya: f 


“Aku bertanya padanya tentangmu. Tp 
bertanya langsung piata Sa 


Alicia 


mengangguk. 
dia bilang lebih baik aku 


Damian terlihat tidak ny: ii 

untuk mengatakan ke Yaman kerika Alicia sedikit memaksa 
mana kepergian laki-laki itu. Ta 

benar-benar harus tahu. i 

“Aku mempercayaimu, Damian,” ujar Alicia, menarik perhatian 
Damian yang semula berusaha melarikan mata ke arah lain. “Aku 
bahkan hanya percaya jika aku akan aman berada di sampingmu. 
Tapi kau tidak bisa datang dan pergi begitu saja. Setidaknya berikan 
aku penjelasan.” P 

Damian menatapnya lama. Seperti tengah mempertimbangkan 
apa yang akan dikatakan selanjutnya. 

“Aku pergi ke suatu tempat. Untuk bernegoisasi. Tentang iblis 
yang mencoba melukaimu.” 


“Kau bisa melakukan itu?” 


Damian mengangkat bahu. “Aku hanya mencoba.” 


“Lalu?” Alicia begitu tertarik mendengar ini. 
Semuanya akan baik-baik saja sekarang” Damian membeli 
bawanya ke belakang bahu. Tatapan 


rambutnya turun dan memi 
dikenakan Alicia. Kalung pemberian 


Damian jatuh pada kalung yang 
Damian, “Kau akan selalu aman 
jelasan singkat Damian, 


Meski merasa belum puas atas pen) 
setidaknya Alicia bisa kembali lega karena laki-laki itu sudah kembali. 
“Aku tadi memimpikan kau pergi. Dan aku tidak mengerti kenapa 
rasanya lebih mengerikan daripada diserang oleh iblis! 

“Bagaimana bisa icu lebih mengerikan?” 


u’ 


ikirkan 
J tidak tahu. Saat kau per aku hanya ja 2 
bagaimana jika kau gaga dan kau kehlang ki 


w 


smu. Entah apa yang mungkin akan terjadi jika, 


mendapatkan takdi 
membantumu mendapatkan apa 


itu benar. tapi aku sangat ingin 
yang pantas kau dapatkan.” 

Damian tidak memberikan respons apa-apa selain menatp 
Alicia tanpa berkedip. 

“Aku sudah mengira jika kecerobohanku membuatmu berada 
dalam kesulitan. Aku tahu, terkadang aku bisa sangat keras kepala, 
Aku berjanji” Alicia meletakkan tangannya jadi satu di data, 
Menunjukkan berapa ia bersungguh-sungguh. “Aku akan mengikuti 
segala ucapanmu. Aku akan membantumu sebisaku.” | 

Damian terlihat terpaku namun dengan cepat berhasil menguasai 
dirinya. “Kenapa kau melakukan itu semua?” i 

Keberanian Alicia mengatakan apa yang diinginkannya begitu 
besar. “Apa boleh, aku sedikit berharap?” 


“Maksudmu?” 


sepertiku. Jika kita menjadi makhluk yang serupa, 
kesempatan untukku mengharapkanmu?” 


“Alicia,” 


“Eh” 


ian sengaja mengatakan itu agar keadaanku semakin 
En bertanya, tapi tidak juga menginginkan jor 
Haki itu langsung mencondongkan tubuh mendekat. : 


BAYANGAN, 1 
- BERSANA - 


— bo 


Alicia seperti tersengat aliran listrik dari ujung kepala dan mengalir 
ke telapak kakinya. Juga bagaimana tubuhnya perlahan menghangar, 
bukan saja oleh kecupan di bibirnya, tapi juga bagaimana Damian 
menyentuh wajahnya. 
nya menjauh, Alicia masih belum 


Di saat Damian menarik diri 
yang berserakan. Astaga itu benar- 


bisa mengumpulkan kesadarannya 
benar ciuman. 
“Kau tahu sejak kap: 
sulit, Alicia?” 
“Eh?” Sepertinya kemampuan bicara Alicia belum pulih. 
“Saat pertama kali kira bertemu. Di dalam mimpimu, aku 
mengejarmu. Sampai akhirnya kau berhenti berlari, dan berbalik ke 
diku. Kau menerima uluran tanganku” Damian menyentuh ujung 


an kau membuat posisiku menjadi sangat 


bibir Alicia dengan ibu jari. “Tidak ada yang pernah menering, 
ibir 


seperti itu sebelumnya.” 
-Lalu kau mengharapkan kita bisa bersama,” Damian menunda, 


dan menumpukan dahinya di atas tangan Alicia, “Kau membuak 


sangat senang, dan tidak berdaya dalam waktu bersamaan.” 


Alicia masih kehilangan setengah kesadarannya hingga begitu 
sulit menanggapi kalimat mengejutkan yang tidak pernah ia sangka 
akan diucapkan Damian. Alicia pun sulit memahami apa yang 
tengah terjadi di antara mereka. 


Damian memandangnya, berlama-lama, yang tidak pula 
diinterupsi oleh Alicia. Sampai matanya terlalu kering untuk berkedip 
dan wajahnya ikut menghangat Alicia menunduk. 

“Apa kau marah?” tanya Damian. 

Alicia mengangkat kepalanya kembali. Tentang apa? 

Seperti membaca pikirannya, Damian melanjutkan. “Aku 
menciummu, ucap laki-laki itu tenang seperti itu bukanlah pepa 
besar di saat Alicia hampir kehilangan akal. | 

Alia menyisir rambutaya dengan tangan, berusaha terikat 
santai juga. “Aku baik-baik saja.” | 
Damian terkekeh, kemudian menarik lengan kemeja Alli 
Ada bekas luka memanjang di sana yang sekarang terlihat baik 
saja. “Sepertinya begitu. Untung saja tulangmu tidak parah. Hi 
sayatan.” 

Aku hampir tidak merasakan sakit apa pun lagi? 7 5 

liki aku, Alicia. Tentu saja akur tidak aan 


"emban kesakitan,” ujar Damian lag 


“Te-rima kasih.” 

“Bukan banya itu. Mulai sekarang kan harus mendengarkan 
perkataanku. 

“Iya” 

Damian tersenyum. “Setelah ini, kau harus menuruti apa yang 
kukatakan. Tidak ada perlawanan karena apa pun yang kulakukan 
hanya bertujuan untuk melindungimu. Kau mengerti?” 

Alicia mengangguk pasti. “Aku mengerti. Aku akan menurutimu 
mulai saat ini.” 

“Kepalamu baik-baik saja?” Damian mengelus dahi Alicia 
dengan mimik wajah dibuat-buat. “Aku mulai menduga ada sesuatu 
yang salah di dalam sana. Jarang sekali kau langsung menurut 
padaku." 

Alicia tersenyum. “Terima kasih, Damian.” 

Damian kembali mengelus luka di lengan Alicia. “Maaf aku 
tidak bisa menghilangkan bekas lukanya.” 

“Aku tidak masalah dengan itu.” 

“Setidaknya luka itu akan jadi pengingat bagi kecerobohanku 
karena lalai menjagamu." 

“Kau menjagaku, Damian. Tidak... kau menyelamatkanku dari 
kematian.” 

Damian masih menyalahkan dirinya sendiri. “Seharusnya aku 
tidak pergi meninggalkanmu.” 

“Seharusnya aku mendengarkan perkataanmu,” balas Alicia. 
Dan lomba saling menyalahkan diri sendiri dimulai. “Kau idak akan 
Pergi kalau aku tidak nekat membuang sampah.” 


-Moki begitu bukan alasan untukku pergi. Aku juga pi 


memaksakan diri untuk terap tinggal” 

“Tidak jauh berbeda, Kita sama-sama akan bertemu dengan ibj 
itu pada akhirnya.” 

“Tapi aku bisa mencegah sebelum dia sempat melukaimu” 

«Di hari pertama aku menerimamu sebagai bayangan, ala 
sudah masuk pada risiko kematian. Terluka seperti ini harusnya 
adalah keberuntungan.” 

Damian diam mengamatinya. Elusannya turun hinga 
menyatukan kedua tangan mereka dalam genggaman. “Kur, 
menjadi bayangannsu juga keberuntungan paling indahku” | 

Alicia tersipu. Bentuk sanjungan seperti ini jarang sekali Ta 
dengar. 

“Wajahmu terus memerah sejak tadi,” Damian mengdus 
pipinya. “Kuharap itu bukan pertanda buruk.” 

Pertanda buruknya adalah Alicia tidak berani memikirkan akan 
menjadi apa mereka setelah ungkapan perasaan ini. Mereka same 


sama tahu tentang hari masing-masing, tapi yang Alicia tidak pe 
bukankah ini mustahil. 


Damian beranjak menutup jendela kamarnya, lalu sasha 
di pintu menuju dapur. Saat kembali laki-laki iru membawal 
secangkir reh hanga yang langsung Alicia teguk karena tibat} z 
ia kehausan. 4 

Damian masih mondar-mandir di kamarnya. uda dai" 
menyeka wajah Alicia dengan air hangat, lalu membabuh kaki??? 


uaj pijatan yang melenakan. Laki-laki i 
Pen han Alicia. ia 


di 

kebutuhan 

Dan selama itu pula, Alicia enggan menanyakannya pada 
yakannya pa 


Damian, Mungkin karena Alicia takut pada jawaban yang akan 


didengarnya- 

«Kau ingin berganti pakaian?” 

Alicia membersihkan tenggorokannya. “Ya” 

“Ingin kubantu?” 

Tidak!" jawab Alicia terlalu cepat diimbuhi kegugupan. “Aku 
tidak lumpuh, Damian,” Alicia segera bangkit menuju kamar mandi 
“adah mengambil pakaian di lemari. Ketika sudah selesai Damian 
masih berada di kamarnya. 

«Ada lagi yang kau buruhkan?” tanyanya. 
aku sudah mengatakan aku 


Alicia menggeleng. “Seingatku, 
Damian.” 


baik-baik saja. Kau tidak perlu mengurusku, 
“Aku tahu. Kau sudah lebih dari baik,” Damian duduk di ujung 

tempat tidurnya. Di ujung kaki Alicia. 

“Jadi, kau akan membiarkanku beristirahat?” 

Damian menyilangkan tangan di dada. “Beristirahadah” 
Astaga, telapak kaki Alicia dingin karena 

“Kau akan terap di sini?” 


terus-menerus gugup- 


“Hanya sampai kau tertidur," 


“Aku tidak biasa ditonton: saartidus,” dalihnya. Sebagian memang 


benar dan sebagiannya lagi agar Damian bisa meninggalkannya dan 
jantungnya berhenti berdetak terlalu keras seperi sekarang. 


arah lain,” sahut Damian tapi 


“Aku akan melibat ke al 


mengalihkan matanya dari 


Damian,” rengek Alicia. Menenggelamkan kepalanya pu 
pantal. “Berhenti membuatku semakin malu.” 4 


Damian tet 
telinga Alicia. Tawa yang juga men 
laki itu. Untung Alicia sedang membenamkan 


tawa. Jenis tawa sederhana yang terdengar tulus 4 
ulari bibirnya. Bibir yang ug 


dikecup oleh laki- 
wajah meronanya ke bantal sekarang. 
“Selamat malam, Damian,” ucap Alicia tanpa menganga: 
tatapannya dari dalam selimut yang sebelumnya ia tarik sampai 
kepala. | 
Tidak ada tanggapan dari Damian, tapi Alicia tahu laki-laki 
itu masih duduk di ujung kakinya. Hening yang nyaman kali ini 
membuncahkan lelah yang ternyata disimpan tubuhnya sejak tadi, 
Alicia menguap. Mengucek mara. Sampai kantuk benar daang 


menariknya pulas. | 


Mungkin ia bermimpi. Tapi entah mengapa terasa sangat aja. 
Ia merasakan usapan lembut di kepala serta selimutnya ditarik turu. 
Serelahnya sebuah kecupan mendarat di ujung kepala Alicia lah 
diiringi bisikan dari suara bariton rendah yang memabukkan. | 


! 
“Selamat malam juga, Sayang” | 


men mna mann 


Alicia mencintai Damian. 


Tiga kata yang membuat Alicia hampir menghantamkan 
kepalanya sendiri ke dinding pagi ini. Ia akan menertawakan 
ya sendiri jika kalimat itu terdengar oleh Alicia yang dulu. Tapi 


bagaimana ia bisa menjelaskan bahwa perasaannya sudah telanjur 
ada? 

Alicia menoleh pada Damian yang berjalan di sebelahnya 
melewati paving blok halaman kampus yang diisi banyak langkah 
kaki lainnya. Hari ini laki-laki itu mengenakan T-shirt hitam 
berlengan panjang dengan celana senada. Rambutnya berantakan. 
Aroma segar menguar dari tubuh tegapnya. Dari sudut ini, laki-laki 
itu terlihat menyerupai malaikat paling tampan dan juga seksi dalam 
waktu yang bersamaan. 

Berusaha mengontrol emosi, Alicia menatap orang-orang yang 
mercka lewati. Memikirkan ke mana akan ia bawa perasaannya. Apa 
hanya mengendap dalam diam saja atau harus ia ungkapkan? Demi 
Tuhan, ini terlalu tidak masuk akal bahkan untuk kepalanya sendiri. 


Lalu seseorang meneriakkan namanya lantang, disusul 
sebuah pelukan teramat erat melingkupinya. “Alice! Aku sangat 
mengkhawatirkanmu!!" 

Lalu rentetan kekhawatiran lainnya yang disampaikan Sheila 
dengan sangat menggebu. Ia meminta maaf karena tidak bisa 
menjenguk. Alicia baru mengetahui jika Damian membuat alasan 
sakit untuknya karena menghilang tiba-tiba. 

“Lupakan sebentar tentang sakitku," Alicia meneliti Sheila dari 
Kepala hingga kaki. “Kau benar-benar Sheila?” 


w 


Alicia membutuhkan waktu yang lebih lama untuk ma 

a dari atas hingga bawah Jika biasanya Sheila gp. 
Perta, dengan kemeja berkancing dan rok lebar hingga mata kgg 
Kini semua iru lenyap dan digantikan dengan kaus lengan penga, 
sa jeans ketat yang melapisi kaki jenjangnya. Sepatu balet bru, 


menjadi heels cantik bertali rendah. 


penampilan Shei 


Sheila yang selalu memeluk tas di depan dadanya itu kij 
berubah sangat percaya diri. 
“Bagaimana menurutmu? Apakah aku terlihat cantik?” She, 


tersenyum seraya berputar. Membuat rambutnya yang kini terperi 


mengembang indah. j 
Tersadar dari keterpakuan, Alicia tersenyum lebar, “Kau sangar | 
cantik, Sheila. Aku bersungguh-sungguh.” | 


“Benarkah? Ya, kurasa memang seharusnya kulakukan dari dulu 
saja. Sebenarnya aku memiliki semua ini sedari lama. Hanya sajaaku 
tidak memiliki keberanian untuk memakainya. Ya, tingkat percaya 
diriku sangat menyedihkan. Tapi beberapa hari yang lalu aku sadar 
jika aku tidak seharusnya memiliki alasan untuk takut memakai 
bajuku sendiri. Seperti yang pernah kau katakan, Alicia. Aki tidak 
perlu memikirkan apa yang orang lain katakan tentangku.” | 


Atas nama persahabatan mereka, Alicia benar-benar serang 
melihat perubahan baik dalam diri Sheila. Sekarang ia yakin tidik 
akan ada yang memandang Sheila sebelah mata lagi. 


Menurutmu bagaimana penampilanku sekarang, Danii 

tanya Sheila tiba-tiba. Cukup mengejutkan Alicia tapi juga 

perhatiannya. Ia juga menunggu jawaban Damian. =° , 
“Bagus,” jawab Damian singkar. A 2 


uma bagus?” Sheila me 


tut. 


Damian mengangguk. Laki-laki itu tampak tidak terlalu tertarik 
dan malah menarik lengan Alicia agar berdiri sedikit lebih dekat agar 
tidak mengganggu jalan orang lain. Pegangan tangan Damian tidak 
terlepas sampai sekumpulan orang mendekati mereka. 


Anggela dan teman-temannya berdiri menghalangi jalan dengan 
persedekap. Menjadi alasan yang tepat untuk menarik perhatian di 
sana. Namun bukan itu saja yang menarik, tapi juga bagaimana Sheila 
memasang badan maju, melipat tangan dengan dagu terangkat, serta 


tatapan tak kenal takut membalas intimidasi Anggela. 


~ Well. Sesuatu yang disebut sampah, akan selamanya menjadi 


sampah bagaimana pun tampilannya" 
Sheila dari atas sampai bawah. Debra dan Molly menyahut dengan 


cekikikan menjijikkan di belakang Angela. 


ujar Angela meneliti 


“Kenapa kau membicarakan dirimu sendiri, Anggela?” ujar 
Sheila. 

“Huh, hanya karena barang bagus di tubuhmu, itu tidak 
memberi nilai tambah apa pun bagimu, Jalang” 

“Lihat, kau membicarakan tentang dirimu sendiri lagi- 


tertawa. 


7 Sheila 


Anggela mengangkat telunjuknya. “Dengar, kita berdua sama- 


sama tahu jika kau mencoba mencari masalah denganku, aku tak 
ik daripada adu jambak 
bahu Sheila dengan 
aku mau, aku bisa 
udah. Tapi itu 


akan segan-segan membuatnya lebih menari! 
di tengah parkiran,” Angecla mendorong 
telunjuknya dan kembali bicara. “Jika pun 
membuatmu dikeluarkan dari kampus ini dengan ™ 


artinya maimanku akan berkurang, 
tu, 


tidak kulakukan, karen: 
Aku akan menantang" 


dan teman jalangmu itu.” 


Alicia bisa merasakan kebencian meski hanya lewat tapa 


Angela. Damian sudah menggerakkan telunjuknya ke arah Angga, 


dan ditahan Alicia cepat untul 
Bayangan Tampan itu lakukan. 
Eigbtys Bar. Jika kalian memang merasa berada 
kalian harus membuktikannya di sana 


k menghentikan apa pun yang cob 


“Malam ini, di 
lebih baik di atasku, kurasa 
jam delapan malam nanti.” 


“Apa maksudmu? Menantang apa?” tanya Alicia 


“Kalian akan tahu nanti. Jika kalian memang punya nyali 
sahutnya tertawa. 

“Apa yang kami dapat jika sudah pasti memang kami yang akan 
menang?” ujar Sheila. 

“Apa pun yang kau mau,” jawab Anggela yakin seyakin: 
yakinnya. “Tapi sebaliknya, jika aku yang menang, aku ingin kalian 
berdua menjadi budakku, dan...” Angela menggantung kalimatnyd 
lalu melirik laki-laki di sebelahnya. Senyum licik memuakkan terbit 
di sana. “Damian harus menjadi kekasihku." 


Yang benar saja! | 
“Deal” ; 


Alicia ha 
' hampir mengeluarkan matanya karena melotot saat Shsili 
n in 
u. Bagaimana wanita itu memutuskan sesuatu dengan 


a. Mereka belum tentu akan menang Da" 
'angan Damian. 


mengatakan 
Pat: Cepat tanpa rencan; 
Alicia tidak ingin kehit, 


«pastikan saja kalian tidak kabur malam ini” 


“Tentu saja, Anggela. Aku akan menemuimu di Pa 
a] r si pai p 
membuktikan jika kau tidak lebih dari seonggok daging bertulang 


Jang berjalan dan tak beroak” 


Itu kalimat terkasar yang pernah Alicia dengar dari Sheila. 
Berhasil memerahkan wajah Anggela karena menahan emosi. Untung 
saja tidak terjadi pertengkaran lebih. 

Ketika Anggela berlalu pergi. Alicia tidak bisa menahan 
kekesalannya pada Sheila. “Aku tahu kalau kau sekarang sudah 
memiliki kepercayaan diri yang banyak, Sheila. Tapi bukan berarti 
kau bisa memutuskan sesuatu dengan seenaknya. Bagaimana kalau 
kira kalah?” 

Berbeda dengannya, Sheila masih memberinya sebuah senyum, 
padaku. Apa pun yang mereka siapkan nanti 
yang pernah kita hadapi. 
dan mempermalukan kita 
dia bisa apa lagi? Kira akan 
2 Bukankah kau 


“Tenang saja. Percaya 
malam, tidak akan lebih sulit daripada 
Memangnya selain menyiram minuman 
didepan umum dengan mulut pedasnya. 
menang, Alicia. Kenapa kau jadi pesimis sepert ini 
yang mengajariku untuk melawan?” 

Kalimat Sheila barusan menamparnya keras. 


“Sudahlah. Persiapkan dirimu jam delapan, okay?” Belum lagi 


ia mengangguk Sheila sudah terlebih dulu pergi meninggalkannya 
setelah memberinya pelukan. 

Damian mendengus geli. Seolah menikmati apa yang baru saja 
terjadi, Laki-laki itu menunduk ke sisi wajahnya lalu berbisik. “Kau 
terlihat menggemaskan kalau sedang panik seperti itu” 


Alicia hanya terlalu kesal karena semua hal tiba-tiba & 
berkumpul jadi satu, makanya ia menginjak kaki Damian seba, 
berlalu pergi. i 


BAYANGAN, 2 
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bow 


Suara musik menghentak beriringan dengan sorak-sorai yang 
memekakkan telinga. Lampu yang tidak berguna menyala remang 
seolah bukan untuk menerangi area bar, namun tetap saja terpasang 
di setiap sudut. Lautan manusia yang sedang berkumpul di lantai 
dansa saling meliuk dan melilit saru sama lain. Sepertinya mereka 
tidak peduli tubuh siapa yang berada di sebelahnya. mereka hanya 
bergerak mengikuti irama dan menjamah siapa pun Yang berada di 
sana. 

Asap rokok dan bau alkohol menambah penga? udara, seakan 
itu sudah menjadi oksigen baru serta aroma khas dari ruangan 
bertingkat dua itu. Jika bukan karena per} jian konyol itu, Alicia 
Yakin ini adalah tempat terakhir yang akan ia datangi di muka bumi- 
Dan orang yang membawanya pada situasi duduk di seberang 
tanpa perasaan bersalah sama sekali. 


Sheila tampak cantik antaka gai berwarna Peach din 
menarik perhatian banyak laki-laki di sana Namun Kai 
seolah memusatkan perhariannya hanya pada Damian, Sej, 
a berusaha membangun obrolan namun Damian hanya menja 
dengan anggukan malas atau gumaman singkat. Sebisa mung, 
Alicia tidak memandang itu sesuatu yang patut ia cemaskan, 


“Sepertinya aku melihat Anggela,” teriak Sheila berpa, 
mengalahkan suara keras musik. Benar saja tidak lama setelah iu 
orang yang menantang mereka hadir mendekat. 


Anggea tersenyum congkak. “Bagus sekali melihat kalian qi 
sini. Aku sempat takut jika kalian berubah pikiran, itu hanya alan 
membuatku bosan malam ini” Suara mendayu Anggcla menyapa 
meja. “Hai, Damian... bukankah kau terlalu tampan malam ini?” 
lanjutnya dengan menggigit bibir dan melempar kedipan mata. 

Oh bagus sekali, Alicia sedang ingin bertengkar sekarang, "Kami 
bukan orang yang takut akan tantangan.” 


“Jadi, permainan apa yang akan kita mainkan?" Sheila bertanya. | 


“Mungkin kau harus menyiapkan dirimu terlebih dulu sebelum 
aku menjelaskan apa yang akan kita mainkan. Dan sebelum its 
kalian harus berjanji tidak akan kabur” 


Kau tahu, Sebaiknya simpan tawa kalian untuk kemenangan | 
Kami” Sheila mengangkat dagunya tinggi dies senyaman. “Ab | 
“daktega melihatmu menangis serah mengalahkanmu," 

“Ini akan me 


tangannya ke berada di 
belakangnya . nya ke atas, Molly yang 


f 
jadi . ' | 
Isa jadi malam yang panjang untuk kira serive. | 
ser Seba PB penuh ari kemudian mengelus 
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" | Pi 


*Kau tahu seberaj uler iri 
2 ada di ba D ia Tya diriku. Hampir seluruh 

orang yang ada di bar ini tahu siapa aku. Jadi untuk mengalahkan 
kepopuleranku itu tentu saja tidak mudah," Anggela memutar 
mutar gantungan baju di tangannya. “Dan in akan sepadan dengan 
semuanya.” lanjutnya mengangkat pakaian dalam itu tinggi-tinggi. 

“Lets do some striptease here.” 

Seketika saja suara gemuruh sorakan dari pengunjung lain 
bergema. Saling menyetujui dalam teriakan memekakkan. Beberapa 
mengangkat gelasnya mengakui jika itu ide yang hebat. Sedang Alicia 
sudah ingin muntah. 

Damian meletakkan gelas minumnya dengan terlalu kasar. 
Membuat semua mata menjadi tertuju padanya. “Kau memiliki 
kesempatan untuk keluar dengan kondisi baik-baik saja dari sini,” 
ucap laki-laki itu pada Anggela. 

“Ayolah, Damian, ini hanya permainan dan mereka sudah 
menerima tantanganku dari awal” Anggela mengamatinya 
dan juga Sheila. “Kalian akan memakai inidan menari di atas 


meja ini. Simple, kan?” 

Mungkin pada dasarnya Anggela memang gila dan tidak 
memiliki hati. Sebuah kesalahan karena menerima tantangan 
buranya. Dan sekarang Alicia benar-benar merasa terjebak. 

“Hanya itu?” Sheila berdecak. “Aku kira kepalamu ira bisa 
memikirkan ide tantangan yang lebih baik.” 

“Simpan mulutmu itu setelah kau melakukan apa yang 
kuinginkan.” 

“Ini mudah,” 


«Sow me” tantang Anggela dengan senyuman. "Oh... teny | 
ku akan melakukannya berdua dengan temanmu itu, kan?” Angga, 


melirik padanya. Wanita itu menemukan ketakutannya. 


“Alicia tidak akan melakukannya! 
Anggela tampak tidak terkejur sama sekali. Ia seperti tahu ji 
Damian akan mengatakan itu dan justru tersenyum simpul penuh 


ucap Damian menjawab 


kemenangan. 
“WI ...aku akan menunggu sebuah pertunjukan. Aku harap 
mulut besar kalian tidak menghalangi kalian untuk menari.” Anggela 


tertawa meremehkan. 


Sheila berdiri dan mengambil gantungan baju itu lalu 
mengarahkannya ke wajah Anggela. “Aku tak sabar membuatmu 

lah” Lalu berjalan pergi, benar-benar berniat mengalahkan 
Anggela meski harus menari telanjang sekalipun. 


'Anggela kembali menoleh padanya. Ada senyum congkak di 
sana yang hampir saja membuat Alicia menyiram wanita itu dengari 
minuman. Ia dan teman-temannya berlalu, mengambil sebuah 
tempat duduk di tengah ruangan. 


Dan keadaan kacau pun berlanjut saat Sheila muncul de 
pakaian dalam yang dibawa Anggela tadi. Serentetan seruan sert 
siulan membahana, membiarkan Sheila lewat bagaikan seorang pu" 


Siulan serta umpatan mengiringi tubuh Sheila yang hampir polos 
in bergerak. Meliuk sesuai dengan irama musik yang menghentak. 
Ja mengibaskan rambutnya penuh ke arah kanan dan “senen 
bahunya menggoda. Kerumunan itu seperti memandang lapar ke 
arah tubuh Sheila yang polos. Mereka bahkan berupaya menggapai 


untuk menyentuh. 


Alicia sangat ingin pergi dari sana. Ia mengintip kearah Damian. 
Cukup mengejutkan jika Damian justru tengah memandangnya. 


“Kau ingin pergi dari sini?” tawar Damian. 
Betapa Alicia sangar menyukai laki-laki itu. 


Alicia mengangguk mantap dan Damian langsung menghclanya 
berdiri. Di saat Alicia menggenggam kemeja Damian kuat-kuat, 
tiba-tiba seluruh lampu di dalam bar itu mendadak mari. Digantikan 
kegelapan yang menyelimuti. Tidak hanya itu, jika Alicia terkesiap 
hebat dengan menutup mulutnya, keadaan gelap yang baru saja 
hadir itu sangat hening dan senyap. Bahkan tidak ada suara sama 
sekali, padahal baru sesaat lalu ruangan itu penuh dengan teriakan. 


“Damian...” Alicia semakin mengeratkan pelukannya. 
Tubuhnya bergetar takut karena harus menghadapi gelap seperti ini 


lagi. 
“Sih...” Damian membalas pelukannya. suara laki-laki itu 


petis di samping telinganya. “Aku di sini.” 


Alicia berusaha menahan mulutnya untuk bertanya apa 77E 
sedang terjadi, Ta hampir percaya sedang berada di dunia lin ketika 
kegelapan menghilang. Lasik kembali berfungsi Lampu BPS 
kembali menyala. 


i Alicia untuk mem 
berapa wakru bagi y 


aa sebelum matanya membulat sempurna 
~ Pe 
menemukan apa yang terjadi di sana. karena 


Jika saja Damian tidak menahan tubuhnya yang limbung, mungkin 
Alicia benar akan pingsan sekarang. Sebagian dirinya tidak 
mempercayai apa yang tengah dilihatnya tapi jelas itu semua terlalu 
nyata untuk disebut ilusi. 


Semua orang yang tadinya bersenang-senang di dalam bar 
membeku dengan tubuh melayang di udara. Mercka seperti parung 
tak bernyawa dengan rubuh seringan kapas. Sheila dan laki-laki 
yang tadi menggerayanginya melayang dengan tubuh berdempetan. | 
Begitu pula dengan yang lain, wajah mereka hidup, mata merka | 
terbuka, namun tak sadarkan diri, tak bergerak. Pemandangan ini 
Sangat mengerikan mengingat beberapa menit sebelumnya mereka 
masih berteriak dan berdansa satu sama lain. H 

“Damian, apa yang terjadi?” tanyaku gemetar, karena hanya 
masih sadar. $ 


“Ada yang datang” sahur 
tiba muncul, Semakin 


menatap tepat ke tempat mereka berdiri. Damian melepaskan 
Wikan dan membawa Alicia ke belakang tubuhnya. Bermaksud 
melindunginya namun ketegangan terbentuk di seluruh tubuh Alicia 
saat sebuah tangan menahan punggungnya. 

Alicia menoleh lalu terpekik. Damian segera menariknya 
menjauhi makhluk berseringai mengerikan itu yang entah dengan 
Lara bagaimana sudah berdiri di belakang mereka tanpa diketahui. 


“Kau terlihat sangat baik, Damian,” sapa sosok misterius itu. Ia 
sangat mudah membagi senyumnya, yang bukannya membuat itu 
terlihat bagus, melainkan membuatnya menyeramkan. 

Damian menoleh ke arah lantai dansa di mana masih berdiri 
beberapa orang di sana. Salah saru dari mereka terlihat menonjol, 
berdiri di tengah barisan dengan jubah hitam berkerah tinggi- 
Rambutnya hitam terurai panjang menutupi telinga dengan wajah 
kaku tak berekspresi. Alicia yakin, Damian menoleh untuk melihat 
orang itu karena ia juga membagi tatapan sama tajamnya pada 
Damian. 

“Aku dengar, kau mempunyai seorang wanita saat ini” ucap 
sosok itu lagi. "Bagaimana dengan sebuah perkenalan?” 

Damian menggeram keras ketika sosok itu mencoba menggapai 
Alicia, Hal yang dipatahkan Damian dengan menampar tangan 
sosok iru menjauh. 

“Menjauh darinya, Igor!” sergah Damian- 

“Kau pelit sekali, berbagilah denganku.” Igor kekeh 

Mungkin kau seharusnya memberi hormat terlebih dahulu.” n 
lee dengan dagu terangkat menunjuk ke arah lanai dansa: Kera 
kumpulan barisan segitiga di sana. 


Ba membawa kalian ke sini? Sejauh ini?” tanya Damian, | 


Jawabannya sama dengan pertanyaan apa yang Membuatmy 
lan 


tuskan melanggar ketentuan yang sudah kau pahami di har 
memutus 


kepala?” 
Melanggar peraturan?” gumam Alicia mengatakan pikiran, 


“Minggir!” Damian meminta Igor menyingkir darinya, yang 
tentu saja tidak dikabulkan dengan mudah. 


“Kau tidak akan ke mana-mana sebelum bicara,” ancam Igor 


“Aku berhak menolak karena kalian datang tanpa pemberitahuan 
Ini bukan cara yang tepat untuk mendapat penjelasan.” 


“Sebut saja sekarang aku sedang membolak-balik isi kepalamu, 
Damian. Saat ini kau menghindari kami bukan karena kedatangan 
kami yang tiba-tiba. Tapi karena kau tidak ingin ada yang merebut | 
wanitamu ini bukan?” Lalu Igor meliriknya yang membuat Alicia | 
mual. H 


Nada bicara Damian berubah dalam yang terdengar menakutkan. | 
“Sebaiknya kalian pergi. Tidak ada yang harus kukatakan.” 


Berat dari d di tengah lantai dansa. Menyan?” £- 


A 


ka BO memaksanya, Igor" Suara iru berdengung bera Po | 


pandangannya dan juga Damian pada titik yang sama. “Senang 
bertemu lagi denganmu, Damian.” 

Entah karena memang sudah dari awal takut, atau memang 
panya karena suara itu Alicia menjadi semakin bergetar seluruh 
tubuhnya. 

“Apa maumu?” bisik Damian, yang sudah pasti terdengar jelas 
leh laki-laki iru cak peduli jarak mereka yang cukup jauh. Laki-laki 
berambut panjang itu melangkah maju. Satu langkah pertama ia 
perjalan keluar dari barisan kelompok dan langkah kedua ia sudah 
berada di depan Damian. 

“Begirukah sopan santunmu padaku? Aku datang sejauh ini 

| udak untuk mendengar perlawananmu, Damian.” 
1 “Aku tahu apa yang akan kau bicarakan. Bukankah harusnya 
! aku yang mendarangimu.” 

“Aku hanya ingin sedikit berjalan-jalan di dunia ini, tidak 
bolehkah?” Ia tersenyum. Dan melirik ke arah bahu Damian. 
“Perlihatkan padaku, siapa yang ada di balik punggungrnu” 

“Dia tidak ada hubungannya denganmu.” 

“Benarkah?” Lalu tawa angkuh terdengar. “Aku hanya ingin 
melihatnya. Kenapa kau begitu takut. Aku tidak akan menyakitinya 
jika itu yang kau pikirkan? 


“Kau datang secara tiba-tiba ke dunia ini. Melakukan semua ini 
pada kaum manusia, Membawa pasukan yang memegang mbak dÈ 
e - 
belakangmu. Lalu kau ingin aku mempercayai perkatanmu” 
Laki-laki itu kembali tertawa. “Aku tidak para bea re 
caiginn, Damian. Kau tahu dengan jebs jika m ingin 


lihat wanita itu, tanpa memintamu untuk bergeser pun aku 
ihat w 

m lakukannya. Tapi kita berdua sama-sama mengerti ji, iu 
hasilnya ridak akan baik. Jadi kenapa tidak kau turuti Saja 


ng kuberikan padamu. Dia ye 


bisa me 
terjadi, 
perkaraanku? Lagipula ini tugas ya 
yang kupilihkan untukmu, ingat? 

“Kau tidak akan membuatku bergeser sedikit pun dari lantaj 


ini. 


“Apakah ini hanya perasaanku saja, atau kau sedang melawanky 
demi wanita im?” Laki-laki itu menyeringai. “Melihatmu 


melindunginya sepert membuatku sangat ingin membunuhmu 
sekarang juga.” 
“Coba saja,” tantang Damian. 


“Damian, hentikan,” Alicia mencengkeram baju Damian. Hal 
itu juga tidak luput dari pengamatan laki-laki yang menyebarkan 
hawa dingin itu. 

“Oh ... jadi memang benar ada sesuatu yang sudah terjadi dl 
antara kalian. Apa itu? Asmara?” Ledakan tawa lalu menggema. 


“Katakan saja apa keinginanmu lalu kembali ke duniamu!” 
“Kurasa, jika kau melarangku berkenalan dengan wanita 


yang berdiri di balik Punggungmu itu, kau juga tentu tidak ingi 
"membuatnya mendengar apa yang akan kukatakan” 

kemaman terdiam beberapa szat sebelum menoleh padanya 9 
dn ik Alicia menjauh hingga ke sudut ruang “Te 


“Tidak mau” 


“Tolonglah, Alicia. Kali ini saja dengarkan aku. Aku akan seger 
a 


menyelesaikan ini agar kita bisa pulang” 


“Aku tidak ingin kau bicara dengannya. Kenapa aku tidak boleh 
mendengar pembicaraan kalian? Mereka terlihat jahat, jangan pergi, 
Damian.” 

Damian menggenggam tangannya. “Alicia,” panggilnya lembur. 
«Mereka makhluk yang sama sepertiku. Aku akan baik-baik saja” 

“Mereka iblis. Kau bukan. Orang itu bahkan mengatakan ingin 
membunuhmu.” 

*Itu tidak seperti yang terlihar. Percayalah, aku akan bicara 
dengan cepat dan kembali lagi padamu.” 

Alicia hanya tidak bisa menjelaskan alasan kenapa ia sangar takut 
sekarang. Ia bersikeras menolak. Ia tetap menahan Damian dengan 
mencengkeram kuat kemeja laki-laki itu. Lalu matanya terbelalak 
ketika Damian mendekat dan mengecup bibirnya lembut. Rasanya 
sperti secepat kedipan mata karena bibir Damian menjauh dan 
wajahnya dirangkum hangat. 


“Tetap di sini, sayang. Kumohon” 


besi. Hara d Da 
ingga di tengah percakapan 5 

tangannya dengan rahang mengeras. Ia diam mendengarkan “PL 

"dang mendengar cerita dongeng. Cerita yang mampi MT 


h karena saat ini Damian tengah menudingkan jarinya ke wajah 
maral 


laki-laki itu- 

Hanya karena Damian terlihat ingin membantah, membug 
pasukan yang berbaris mendekat dengan cepat dan menodongkay 
tombaknya ke tubuh Damian dari berbagai arah. Begitu pua 
Igor yang sudah berdiri di samping Damian dengan wajah penuh 
peringatan. 

Alicia semakin gelisah. Bagaimana ia membantu Damian, Ia 
hanya manusia biasa. Tapi Damian jelas kalah banyak. Ia tentu tidak 
bisa melawan seorang diri. Atas gerakan refleks jugalah Alicia sudah 
melangkah mendekat, dan baru tersadar ketika sosok baru hadir di 
tengah mereka. 


Alex membelakangi Damian dan menghadap ke arah laki-laki 
berambut panjang. Dengan sikap sopan dan anggun Alex berluan 
lalu menyampirkan satu tangan di bahu. Kepalanya tertunduk seolah 
tengah memberikan penghormatan penuh. Dan sepertinya memang 
itu yang dimaksudkan. “Selamat datang, Raja Amonbarnum.” 


Alicia tercengang. 
“Kau boleh berdiri, Alex” titahnya dengan tangan mengayat 


Alex berdiri dan memberikan anggukan setelah melihat kea 
zE yang masih menodongkan tombaknya pada üi 
ika aku boleh tahu, apa yang sedang terjadi di sini?” 
Bi. dengan isyarat tangan Raja Amonbarnum meminta 
hany berdiri 
samping Damian, apei Dera 


«Kau pasti tahu tentang pelanggaran yang dilakukan Damian, 
bukan? Dia menghabisi iblisku lagi. Aku datang khusus untuk 


memberinya peringatan" 


“Aku sudah mendengar kabar tentang itu. Tapi aku tidak 
tahu jika hal itu sangat penting hingga membuat Raja Kegelapan 
sepertimu harus turun dari kursi kebesaran. Terlihat aneh ketika kau 
bisa menyuruh Damian saja yang datang.” 


“Kau tidak berhak mempertanyakan keputusanku, Alex. 
Lagipula, mengingat pelanggaran itu, seharusnya Damian sudah 
kumusnahkan. Kematian dua iblis yang telah lalu sudah menjadi 
bukti yang cukup kuat. Tapi atas pertimbangan yang kau ajukan, 
dan karena sebenarnya aku juga masih mengharapkan sesuatu dari 
Damian, maka sudah sepantasnya Damian sedikit memiliki rasa 
hormatnya padaku karena hingga saat ini ia masih bisa memiliki 
kesempatan memperjuangkan takdir” 

Alicia tercengang. Ia membekap mulutnya sendiri dan melarikan 
pandangan pada punggung Damian. Seketika seluruh tubuhnya 
bergetar dengan keinginan melindungi laki-laki itu. Hingga ia 
sendiri tidak cukup menyadari jika sudah berjalan mendekar kearah 
mereka, sampai salah satu pengawal yang entah datang dari mana 
sudah menodongkan tombak ke arahnya. Ujung lancipnya menekan 
Pipi Alicia. 

Damian berupaya menuju ke arah Alicia namun pengawal 
lin menahannya. Membuat Damian menggeram seraya membagi 
Tu mematikan. “Kalian tidak berpikir bisa menghalangika, 

5 


Damian kemudi cap Raja Amonbanum "6 
“dampingi oleh Igor. “Jauhkan budakmu dari Alicia, ata~ 


Ala segera menyela. “Aku rasa pembicaraan tidak pa, 


Ilakakan di dunia manusia. Lebih baik kita kembali mengunjang 


idak harus meny. 


kerajaanmu. Kau ti siapa pun di sini, Yang 


Mulia” 

Raja Amonbarnum seketika tertawa. “Tentu saja, Alex, Ki 
memang hanya akan bicara. Aku tidak memiliki niat untuk menyakiti 
siapa pun. Kau sungguh berpikir demikian? Aku tahu apa yang aku 
lakukan. Setidaknya aku belum ingin memicu sebuah perang terjadi, 


Itu sebabnya aku membungkam manusia di dalam ruangan i 


“Sayangnya kita melupakan seorang wanita, Tuan.” Igor 


menyahut. “Dia bisa saja mendengar semua ini." 


Damian berbalik. Tidak menunggu lebih lama untuk 
mencengkeram leher Igor dengan kekuatan penuh. Terlihat dari urat 
di sekitar punggung tangannya yang mencuat. 


“Damian...” tegur Alex. 


“Sebegitu takurkah kau, Damian? Apa perlu aku membantumu 
mengatakan padanya?” ucap Igor tidak terlihat terganggu dengas 
cengkeraman Damian, 

“Tutup mulutmu!” Damian menahan gejolak emosi di matanya. 
Setiap kata yang ia ucapkan penuh penekanan dan rasa amarah yang 
membakar. l 


“Aku berani bertaruh ia pasti tidak tahu apa yang sebenamyh 
berada di sekitarnya” 
“Aku bisa merobek mulutmu sekarang,” bentak Damian. 


Mobi a Dengan susah payah Alex menarik tangan Damia 
a menjauh hingga membuat cukup jarak agar Dari 


tidak bisa menjangkau Igor, Damian yang berontak mendap, 
keras Alex hingga ia bisa mendiamkan Damian. = 


Raja Amonbarnum mengangkat tangannya, membuat uju 

` S ng 
tombak yang runcing dari pipi Alicia menjauh. Alicia menghela 
mapas panjang dan leganya meski kewaspadaan masih tetap terjaga 


“Aku sama sekali tidak berpikir kunjunganku menjadi sebuah 
ancaman," ucap Raja Amonbarnum. “Mungkin sebaiknya kau ikut 
denganku untuk membicarakan pelanggaranmu di tempat ain, 
Damian.” 

Damian menoleh ke arahnya. Sesaat. Alicia menangkap sorot 
sedih di sana. Raja Amonbarnum diikuti Igor dan pasukannya 
berbalik menuju lantai dansa di mana kepulan asap hitam masih 
abadi di sana. Mereka masuk ke dalam gumpalan asap itu satu per 
satu, menghilang di balik gumpalan asap. Lalu jantung Alicia ercekat 
sat melihat Damian juga mengikuti Raja Amonbarnum memasuki 
gerbang asap itu. 

“Damian!” Alicia berlari mengejar namun dengan mudah 
lengannya diraih oleh Alex. Lakilaki itu menghentikannya. 
“Lepaskan aku, Alex! Kita tidak bisa membiarkan mereka membawa 
Damian.” 

“Damian akan kembali” 

“Aku mohon," Alicia memperharikan gerbang sap ng mui 
menghilang, Tidak, Damian tidak boleh peri bsi Ta 
Alia bisa mempercayai Damian akan kembali keta a 
diberikan aki dak ten adalah angan kesedihan? MPPP. 
dalam cekalan Alex namun sayangnya smua a 
menipis lalu kemudian menghilang. 


Alicia bahkan tidak sanggup berteriak. Semua orang yang 
melayang beku di udara perlahan turun dan kembali ke tempatny, 
semula. Musik menggelegar lagi, semua orang berdansa kembali, 


Sedangkan air mata Alicia jatuh saat Alex membawanya pulang, 


BAYANGAN, B 


- KENYATAAN, - 


—Doo—— 


“Tanyakanlah, Alice,” ucap Alex entah yang keberapa kalinya. Alicia 
masih setia memandangi tepi cangkir tehnya dengan kepala penuh 
Damian. Ini bukan lagi masalah sepele. Ada sesuatu yang besar 
tengah terjadi dan Alicia merasa frustrasi karena buta akan hal ini. 
“Apa yang sebenarnya terjadi, Alex? Mengapa Damian pergi?” 


“Karena lebih baik begitu daripada membiarkan Raja 
Amonbarnum berada lebih lama di dunia manusia” 


melanggar peraturan?” Alicia tersedak air maran) 
melindungiku dengan sangat baik, bagaimana 
menyebut Damian melanggar peraturan?” 

“Alicia, tenangkan dirimu...” 


“Aku ingin menyusulnya.” 
Astaga” Alex memi 


Percayalah. Kita hanya perlu menunggunya di sini dengan tenang” 


Tapi Alici 
kembali dan sekarang laki-laki itu pergi. Bahkan Iebih buruk karena 
pan. Alicia berani menebak jika keadaan tidak 


a sangat jauh dari ketenangan. Damian baru saja 


bersama Raja Kegela 

sedang baik-baik saja. 
Alex menghela napasnya. Mengambil risiko akan kemarahan | 

Damian setelah ini. “Kau pasti sudah tahu tentang rugas Damian 


untuk menjagamu. Untuk menemukan cakdirny. 


Alicia menoleh lalu mengangguk lemah. 

“Menjagamu, termasuk salah satunya dari serangan iblis. Kau | 
masih ingar iblis yang menyerangmu di belakang rumah? Lalu iblis 
yang menyerangmu di kampus?” 

“Apa hubungannya dengan itu?” 

“Damian tidak seharusnya memusnahkan iblis 
itu termasuk melanggar aturan.” | 

“Tapi itu dilakukannya untuk melindungiku. Termasuk dalam 
pengertian menjaga. Menyelamatkanku dari serangan mereka. 
Bukankah itu tugasnya?” 

k A tahu jika terlalu sulit menjelaskannya sendiri pada Alicia) 
tapi wanita itu sudah terlibat jauh dan perlu mengerti apa yang tengahi 
iese ya. “Damian bertugas melindungi, bukan membunuh 
pacia kz mengambil alih cangkir tehnya. “Kerika penyerang 

di depan rumahmu, apa yang dilakukan Damian?” 


jat dahinya. “Damian akan kembaji, | 


Alicia mengerjap. “Damian membawaku 
masuk 
P uk dan memantrai 
“Tepat. Itulah yang seharusnya ia lakukan, Menjauhkanmu da 
bahaya. Melindungimu tanpa berhak untuk melenyapkan iblis ya z 
mengujinya.” 7 e 
Jadi ini semua kesalahannya? 


“Aku sudah pernah memperingatkan Damian. Aku sudah 
mengatakan padanya jika apa yang ia lakukan adalah pelanggaran. 
Hanya menunggu waktu sampai Raja Amonbarnum mengetahuinya. 
Dan iblis kedua yang dibunuh Damian sudah tidak bisa dirutupi 
lai dari Raja Kegelapan. Aku juga sudah mencoba menolongnya. 
Aku memberikan saran-saran pada Raja Amonbarnum agar bisa 


meringankan Damian.” 

“Tapi aku tidak bisa melakukan lebih dari ivu karena tentu saja 
Raja Amonbarnum tidak boleh mengetahui persahabaranku dengan 
Damian. Aku hanya mengatakan hal-hal menguntungkan dari reap 


membuat Raja Amonbarnum 


Raja Amonbarnum sudah sepakat untuk mi 

memberinya kesempatan terakhir. 

turn ke bumi dan mendatangi kalian” 

basah oleh air mata. Napasnya rerengah 
terjadi pada Damian?” 

Amonbamum “dalih 

banyak hal Tapi aku 


Wajah Alicia sudah 
menahan sakit di harinya. “Apa yang akan 
tidak tahu. Raja 
ia bisa melakukan 
saja, Alice” 


“Sejujurnya, aku 
pemimpin dunia kegelapa' 
Yakin Damian akan baik-baik 


5 A 
gagimuna caraku membantunya?” Pertanyaan itu mela, 


begitu saja darinya: 
“Mungkin dengan berhenti mengajaknya bertengkar dan ikun 
* Alex mencoba bercanda namun 


apa yang dikatakan Damian 4 
Alia masih menitikkan air mata. “Sudahlah, Alicia. Beren 


menangis. Yang dibutuhkan Damian adalah dukungan kita. Dan 
asal kau tahu, Damian akan membunuhku jika saat ia pulang nanti 
melihat matamu yang bengkak.” 

Alicia menghapus air matanya dengna punggung tangan. Alex 
benar. Ia tidak boleh cengeng dan menambah masalah Damian. Alex 
menyuruhnya istirahat dan kembali ke kamar yang diikuti Alicia 
setengah sadar. 

Setelah mandi dan berganti pakaian bersih, Alicia 
menenggelamkan diri di bawah selimut hangat. Matanya sakit, 
akibat terlalu banyak menangis dan mungkin sebentar lagi ia akan 
melakukannya lagi. 

Malam yang semakin larut tidak berhasil membuatnya tidur 
Tubuhnya lelah, tapi pikirannya bekerja sangat keras. Ia menatap ke 
arah jendela, mulai membayangkan sosok Damian yang muncul di 
sana. Alicia kemudian bangkit dan menarik kursi mendekati jendela. 
Bersandar dengan menatap langit malam. 


Embusan angin malam menyapu wajahnya. Perlahan dengan 
Pasti matanya menutup. Membiarkan kekacauan yang terjadi dalam 
dirinya menyusut sesaat. Tidak seperti sebelumnya. Kini Alica 
mengerti, bagaimana rasanya jika Damian benar-benar pergi 9“ 
hidupnya. 


pi engah kesadarannya yang menggantung, Alicia merasakan 
tubuhnya berguncang sebelum jatuh di permukaan empuk nan 
lembut, Ia mengerjap, memperjelas penglihatannya lalu menemukan 
sepasang mata biru. Alicia seketika melonjak bangun dan membuat 
dahinya membentur dahi Damian. 

“Damian!” tidak ada rasa malu di dirinya, ketika Alicia langsung 
menghambur memeluk laki-laki itu. “Damian...” 

“Aku hanya pergi sebentar,” Damian memeluk pinggangnya 
hati-hati. “Apakah kau sudah begitu merindukanku?” 

“Aku takut kali ini kau tidak kembali lagi” Alicia sudah akan 
kembali menangis lagi tapi Damian mengurai pelukan mereka 

“Alicia” Damian menyeka sudut matanya yang berair. “Aku 
tidak suka melihatmu menangis.” 

“Kau baik-baik saja, Damian?” 

“Aku baik-baik saja. Seperti yang kau lihat.” Alicia memandangi 
laki-laki itu dan memang benar tidak ada yang terluka. 

“Kau bersungguh-sungguh?” 

Damian merapikan rambut berantakannya perlahan. “Kenapa 
kau sangar khawatir?” 

“Tentu saja aku khawatir. Kau mengikuti Raja Kegelapan!” 


“Lalu itu membuatmu cemburu?” 

“Tidak lucu," Alicia mendorong bahu Damian pelan- 

Damian tidak menjawab. Laki-laki itu jus Ka 
tangannya hangar. “Tanganmu dingin. Ini ps karena bat 
kursi dengan membiarkan jendela terbuka” 


Š anya karena merasa sangat sesak. Sambil ber, 

FA “Aku sudah mendengar ceritanya dari Ay, 
kau datang” ujarnya- ` 

„g kau lakukan. 
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Damian mengerutkan dahinya. “Benarkah? 

“Aku hanya masih tidak mengerti, Damian: Alex bilang 
kalau kau tahu benar peraturan itu. Kau mengerti itu dengan jet, 
risikonya. Lahu kenapa kau masih melenyapkan iblis-iblis itu padat 
itu sebuah pelanggaran besar?” 

“Aku tidak tahu, Alicia. Kurasa aku hanya tidak mampu berpikir 
dengan baik” 

“Tidak,” Alicia menggelengkan kepalanya. “Pertama kali 
ketika iblis menycrang di rumahku, kau bisa mengendalikan situasi 
dengan baik. Kau tidak melawan iblis itu dan melindungi dengan 
membawaku ke sini. Kau bisa melakukan in pada awalnya. Lalu 
setelahnya kenapa kau memilih untuk melakukan hal yang dilarang?” 


Damian merangkum wajahnya dengan sorot mata lurus 
memenjarakan Alicia. Napas hangat laki-laki itu bahkan menerpa 
wajahnya. “Karena aku tidak tahan melihat sesuatu menyakitimu, 
Alicia. Aku tidak bisa mengontrol diriku sendiri ketika melihat 
kau ketakutan. Aku tidak bisa melihat jalan lain di kepalaku selain 
memusnahkan iblis itu. Aku sudah berusaha melawannya, sungguh 
aku tidak ingin melakukan hal iru. Tapi ketakutanku melihatmu 
terluka lebih kuar daripada peringatan pelanggaran yang kulakukan 
Aku tidak ingin sesuatu yang buruk terjadi padamu di saat aku 
sendiri sadar bisa men, > 


Ujung jari Damian 
m ie a 
memintanya untuk m, Cagusap dagu Alicia pelan 


Seperti ing anggap. “Tapi... kenapa kau harus bersikeras 


m 


Ada jeda beberapa saat ketika jari Damian masih 
gonta lembut “Bukankah kau sudah tahu jawaban naa, 
ya? 


Lalu sebuah pelukan melingkupi Alicia. Yang ia balas tanpa 
berpikir 

“Aku merindukanmu,” ujar Alicia. 

“Ini bahkan belum satu hari.” 


“Rasanya sudah lama sekali” Alicia memang benar-benar 
merindukan Damian. Rindu yang cukup besar untuk memberanikan 
dirinya menarik leher Damian mendekat dan mengecup bibir laki- 
laki itu. Mungkin langkah yang terlalu tiba-tiba karena Damian 
mengembuskan napas kasar sebelum menarik diri menjauh. 


“Maaf” ujar Damian padahal kesalahan ada padanya. “Kurasa 
iku harus memberitahumu yang satu ini juga.” 


“Apar 

“Menciummu juga sebuah pelanggaran, Alicia” 

Alicia membekap mulutnya. “Benarkah?! Kenapa kau tidak 
mengatakannya dari awal? Apakah akan ada hal buruk yang terjadi? 
Bagaimana ini?” Alicia mundur untuk menjaga jarak dari Damian- 
“Aku tidak tahu. Maafkan aku, Damian.” 

“Tidak apa-apa,” Damian bergeser mendekat. 
lalu kembali memeluk Alicia. “Bukan pelukan.” 


“Hanya ciuman,” 


“Jadi ciuman dilarang, tapi pelukan boleh?” 
“Ya” 
“Siapa yang membuat peraturan aneh 


itu?” 


a tertawa. Tangannya mengusap punggung Alicia tuy, | 


Png a memikirkan hal lbih nyam 
ä 


naik. Pada saar itu Alicia tidak bis: 
dan tenang daripada itu- 

Di luar sana, masih ada masalah besar yang merentang lebar 
di antara mereka. Di luar sana, ada hal yang harus dilawan untuk 
mempertahankan hangat yang saat ini mereka peluk. Tapi itu semua 


bisa menunggu. Alicia hanya ingin memeluk Damian. 


Jika boleh, melupakan kenyataan sementara. 


Dan Damian juga memikirkan hal yang sama karena laki-laki 
itu turut diam mendekapnya. Keduanya merasa sangat pas. Apalagi 
ketika lengan Damian melingkari tubuhnya sempurna. Seolah 
keduanya memang diciptakan untuk memeluk satu sama lain. 


Damian menarik selimut menutupi tubuh Alicia. “Kau harus | | 
tidur.” 


Tapi Alicia lebih ingin bertanya. “Jadi bagaimana keputusan 
Raja Amonbarnum?” | 


“Dia” Damian memberi jeda panjang. “Memberikanku | 
kesempatan terakhir.” | 


“Benarkah?” Alicia hendak bangun dari posisinya yang f 
berbaring, namun Damian menahan bahunya. “Berarti kau masih 
menjadi bayanganku?* 


Damian mengangguk, “Selamat malam, Alicia” 
“Kau ingin ke mana?” 
Damian 
Percaya jika ia sudak aan Senyum yang membawa Alicia semakin 
makhluk ing. jatuh cinta, tidak peduli jika jatuhnya P 


na 


«Ke ruang tamumu di lantai bawah,” 
Ke ruang u di lantai bawah,” katanya. “Tidurlah” 

Alicia menurut dan merebahkan diri 

p hil lah iri menggenggam selimut. 
Damian menghilang setelah mengayunkan pintu tertu 

lima menit, sebel i 1g Alanya 
bertahan lis nit, sebelum beranjak turun dan berlari ke lanta 
satu rumahnya. - 

Alicia hanya takut jika harus menemukan ruang kosong tanpa 
sosok Damian. 

Tapi kali ini, laki-laki itu masih berada di ruang tamunya. Kini 
menatapnya bingung- ? 

Alicia pun bingung apa yang diinginkannya. “Aku hanya... ingin 
memastikan kau tidak pergi lagi.” Setelah mengucapkan itu Alicia 
menyadari bahwa itu memalukan. 

Damian terdiam, lalu menundukkan wajahnya yang ia usap 
dengan helaan napas berat. Laki-laki itu tampak sangat lelah. 
Mungkinkah Alicia membuat ini semakin sulit untuk mereka? Tapi 
Alicia hanya takut kehilangan Damian. 


“Aku akan kembali ke kamar.” 

Alicia membalikkan tubuhnya, namun kakinya tidak jadi 
melangkah karena suara Damian setelahnya. 

“Kemarilah.” 

Semula Alicia ragu, tapi ia justru 
Di samping Damian dengan masi 
membuat Damian terkekeh. 
untuknya. 


ia tidak mengerti mengapa Damian mengituga, 


Semula Ali KA 
kan tangannya di atas tang, 


nya, tapi Alicia tetap meleta 


tangan! 
Damian. 


Damian lalu menariknya mendekat Memeluknya erat, Untuk 
kemudian bersama-sama rebah pada sofa berukuran sedang yang 
em 


ntuk mereka berdua. Tapi terasa sangat nyaman bagi Alicia, 
sempit 


“Kau sangar merepotkan,” bisik Damian di telinganya. Wajah 


Alicia bertumpu di bahu laki-laki 
wajahnya. 


a bisa merasakan napas 


Damian menerpa si 
“Maaf, gumamnya pelan. 
“Tidak apa-apa. Itu sedikit menggemaskan.” 


Alicia mengangkat wajahnya untuk melihat Damian, Jarak 
pandang mereka begitu rapat hingga dorongan untuk mengecup 
Damian datang lagi 


“Aku sangat ingin menciummu sekarang,” kara Damian 
menyuarakan apa yang Alicia juga inginkan. 

“Setelah ini, apa yang harus kita lakukan, Damian?” 

Damian membuang tatapannya ke belakang kepala Alicia. 
Mungkin mencari jawaban, atau malah karena pertanyaan Alica 
sudah terjawab hanya saja mereka enggan mempercayai itu, Laki-laki 
itu kembali memeluknya. 


r e ia Perlu mengurungmu agar kau tidak terlibat masalah 
“ak perlu repot-repot membunuh iblis” 


n 


BAYANGAN, 
KENANGAN, - 


Pagi selanjutnya matahari bersinar sangat cerah. Alicia sudah bangur! 
sejak sinarnya mengintip masuk melalui celah jendela. Samar: 
samar terdengar suara kehidupan dari luar rumahnya. Udara yang 
menghangat pun pertanda jika itu adalah pagi minggu yang indah | 

Tapi Alicia tidak ingin membuka matanya. Kalau bisa va 
berhenti saja. Atau tidak perlu berjalan lagi juga tidak mas 
Menghabiskan sisa hidupnya dengan berada di pelukan Dami 
terdengar menggiurkan untuk keadaan saat ini. 

Di sana, di sofa sempit yang mereka gunakan untuk dd 
semalam, ada laki-laki yang menjaganya tetap hangat. Satu ta 
Damian memeluk pinggangnya, sedang lengan yang lain diguns 
sebagai bantal untuk kepalanya. 


“Terasa sangat sempurna. 


Alicia tidak pernah seingin ini bersama seseorang. Pun tidak 
pernah serakut ini bersama seseorang. Takut jika sewaktu-waktu 
(Damian akan pergi. Benar-benar pergi dan tidak akan kembali TN 

Sedangkan Alicia, sudah telanjur jatuh tanpa mencoba 
mencegah itu terjadi. Apakah perasaan ini benar? Ia sendiri tidak 
tahu jawabannya. Tapi yang jelas, Alicia tahu perasaan itu ada. Untuk 
Damian. Sang Bayangan. 

“Apa yang sedang kau pikirkan?” bisik Damian tiba-tiba. 
Rupanya laki-laki itu sudah terjaga. Entah kapan. Atau mungkin saja 
Damian tidak benar-benar tidur. 


“Dari mana kau tahu aku sudah bangu 


Tangan Damian yang semula diam di pinggangnya kini bergerak 
mengusap naik turun. “Tarikan napasmu berubah-ubah. Dan kau 
memelukku lebih erat.” 


a mendongak, menatap Damian. “Kau tidak benar-benar 


tidur? 


Saat Damian juga menunduk, membalas tatapannya, biru di 
mata laki-laki itu sangat indah. 

“Denganmu di pelukanku, sangat sulit untuk bisa tidur.” 

Jika benar, dan Alicia tidak salah menerka, ada kesedihan yang 
Damian pancarkan dari sepasang mara birunyaitu Yang membsi” 
sangat ingin mengajak Damian melarikan diri dari “PPP. Un 
menghalangi mereka. Yang sekaligus juga mustahil unt” 


| “Dan aku juga tidak ingin 
tidur dari dekar. Mengingat bagaiman 


Damian meletakkan dagunya 4 


mu yang hangat” 
mapas teran dah untuk ditukar dengan tidur» 


puncak kepala Alicia. “Tedalu in 

Kar kara Damian tidak hanya bergaung di telinganya tapi jug, | 
di baya yang berpacu, Alicia menenggelamkan wajahnya di daa, | | 
Sa Dm, seolah ingin lenyap di sana. Bolehkah mereka melasia, | | 
dig sja? Meski mustahil Alicia benar-benar ingin mencobanya, | | 

Di tengah hening yang ada, ketukan di pintu memecah 
sunyinya. Ada sescorang di luar sana. Tapi Alicia terlalu malas untuk 
embukanya. Juga karena ia tidak ingin melepaskan pelukan dari 


Damian. ! 

Kerukan berikutnya terdengar lagi. Dan lagi karena tidak ada 
yang bergerak ataupun berniat membukakan pintu untuk tamu f 
terlalu pagi itu. 

“Kau ingin membuka pintunya?” tanya Damian. Suara laki-laki 
itu terdengar rendah di telinganya. 

“Biarkan saja” i 

Namun upaya mengabaikan orang di luar itu tidak berhasil } 
karena ketukan terus terdengar. Seperti memang tidak ada pilihan | | 
hin selain membukakannya. Seperti tidak ada pilihan lain sehin | 
melepaskan pelukan, dan menghadapi realita mereka. HEI 

“Baiklah.” Alicia yang bangkit dengan bersungut. Ia en 
pintu dan membukanya tanpa senyuman. Tapi orang yang mengetuk) “ 


pintunya dari tadi itu membalas dengan wajah yang Sep 5 


kekhawatiran. 


“Alicia!” Sheila memeluknya. “Aku pikir terjadi hal 
y pikir terjadi 
Padamu. Untunglah kau masih hidup” 


Aku tidak berencana mati, Sheila.” Alicia terkekeh 


Serah pelukan terurai Sheila mengamatinya dari kepala hin, 
kaki “Aku benar-benar khawatir. Anehnya, aku tidak tahu ng pa 
buat khawatir. Aku bahkan tidak ingat apa yana cogan 
semalam. Aku bangun dengan kepala pusing. Dan aku langsung ke 
sini untuk melihatmu.” 


“Kau tidak mengingat apa pun?” 

Sheila mengangguk yakin. Mungkin ingatannya memang 
sengaja dihapus. Entah oleh siapa. Tapi bagi Alicia itu memang lebih 
baik daripada ia harus menjelaskan apa yang terjadi. 

“Boleh aku masuk?” tanya Shcila. 

Alicia hampir memukul kepalanya sendiri. “Astaga. Tentu saja. 
Maafkan aku.” 

Masih ada Damian di ruang tamu yang tengah melipar selimut 
yang tadi malam mereka gunakan untuk tidur. Melihat itu membuat 
wajah Alicia menghangat. 


“Selamat pagi, Damian,” sapa Sheila. “Kalian baru saja bangun?” 

Pertanyaan itu semakin membuat wajah Alicia merona. Ia 
langsung menyembunyikannya dengan melihat ke arah lain. 

“Ya, kami baru bangun,” jawab Damian tenang. “Apa yang 
membuatmu datang sepagi ini?” 

Sheila berdiri tidak nyaman di kakinya. “Aku mengkhawatirkan 
Alicia. Maaf jika aku mengganggu kalian.” 

“Tidak apa-apa. Kau mau sarapan di sini?” 


“Tentu” Sheila kembali tersenyum lebar bahkan want Ft 


langsung menghilang menuju dapur. 
Kesempatan iru dipakai Alicia untuk menepuk bahu Dami 4 
“Kenapa sikapmu begitu pada Sheila?” H 
“Begitu bagaimana?” f 
“Kau terlihat tidak menyukainya.” | 
“Memang” Damian mendekat untuk memeluk Alicia. “Wana 
yang kusukai ada di sini.” | 
Alicia mendorong Damian cepat. “Sheila bisa melihat kita” | 
“Biarkan dia melihat” Í 
Damian kembali ingin memeluknya tapi Alicia menghinda 
Membuat keduanya terlibat perdebatan kecil yang berhasil membtar 
pipi Alicia pegal karena terlalu lebar tersenyum. } 


Alicia menyusul Sheila ke dapur yang diikuti Damian [di 
belakangnya. Ternyata Shcila sudah memulai membuat makatan 
dan baunya sangat harum. 


“Aku tidak tahu kau pintar memasak,” puji Alicia seraya du 
di kursi dapur. Damian duduk di sampingnya. 
Sheila kemudian datang dengan dua piring berisi serambi 
dan bacon dan meletakkannya di hadapan Alicia serta Damian. 
“Tidak juga. Aku hanya bisa Wanita itu meng 
satu piring lagi untuk dirinya. Lalu duduk di hadapan Damian. 


“Silakan,” Sheila menguncir rambutnya tinggi. 

Hal itu membuat Alicia baru menyadari jika wanita iv 
memakai baju tidurnya. Lalu tanpa sadar ia perlahan 
memperhatikan t-shirt lusuh dan celana pendek yang dil 


pan kerika Alicia mengambil suapan pertama telurnya, Alici 
DIA ngap liikan mata Sheila yang tertuju pada wae 
Apakah benar yang Alicia lihat bahw 
sas 2 ihat bahwa Sheila sedang mencoba 
menggoda Damian? 

Alicia menggelengkan kepala tidak ingin memikirkan itu. 

“Bagaimana, Damian? Kau menyukainya?” tanya Sheila dengan 
pertopang dagu menatap Damian. Sepertinya Sheila tidak sadar jika 
lengan bajunya juga turun. Atau itu disengaja? 

“Lumayan” jawab Damian bahkan tidak mengangkat 
pandangannya dari piring. 

Tiba-tiba saja Alicia tidak lagi lapar. 

“Apa rencana kalian hari ini?” tanya Sheila lagi. “Damian, 
sepertinya alat pemanasku bermasalah lagi. Aku kesulitan me- 
nyalakannya tadi malam.” 

“Mungkin kau sebaiknya memanggil teknisi agar Per 
musalahanmu itu benar-benar selesai,” Damian menoleh padanya. 
«Dan untuk rencana hari ini, aku ada kencan dengan Alicia” 
senangaras jawaban 


Astaga, Alicia merasa | bersalah karena merasa: 
Damian. 


Sheila terlihat kecewa. Itulah yang 
bersalah tadi. 


g membuat Alicia merasa 


“Lain kali kira bisa pergi bersama,” GP menghibur Sheila 
Wanita itu hanya tersenyum dan kembali 


Sisa sarapan iru hanya diisi hening hingga Sheila pamit pulang: 


$ 
iu semakin besar memenuhi dadin, | 
a 


bersalah 
iss knya kita mengajak Sheila?” 


Menurutmu apa sebail i 
saku mengatakan akan berkencan denganmu dan la, | 
menyarankan mengajak orang lain?” Damian menghampakan, | 


dirinya di sofa. “Yang benar saja, Alicia” | 

“Aku tidak tega melihat Sheila sendirian. Kau tahu hanya Ki 
temannya.” 

-Dia bisa menjaga dirinya sendiri. Kau lihat bagaimana 
perubahannya?” 

Alicia tidak bisa menyangkal yang satu itu. “Tapi tunggu, kapan | 


kita merencanakan kencan?” 


“Tadi, di meja dapur saat temanmu bertanya apa yang akan ki 
lakukan hari ini.” 


“Tapi kau belum mengatakannya padaku.” 


“Karena aku tahu kau pasti mau.” 
Alicia tertawa. “Kau sangar percaya diri." 


“Lagipula,” Damian mengangkat tangannya mengarah padi 
Alicia. Lalu hal yang pernah Alicia rasakan terjadi lagi, tapi ia masi 
terpekik ketika tubuhnya bergerak sendiri dan kali ini melaya 
menuju Damian. Alicia jatuh di pangkuan laki-laki itu yang langsung 
melingkarkan tangannya padanya. 1 

“Kau tidak bisa menolaknya, Sayang.” 

“Kenapa kau terlihat tidak menyukai Sheila?” 

“Aku sudah menjawabnya.” 

“Damian, aku serius,” 


» 


“Entahlah,” Damian menjalankan jari-jarinya be 
jari-jarinya berputa 
ida. “Setiap ada dia, aku selalu merasa tidak Aan Pi 
wa yaman. Aku juga 
“Tapi aku senang ketika kau tidak tergoda oleh perubahan Sheik 
eila 


yang menjadi sangat cantik itu” 


kenapa perasaan itu selalu muncul.” 


Damian tersenyum. Kemudian memeluknya. Wa 
ya. Wajah laki- 
itu terbenam di lehernya. ajah laki-laki 


“Seberapa senang?” tanya Damian. 


“Sangar senang dan lega.” 
“Kalau begitu aku pantas diberi hadiah,” Damian mengecupi 
bagian lehernya. Alicia menjerit karena geli. 


A 


a?” tanya Alicia. Iru adalah kali kelima ia bertanya 


“Kita mau ke man: 
dengansenyuman. 


pada Damian tapi laki-laki iru hanya menjawabnya 
Setelah menaiki tiga bus bergantian untuk sampai di tempat 
ini, Alicia masih belum menemukan ke mana Damian ingin 
membawanya. Beberapa kali Damian membantunya melewati 
bebuman, dan menghalau rumput yang mening Mereka sudah 
memasuki bagian perbukitan dengan rumpu" setinggi pinggang 
Matahari yang bersinar cerah cukup sejuk di a13 kepalanya. 
“Damian, kita mau ke mana?” tanyanya bi: 
e luas dengan 


“Sure.” Mereka berhenti di padang TPP 
P a Ag membentk pa 


s 


melingkar. Beragam tumbuhan liar menjadi satu yang menambah 
keindahan. Angin yang cukup kencang membuat Alicia beryuku, 
karena memakai sweter. Ia menikmati pemandangan sekelilingny, 
ketika menangkap sesuatu berada di dekat pohon besar yang mereka 
tuju 

“Aku tidak salah lihat, kan?” Awalnya Alicia tidak percaya, lalu 
suara meringkik terdengar yang membuatnya memang benar-benar 
nyata. 

“Tentu. saja” Damian menariknya mendekat, semakin 
memperjelas hewan yang saat ini sedang memakan rerumputan di 
sekitar kakinya itu. 

“Tapi itu tidak mungkin.” Alicia masih menganga. “Itu adalah 
legenda.” 

“Aku pikir kau sudah mengerti jika tidak ada lagi batas 
antara legenda dan kenyataan saat kau tahu aku adalah bayangan, 


Penglihatanmu benar. Itu memang unicorn.” 


Unicorn, kuda bertanduk dan juga memiliki sayap. Itulah yang 
dikatakan dalam dongeng yang sekarang sedang disaksikan Alicid 
Seluruh bagian tubuhnya gelap, berwarna hitam. Surainya lembik 
tertiup angin. Dan bagaimana pun kerasnya Alicia membuka-tut 
matanya, unicorn itu memang benar-benar ada. 


“Bagaimana... bisa? Bagaimana dia ada di sini?” 

“Kau ingin menaikinya?” tawar Damian. 

“Apa?” Alicia menoleh cepat. “Kita bisa menaikinya?” 
“Dia pasti akan senang dinaiki olehmu.” 


«Jadi, sekarang kau bisa membaca pikiran hewan?" 


Siapa yang tidak senang dinaiki wanita cantik?” ucap Damia 
dengan sering menggoda. i 

Alicia menyikut laki-laki itu dengan siku dan menimbulkan 
gelak geli sebelum Damian memeluk pinggangnya. “Bagaimana? 
Siap?” 

sapa? Hei, tunggu.. aku tidak bilang ingin menaikinya. 
Bagaimana kalau dia ternyata tidak menyukaiku?” 

“Dia akan menyukaimu. Ini akan menyenangkan. Percaya 
padaku” 

“Aku percaya padamu, aku hanya tidak percaya pada kuda ini.” 


7 Alicia 


“tr... Kau akan menyakiti hatinya jika bicara seperti ir 
memutar matanya. “Aku akan membantumu naik, Alicia.” 

“Bisakah aku menolakmu kali ini, Damian. Aku benar-benar 
takut” 

Kabau jatuh atau terlempar dari kuda yang kau takutkan, aku 

berjanji itu tidak akan terjadi. Aku akan memegangimu." 

“Bagaimana caranya?” 

“Aku akan naik bersamamu, ucapnya semringah- 

Alicia tergagap. “Maksudmu, kau dan aku. naik kuda ini. 
Berdua? Di atas kuda ini?” 


“Aka tidak ingin kuda ini mengambil kesempatan saat aku tidak 


ida 
a -$ baru saja 
BR ai 
mencemburui seekor kuda?” 


“Tidak” sahut Damian lalu memegangi pinggulnya. “Aj 
sedang menjaga wanita kesayanganku.” 

Damian mulai mengangkat Alicia. “Kau bisa berpijak padą 
lututku? Jalu satu kakinya menginjak lutut Damian yang setengah 
tertekuk itu. "Pindahkan satu kakimu ke sisi lain... ya begitu..." 


Alicia mencengkeram surai kuda itu sebagai pegangan namun 
rasanya masih saja rentan. Tidak seperti dirinya, Damian dapat 
melompat naik dengan mudah. Damian duduk di belakang sangar 
dekat, bahkan punggung Alicia merapat pada tubuh bagian depah 
Damian. 


“Bagaimana?” 


Alicia mengalihkan perhatian dari kedekatan mereka pada 
pemandangan yang cerpampang di depan. “Ini luar biasa, Damian. 
Maksudku, semuanya terlihat sangat jelas dari atas sini.” ; 


Damian memberi sedikit tendangan dengan tumitnya di badan 
kuda hingga kuda itu berjalan perlahan. Antusiasme mengalir di 
darah Alicia dan terpancar dari wajahnya yang tersenyum lebar. 
Rasanya sangat menyenangkan apalagi ketika tangan Damign 
memeluknya dari belakang untuk menjaga keseimbangan. Mereka 
menyusuri padang rumput dengan kecepatan sedang. 


“Aku tidak pernah membayangkan bisa melakukan ini,” ia 
rambutnya yang tertiup angin Alicia tidak bisa berhenti tersenyub. 
“Ini luar biasa, Damian. Ini sangat menyenangkan” 


Entah bagaimana caranya, Alicia bisa merasakan jika Dami 
juga sedang tersenyum padanya. Laki-laki itu membawa rambut 


Yang tertiup angin ke sisi bahu. “Sebenarnya, bukan ini * 
2 5 y 


Alicia menoleh di bahunya. Bertanya melalui tatapan tentang 
apa lagi yang akan Damian tunjukkan padanya. Seperti belum 
ckup sasa takjubnya, laki-laki itu mengarahkan (pandangan Alicia 
$ depan Lalu memberinya sebuah pelukan dari belakang yang erar 
dan juga nyaman. 

(Dan kedua mata Alicia terbelalak sempurna, saat perlahan 
langkah kuda bertanduk itu semakin ringan, hingga tidak menjejak 
tanah lagi melainkan angin. Beriringan dengan suara kepak oleh 
sayap yang iba-tiba muncul dari sisi badan hewan berkaki cmpat itu. 


Unicorn itu terbang. 


Tubuhnya yang limbung menerjang angin membuat Alicia 
berpegangan pada surai kuda lebih erat. Membuat dirinya terdorong 
lebih rapat pada Damian. Yang diterima laki-laki itu dengan 
mdingkarkan satu tangannya di perut Alicia. Menjaganya tidak 
jaruh, ketika Alicia menilik ke bawah karena jarak mereka dengan 
tanah sudah sangar jauh. 

“Dia terbang!” pekik Alicia mengucapkan hal yang sudah jelas 
terlihat. 


“Kau suka?” 


“Apa kau bercanda?” Alicia berteriak. “Ini sangat menyenangkan, 
Damian!” 

Damian terkekeh di belakangnya, dan Alicia tertawa keras sekali 
lagi ketika Unicorn itu bergerak lebih cepat di udara. Iru adalah tawa 
Paling keras yang pernah Alicia keluarkan. Rasanya sangat melegakan, 

ligus begiru mendebarkan. 

3 Entah sudah berapa kali unicorn itu memutari padang rumput 
'Eterlibar seperti selimut berbulu dari atas sini. Juga pohon-pohon 


" 


yang terlihat kecil. Ketika kuda it 


ik turun, pegangan Alida 
menjadi lebih erat, begitu pula tan 


» Damian di perutnya 


Hingga saat kaki kuda menjejak tanah, Alicia tidak hig 
menanggalkan senyum dari wajahnya. Damia 


membantunya dengan mengangkat tubuhnya tanpa kesulitan. } 


Damian mengusap-usap kepala kuda itu. Berbicara seolah 


binatang itu mengerti. Namun menurut Alicia, kuda bertanduk yag 
juga memiliki sayap itu sepertinya mengerti perkataan Damian, Suka 
indahnya tertiup angin, bergerak naik turun ketika mengangguk- 


anggukkan kepalanya. 


“Terima kasih,” kata Damian. Lalu kuda itu mundur dim 
menghadap ke arah Alicia. | 


“Dia ingin kau mengusap kepalanya” kata Damian yang 


langsung disambut antusias oleh Alicia. : 


Alicia menjangkau kepala kuda itu dan mengelusnya. Tapa 
kasih, kau sudah membawaku terbang.” 


Kuda itu meringkik lalu menekuk saru kakinya serta menundik 
Seolah tengah memberi hormat untuk Alicia. Setelah itu barulah 
kuda hitam itu kembali terbang hingga menghilang dari jangkat 
pandang mereka. 


“Senyuman sangat cocok untukmu,” puji Damian. “Aku se 
melihatmu begini." 

“Sulit untuk biasa-biasa saja ketika kamu dibawa terbang 
seekor hewan legenda, Damian.” 


Damian merapikan rambut Alicia yang berantakan karena an 
Membuatnya menangkap ketulusan dari soror mata biru kki 


ja Sudah tidak terhitung berapa banyak hal yang dis 
' nya. Itu semua sangat membahagiakan Alicia Ha aa 
Wikan. Karena Alicia semakin menyadari perasaannya wa 


mian. Perasaan ingin memiliki selamanya, ingin selalu be 


Mungkin, saat ini Alicia sudah tidak peduli siapa Damin. Jika 
ka ditakdirkan menjadi dua makhluk yang berseberangan dan 
k mungkin bersatu Tapi kenyataan iru tidak menggerakan Alicia 


r emelihara rasa untuk laki-laki bermata biru ini. 


Alicia hanya menginginkan Damian. la akan mencoba 
memperjuangkan, meski harus melawan hukum alam. Bersama angin 
yang berembus lembur di sekitarnya, Alicia mengakui perasaannya. 

“Aku mencintaimu, Damian.” 


Kalimat itu membuat usapan Damian di rambutnya berhenti. 


BAYANGAN, IS 


- MAAF DANTERIMA KASIH - | 


| 
| 


Selain takdir, urusan hati juga sering kali tidak bisa diterka. 
yang sebelumnya kita pikir mustahil, ternyata bisa saja ter 
Yang sebelumnya tidak ingin, menjadi mendambakan bi 
membutuhkannya. 


Kalau sudah begitu, bukankah urusan hati juga salah satu 
dari takdir. Seperti hati Alicia yang jatuh pada Damian. Bi 
dirinya yang menginginkan hal ini terjadi. Alicia tidak meminta 
apalagi di saat ia tahu jika mencintai Damian sama saja menanti 
takdir itu sendiri. 

Entah bagaimana perjalanan panjang yang awalnya mereka k 
saat pergi, menjadi begitu singkat saat mereka pulang. Tidak 
yang membuka obrolan, baik ketika duduk berdampingan di 
bahkan ketika Alicia memutar kunci pintu masuk rumahnya- 


Bukankah pernyataan cinta seharusnya menyenangkan 
m 


«Kau ingin minum?” tanya Alicia ketika keduanya suda 
panda di rang amu: Damian belum duduk. aA 
memperhatikannya. D 

Alicia tahu Damian memperhatikannya sejak pengakuan cinta 
ii Yang tidak dijawab laki-laki itu. Sebenarnya, ia pun mengeri 
dak ada jalan bagi mereka untuk bersatu. Namun setidaknya, Alicia 


ingin mendengar kalimat cinta yang sama dari mulut Damian, 


“Boleh,” jawab laki-laki itu. 

Apakah Alicia harus menanyakan pendapat Damian tentang 
perasaannya? Apakah harusnya begitu? Seharusnya Damian 
merespons tanpa harus ia minta. Atau Alicia harus bertanya 
bagaimana perasaan Damian terhadapnya tapi bagaimana jika hanya 
Alicia yang merasakan hal ini. Bagaimana jika cintanya bertepuk 
sebelah tangan? 

Ayolah. Ada masalah lebih besar dari itu. Damian bukan 
manusia. 

Alida membuka lemari atas di dapur, ingin menjangkau 
gelas yang tersimpan di sana ketika sebuah pelukan dari belakang 
menggjutkannya. Ia berjengit. Hampir saja gelas yang ia jangkau dari 
lemari terlepas, Sepasang tangan kuat Damian melingkari perutnya. 

“Lanjutkan saja,” bisik Damian di samping telinganya. 
menghentikan tangannya Yang 
Setelah hanya saling 
itu memeluknya. 


Perlu konsentrasi untuk Alicia 
temear agar air yang ia ambil tidak tampah 
diam at di perjalanan pulang, sekarang aki daki 

“Kau ingin teh?” tawar Alicia. Tenggorokan"? ag 


“Gula?” 
“Mmm..” 

“Seberapa banyak?” 

“Terserah, Alicia. Bahkan jika kau memasukkan racun di et, 
itu, aku akan tetap meminumnya.” 

Alicia terkekeh. “Aku tidak akan melakukannya.” 

“Aku tahu.” 

Belum selesai Alicia mengaduk teh buatannya, Damian 
memutar tubuhnya menghadap laki-laki itu. Lagi-lagi Alicia dibuat 
terpana oleh bagaimana sorot mata Damian. Setengah wajah laki-laki 
itu terkena cahaya lampu sedangkan sisi yang lain berbayang hitam. 
Alicia bisa memandangi wajah itu sepanjang hari tanpa merasa bosan. 

“Maafkan aku,” ucap Damian pelan. “Kau tidak seharusnya 
berada dalam situasi ini.” 


“Aku yang mengizinkan diriku berada dalam situasi ini. Ini 
bukan salahmu, Damian.” |! 


“Aku tahu kau akan mengatakan itu. Dan aku benci mengatakah 
bahwa aku bisa saja membuatmu celaka.” | 


j 
| 
1 
D z ! 
Itu tidak akan terjadi. Kaulah yang selalu menjagaku.” 1 
Posisi mereka yang berhadapan membuat Alicia dengan mu 
terperangkap dalam sorot mata biru milik Damian. Menusuk 
dalam diri Alicia dengan cara yang sangat hangat dan memabi 
Tatapan yang hanya bisa ia dapatkan dari 5 


seorang Damian. 


“Damian, apa yang terjadi setelah kau mendapatkan takdi 
oya Alicia. Pupil mata kebiruan itu membesar nan 
perani bertaruh Damian kebingungan untuk menjawab. aah 
jan akan pergi?” kejarnya lagi. 

Sungguh sulit menatap Damian saat ini. Laki-laki itu menyisir 
ambumya dengan jari. Terlihat tidak tenang dan menghela na 
berkali-kali. 

“Sejujurnya,” Damian menekan kata itu di ujung. Menelan 
ladahnya dengan sulit. Seolah kalimar yang akan dilontarkannya 
digantungi rantai bergerigi tajam. 

Belum lagi melanjutkan kalimatnya, Damian menopang 
tangannya di meja dapur di belakang tubuh Alicia. Membuat jarak 
mereka menyempit. Laki-laki i 
dengan kesungguhan yang sudah sering kali Alicia lihat. 


menatapnya lebih dekat, juga 


“Alicia, apa kau mempercayaiku?” 

“Tentu saja,” jawaban itu keluar dari mulur Alicia bahkan tanpa 
ia berpikir lebih dulu. 

“Aku ingin kau mempercayai ini,” Damian menyentuh punggung 
tangannya. “Meninggalkanmu adalah hal terakhir yang sanggup 
iku pikirkan. Tidak peduli bagaimana takdir akan membawaku, 
meninggalkanmu adalah sesuatu yang ingin kulawan dengan seluruh 
takdir yang kudapatkan.” 

"Aku mungkin tidak bisa menjanjikan hari esok padamu, Alicia 
Aku bkan tdak tabu apakah derik beianya ai mash D 
Menyentuhmu seperti ini arau tidak. Tapi hari ini. 2t asi E 
kruk pemahananku akan kerakuran kehilangan, 4 


akan ke mana-mana, aku tidak ingin pergi ke mana pun. Aku ing, 
berada di sini, bersamamu.” 

Alicia mengerjap. “Tru artinya, kau juga mencintaiku?" 
Sentuhan Damian berubah menjadi genggaman hangat di 
akankah itu sudah jelas untuk dikatakan?” 


tangan Alicia. “Bi 

Tiba-tiba saja seluruh udara di sekitar Alicia menipis. “Aku ingin 
mendengar kau mengatakannya.” 

“Alicia, tahukah kau bahwa apa yang aku lakukan sekarang 
sangatlah berat. Kita berbeda.” 

“Kau belum memiliki takdir. Tidak ada yang tidak mungkin. 
Bisa saja kau ditakdirkan menjadi manusia sama sepertiku.” 

“Kau tidak mengerti.” 

“Memang. Tapi aku tetap memiliki harapan untukmu" 
Alicia membalas tatapan Damian penuh tekad. “Bahkan jika kau 
ditakdirkan menjadi iblis pun, aku cukup dengan kehadiranmu di 
sisiku.” 

Damian mengerutkan kening mendengar hal itu. “Apa? Apa ; 
yang kau bicarakan, Alicia?” N 


nanti, Aku tidak peduli bagaimana takdir mempermainkan kita. Tapi 
yang aku inginkan hanya bersamamu.” 

Pasti Damian tidak mengira jika Alicia akan mengatakan itu. & 
sendiri pun tidak menyangka bisa memutuskan hal itu tanpa berpikir 
panjang, 


“Aku mencintaimu, Damian. Dirimu yang saat ini, ataupun | 


“Kau tidak tahu apa yang kau inginkan, Alicia. Aku tidak ingin 
kau menyesdlinya 


m 


“Akuridak akan menyesal. Aku tahu, aku akan terusmen 
pagimana pun takdir anti. Dan kau idak bisa mi ii 
Damian terdiam. Sesaat, di dapur Penerangan temaram it 
keduanya hanya saling memandang. “Sepertinya begitu," ba ii 
; y ," Dami 
merangkum wajahnya dengan lembut. Ujung jari laki-laki si 
bergerak menyapu pipinya. “Kau juga tidak bisa melarangku untuk 
menciummu." 
Alicia menahan dada Damian dengan telapak tangan dingin 
“Tapi itu dilarang” i 
“Kita sudah melanggarnya sekali. Aku tidak keberatan 
melakukannya lagi.” Dan memang tidak ada yang bisa menghalangi 
Damian mengecup bibir Alicia di dapur berpenerangan temaram itu. 


a 


Rasanya ciuman kali ini berbeda. 

Damian bukan hanya mengecupnya selembut bulu, tapi juga 
memeluknya lebih erat. Laki-laki itu menyecap bibirnya, mencoba 
rasanya. Dari cara Damian yang semakin membuat Alicia terhimpit 
pada meja, sepertinya laki-laki itu menyukainya. 

Tidak bisa Alicia mungkiri ia pun menikmatinya. 

Sesekali laki-laki itu melepaskan pagutan mereka hanya untuk 
memberi Alicia jeda untuk bernapas. Atau sekadar memperhatikan 
@spresinya. Kemudian kembali menciumnya. 

Damian menyentuh sisi wajahnya. Membara SBP mia 

A i keduanya 
terbuka, Hidung mereka bersinggungan, juga P? ji 
” 


menyatu. Laki-laki iru tidak mengatakan apa-apa, tapi tg, | 
mempertahankan posisi itu beberapa lama yang membuat Alicią 
hampir gila. 


Bukan karena apa, tapi degup jantungnya sudah melewati baras, 


Suara Alicia bergetar. 


“Damia 


“Aku tahu,” sahur laki-laki itu. “Kurasa, aku akan menerima 
hukuman karena ini.” 


Alicia mengerjap. Kepalanya belum sadar sepenuhnya untuk 
mencerna. Tapi gerakan lambat Damian merengkuh tubuhnya 
begitu nyata bahkan sangar sensitif untuknya. Tanpa menyadari jika 
ia sudah terduduk di tepi meja dengan Damian yang berdiri begitu 
dekat, Alicia hanya mampu memejam tatkala Damian kembali 
menciumnya. 


Kali ini sedikit lebih cepat. Seolah Damian terburu-buru. Atau 
karena ingin membuatnya kehilangan napas, Entah yang mana yang! 
lebih tepar tapi Alicia menerimanya dengan senang hati, Tangannya. 
mencengkeram bahu Damian. ! 

“Tunggu...” Kata itu terlepas dari Alicia yang kesulitan mencari 
napas. 


Damian menjauhkan wajahnya beberapa senti, sama sekali ti 
berniat melonggarkan pelukan. Laki-laki itu. menatapnya, menyent 
bibirnya dengan jari. Bahkan Alicia bisa merasakan embusan nap: 
Damian di wajahnya. 


Sepertinya, Damian merasa nyaman mempertahankan posi 
mereka yang Alicia rasa terlalu dekat itu. Jantungnya yang berde 


sangat cepat sebagai bukti bahwa Alicia sudah merasa saja 
apalagi Damian banya diam. : 


m 


Alicia berdeham. “Kenapa?” 


“Tidak ada...” 
gin mengurangi jarak, Damian menarik Alicia dal 
icia dalam 


Tanpa ing 
a. 2 
Tarikan napasnya seirama dengan Damian. Itu 


pelukan cat 
menenangkan. Dan juga memabukkan. 
“Hanya saja,” sambung Damian. “Aku selalu merasa tidak bisa 
berhenti saat menciummu.” 
Alicia tidak bisa lebih bersyukur karena sekarang wajahnya 


terbenam di dada Damian dan bisa menyembunyikan rona wajahnya. 


«Maaf, aku hanya mengatakan yang sebenarnya," Damian 
mengurai pelukan. Menatapnya beberapa saat sebelum menuntunnya 
naik ke lantai dua. “Sebaiknya saat ini kau harus berada di dalam 
kamarmu dan menguncinya dari dalam." 

“Terakhir kali kuingat, kau bisa berada di mana saja. Kurasa 
mengunci pintu adalah hal sia-sia.” 

Damian tersenyum. “Kau benar” Laki-laki itu membukakan 


pintu kamarnya. “Aku harap kau menikmati hari ini” kata Damian 
membukakan pintu untuk Alicia. 

Tapi Alicia masih betah berdiri di luar bersisian dengan Damian. 

“Aku sangat menikmatinya,” sahut Alicia. “Mengendarai hewan 
legenda tidak bisa aku lakukan setiap hari” 

Damian terkekeh. “Selamat malam,” lalu laki-laki ir mencium 
dahinya. 

“Aka harus mengatakan ini,” ucap Alicia serdlahnya. “Kau barus 

ada di ruang tamuku besok pagi” 


“Haruskah?” ; 
“Damian,akuridak menyatakan perasaanku untuk ditinggalkan * | 


Dan juga jika memang suatu saat mereka berpisah, Alicia belum 
siap dalam waktu dekat ini. Baru saja hatinya hangat terisi. Baru saja 
Alicia merasa tidak sendirian di dunia ini. Baru saja ia jatuh cinta, 

“Baiklah” Damian mendorongnya lembur hingga Alicia | 
berdiri di sisi kamar. “Kau akan melihatku besok pagi. Aku akan | 
membuatkan sarapan untukmu.” 

Mendengar itu membuat wajah Alicia berseri. “Berjanjilah,” 
pintanya. Bukan pada sarapan yang Damian janjikan tapi lebih dari 
itu. Keberadaan laki-laki itu yang Alicia harapkan. 


Damian menatapnya, cukup lama. Tapi Alicia tidak keberatan 
menunggu. Sampai Damian melangkah maju untuk memeluknya. 
Ke dalam rengkuhan erat. Yang Alicia tidak mengerti mengapa terasa 
menyakitkan. 

“Aku berjanji,” bisik Damian. 


| 
| 
t 
| 


Mungkin, Alicia rela merasakan sakit itu asal bisa terus bersama 
Damian sebagai imbalannya. 

Pintu kamarnya sudah tertutup. Langkah kaki Damian terdengar 
menuruni tangga. Alicia tetap berdiri di sana hingga cidak ada lagi 
suara-suara. 

Alicia mundur perlahan, sampai belakang lututnya menyentuh 
ujung tempat tidur. Ia merebahkan diri, bersama hela napas panjang 
yang terkesan lelah. Dari semua pembicaraannya bersama Damian 
tadi, ada satu hal yang tidak Alicia tanyakan. 


Yaitu perasaan Damian. 


icia belum tahu b: d-laki i 
Alicia belum tahu bagaimana laki-laki itu memandangnya. Ja 
tdak rahu perasaannya berbalas atau tidak. Ta hanya takut 


Alicia memutuskan untuk tidak ingin tahu. 


pra ana 


BAYANGAN, Io 
- KESALAHAN, - 


Bukanlah rencana Damian untuk terlibat begitu jauh hingga 
segalanya seperti hanya untuk Alicia. Tapi, Damian juga tidak bisa 
menolak bagaimana dirinya tertarik pada ketulusan wanita itu. 

Damian takut menggunakan kata yang diucapkan Alicia, 
padanya. Damian merasa tidak berhak memiliki perasaan itu. Ia; 
hanya sebuah bayangan yang mendapat tugas untuk mencntukan| 
takdir. | 

Kehadiran Alex di sana tidak membantu Damian sama sekali, 
Laki-laki itu mondar-mandir di hadapannya, menunjukkan seberap 
kesal dirinya. 

“Bayangkan apa yang akan dikatakan Raja Kegelapan tení 
ini,” kata Alex. 


“Bahwa aku sudah terlalu jauh.” 


D 


“Oh, beitkah? Syukurlah...” sahut Ale ska, - 
jawaban apa yang akan Sang Bayangan Damian Black ini ba 
“Alex, sudahlah...” j 


“Tentu. Aku tidak akan membahasnya. Kita han 
membicarakan kegagalanmu lalu beberapa hukuman saga akan 
karena gagal membantumu lalu kemudian kemungkinan bagi he 
berdua yang akan dilenyapkan jadi debu. Ya. Tidak terlalu buruk 
Jangan kau pikirkan terlalu keras” i 


Damian mengerti arti sindiran itu. “Aku tidak akan 
melibarkanmu dalam hal ini. Semua masalah dan pelanggaran ini 
ada pada tanggung jawabku. 

“Baik sekali dirimu.” Alex mengambil duduk di seberangnya. 
Menghela napas yang berat hingga terdengar sampai ke telinganya. 
“Aku sudah tidak tahu harus melakukan apa padamu. Aku sudah 
mati-matian memperingatkan untuk tidak jatuh cinta pada Alicia. 
Dan kau malah menciumnya!” 

Alex menghela napas lelah. “Aku tahu, Alicia memang cantik. 
Tentu saja karena dia adalah seorang malaikat. Puri dari Raja 
Malaikat kalau kau ingin lebih jelas lagi. Aku tidak heran jika sebagai 
calon iblis istimewa kau juga pasti menginginkannya” 

“Calon iblis istimewa?” Damian menatap Ale 

P li Raj 

Istimewa karena dari ribuan iblis yang mengabdi pada sa 
Kegelapan, tugas besar ini justru diberikan pada kn an 
kebetulan memerlukan takdir” Alex berpindah dudik Ke E 
Damian, agar semangat di mata laki-laki itu PS pn NI 
Kau harus segera membunuhnya. 


“Aku tahu, Alex. Tanpa perlu kau mengatakannya, aku sudah 


tahu. 

“Lalu apa lagi yang kau tunggu? Kau ingin menikahinya duty 
sebelum menusuk jantungnya?” Alex berdecak kesal. “Aku sudah 
mengatakan untuk membunuh Alicia lebih cepat. Saat kau berhasil 
keluar dari mimpi wanita itu. Bukan malah bermain sandiwara 
dengannya. Lihat sekarang, siapa yang jatuh pada permainannya 
sendiri?” 

Damian memilih diam. Mendongakkan kepala menatap langit- 
langit. 

“Bahkan demi Alicia, kau berani memusnahkan iblis kiriman 
Raja Amonbarnum," Alex menyisir rambutnya frustrasi. “Kali ini, 
dengarkan aku. Sebelum perasaanmu semakin dalam pada Alicia, 
kau harus segera membunuhnya. Itu tidak bisa ditawar lagi.” 

Damian juga mengerti benar hal itu. Waktu yang diberikan Raja 
Amonbarnum untuknya menyelesaikan tugas sudah hampir habis. 

“Tapi ada satu hal yang tidak diketahui siapa pun termasuk Alex 
Bahwa Damian sudah mencintai Alicia sejak pertama memasuki 


mimpi wanita itu. 


Sebelumnya, tidak ada yang menganggap Damian cukup pantes. 


Ia hanya Bayangan yang kebetulan memiliki keahlian membunuh. | 
Tapi di dalam mimpi itu, Alicia mengulurkan tangan padanya. | 


Menyambut Damian. Mengizinkan Damian masuk ke hidupnya. 


Kemumian Alicia benar-benar menyejukkan hari Damian- 
Membuatnya rela mencari berbagai alasan untuk mengulur wak" 
hingga sekarang, agar bisa terus bersama Alicia. 

“Bagaimana kalau malam ini?” saran Alex hati-hati. 


Damian menatap laki-laki itu tenang. Hatinya bergejolak. “Kau 
ahu. Aler. Seharusnya kaulah yang paling mengerti bagaimana 

ku sekarang.” 

Alex terdiam. Wajahnya membeku. 

Apakah memang itu yang kau lakukan? Menutup hati begitu 
saja dan melakukan tugas yang Amonbarnum berikan dengan 
mudah?” 

ya” Alex malu mengakui. “Takdirku terlalu jahat untuknya. 
Dan daripada mementingkan hati, aku lebih memihak kepada logika 
bahwa bagaimana pun cara yang kulakukan, tidak akan pernah ada 
cara untuk dua makluk yang berbeda bisa bersama.” 


Damian membuang muka. 

“Memaksakan kehendakmu pada takdir, hanya akan 
membuatmu hancur di dalamnya, Damian. Kau harus memilih 
seburuk apa pun pilihannya. Kau hanya perlu menusuk jantungnya 
dengan pedangmu, Damian,” sambung Alex. “Sangat mudah. Lalu 
tugasmu akan selesai. Kita akan kembali ke kerajaan kegelapan 
sebagai pahlawan dan kau akan segera mendapat takdirmu sebagai 
iblis” 

Seketika ide itu terdengar sangat menyakitkan untuk Damian. 
Membayangkan Alicia terluka di tangannya sungguh melumpuhkan 
isi kepalanya. Tidak mungkin ia bisa melakukan itu terhadap orang 
yang dicintainya. 

“Kurasa, aku akan menghentikan semua ini,” ucap Damian 
Pelan. 

“Benar. Kau harus menghentikan acara bermainmu bersama 
Alicia dan membunuhnya.” 


“Aku tidak akan membunuh Alicia.” 

Alex membelalakkan matanya. “Damian, aku tahu kau nekar 
Aku cuma tidak menyangka kau juga gila. Aku harap kalimatmu ta 
hanya candaan tidak lucumu.” 

“Aku serius” Damian menerawang jauh pada senyum Alicia 
ketika dibawa terbang bersama unicorn. “Tidak mungkin aku big 
menyakiti orang yang aku cintai, Alex” 

Alex berdiri. Menjulang di depan Damian dengan dada yang 
naik turun. Seperti yang Damian duga, Alex tidak bisa menerima 
keputusannya. 

“Cinta? Astaga! Damian, kau ingin mari? Ini bukan hal yang bisa 
dengan mudah kau hentikan begitu saja. Memangnya kau pikir Raja 
Amonbarnum akan diam? Kalau bukan kau pun, Raja Amonbarnum 
sendiri yang akan menghabisi Alicia.” 

“Di sanalah aku seharusnya berada.” Damian menatap ke arah | 
Alex yang seolah tidak surut rasa terkejut. “Aku akan melindungi ! 
Alicia.” i 

Alex tampak tidak bisa menutup mulutnya yang ternganga. | 
Laki-laki iru seolah tidak bisa mencerna apa yang Damian sampaikan. | 
Kedua tangannya mengepal di atas lucut. i 


kau menentang Raja Kegelapan. Kau bisa musnah dan berubah jadi 
debu.” 


Karena jika Damian berhasil membunuh Alicia, Alex pun akar 
mendapatkan hadiah berupa kekuatan dari Raja Amonbarnumi PE 
keputusan ini membuat Damian sedikit merasa bersalah pada. A 

“Aku masih berharap kau akan menjalankan rencana semula, 
Damian.” 

Damian memandang Alex yang kini tampak sedih. Kedua 
angannya mengepal. Baik Alex ataupun Damian tidak ada yang 
bicara. Bukan hanya karena Damian kehilangan kalimat karena tidak 
menyangka jika Alex berharap banyak padanya. tapi juga karena 
keduanya merasakan ada sescorang yang datang. 

Damian menoleh ke arah pintu. Tanpa perlu membukanya pun 
ia sudah tahu siapa yang berdiri pongah di luar sana. 


a 


*Mau apa lagi dia datang?” 

Pertanyaan itu tidak ditujukan untuk Alex, melainkan dibiarkan 
menggantung tanpa jawaban karena pintu sudah terbuka dengan 
sendirinya. Langsung saja atmosfir tidak menyenangkan menyebar, 
apalagi ketika senyum meremehkan itu terlihat. 

“Benar dugaanku kalau kita akan bertemu lagi- Bahkan di 
tempat yang lebih baik dari sebelumnya.” 

Tentu saja, Damian berubah siaga. Ada Ali 
lentai atas, dan iblis ini melenggang santai masuk- 
‘harusnya berada di sini, Igor” 


ja sedang tidur di 
“Kurasa kau tidak 


“Memang,” Igor yang semula meneliti setiap sudut rumah 
berbalik kearah Damian. “Aku tidak perlu repot berada di sini ji, 
kau melaksanakan apa yang sudah ditugaskan padamu.” 

Igor adalah tangan kanan Raja Amonbarnum. Keduanya jarang 
sekali terpisah. Dan jika laki-laki itu berdiri di hadapannya seorang 
diri, sudah pasti ada sesuatu. 

Karena sepertinya, Igor sudah tahu apa yang tengah terjadi, 

Itu artinya, Raja Kegelapan juga sudah tahu yang sebenarnya. 

Damian mengepalkan tangan. Setelah memikirkan akan | 
melindungi Alicia dan melawan perintah Raja Amonbamum, 
Damian tahu ia tidak akan selamat. Ia mulai menyusun rencanan di 
kepala. Berpikir akan membawa Alicia kabur dari sana. 


“Damian, jangan mencoba kabur,” ujar Igor memperingarkannya. 
“Aku tahu apa yang akan kau lakukan. Aku katakan bahwa sekarang, 
apa pun yang kau lakukan sudah percuma. Raja Amonbarnum 
memerintahkanku untuk mengambil alih tugasmu di sini.” 

Igor mengangkat satu tangannya. Mempersilakan seseorang 
yang ternyata dari tadi berdiri di teras rumah. Ketika melihat orang. 
itu masuk, tiba-tiba saja semuanya menjadi jelas. | 

“Jadi ini adalah ulahmu?” | 

Igor merangkul pundak Sheila yang berdiri mematung tanpa. 
ekspresi. “Jika saja Putri Malaikat kita itu tidak dilindungi perisat 
pelindung dari iblis, aku tidak akan melibatkan manusia unt 


menjadi tangan kananku,” f 


| Pandangan Sheila kosong. Jelas jika pikiran wanita itu dish 
Igor. Entah sejak kapan Sheila berada di bawah pengaruh Igor uP 
itu menjelaskan tentang perubahan sikapnya yang drastis. 


Damian tidak tahu apakah ia bisa melawan 
AA lah apikan keberatan nan 
Segala macam hal buruk bisa terjadi dan bisa membahayakan 
vanita ito. 

“Aku tidak akan membiarkanmu menyentuhnya," ucap Damian 
pada akhirnya. "Kau harus melewariku terlebih dulu, Yang mana 
pada kenyataannya kau tidak bisa melakukannya" 


Igor tertawa. Jubah hitam panjangnya tetap kokoh bahkan 
kaka bahu laki-laki itu bergetar, “Bukankah kau terlalu percaya diri? 
Kudengar sesuatu tentang terlalu percaya diri bisa membunuhmu” 

Damian sudah akan memelesat menuju tangga, ingin membawa. 
Alicia pergi sejauh mungkin dari sana, napasnya baru tertarik 
sekali ketika sebuah pedang lebih dulu menembus jantungnya dari 
belakang, Sepertinya Damian tidak bisa lebih terkejut dari ini 

“Kerjabagus, Alex,” puji Igor dengan suara sumringah. “Sekarang 
kita lihar bagaimana Damian benar-benar lenyap menjadi abu.” 


BAYANGAN, 7 
- TERJEBAK - 


“Aku ingin bicara denganmu." 

Alicia yang baru saja menyelesaikan kelasnya hari ins mendongak. 
Mendapati Sheila berdiri di depannya. 

“Di atap. Aku akan menunggumu di atap” 

Lalu Sheila berbalik pergi lebih dulu tanpa menunggunya. | 
Alicia sendiri masih memasukkan barang-barangnya ke dalam tas 
tanpa semangat sama sekali. Napas lelah yang sudah berulang kali ia | 
hembuskan terasa percuma. Karena dadanya masih saja sesak. 

Alicia beranjak meninggalkan kelas yang sudah sepi. Melangkah 
di lorong menuju atap tempat Sheila ingin bicara. Jujur saja, fila 
bukan karena Sheila mungkin Alicia akan segera pulang saja. 


am PN NN Ma Na Tg dn 


Karena hatinya masih saja berdenyut sakit akibat adi 
kan ruang tamu rumahnya kosong. Damian pergi Ea. 


menemui 

kehampaan itu membuat lututnya gemetar memandangi ruang 
an 

In san Tenggorokannya tercekat, lalu kemudian air meluncur 

turun di pipi- 


Alicia menghabiskan paginya dengan terisak. Menangisi 

bayangan yang tidak tahu berada di mana. Ia bahkan tidak tahu 

sekarang harus merasa sakit hati karena ditinggalkan. Atau 

A mang sebenarnya ia sudah kehilangan sejak berani mengakui 
perasaannya sendiri. 

Butuh waktu lebih lama bagi Alicia bangkit dan mandi. 
Menghapus jejak air mata yang tidak hilang sembapaya. Yang ia 
lakukan hanya mengikuti ke mana kakinya melangkah. Ketika 
mendengar bel pertanda kelas berakhir, Alicia seolah baru tersadar di 
mana dirinya berada. 

Saat sampai di atap, Sheila sudah menunggunya. Wanita itu 
berdiri menarap ke langit membelakangi Alicia. Sepertinya Sheila 
sedang ada masalah. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Alicia. “Wajahmu terlihat pucat 
tadi, Apakah kau sakit?” 

Tapi pertanyaan Alicia justru dibalas lagi oleh pertanyaan dari 
Sheila. 


Di mana Damian?” 


sendiri tidak tahu jawabannya, $ 
cang di atap. Art 
menangis. Ta harus 


Pertanyaan yang Alicia 
memeluk dirinya sendiri karena angin bertiup ke 
Mungkin karena tiba-tiba Alicia kembali ingin 
“gera pulang. 


“Aku tidak tahu, Sheila,” tandasnya cepat: “Boleh aku tahu ap, | 
yang ingin kau bicarakan denganku di sini?” i 
Sheila berbalik menghadap Alicia. Menampilkan sosok | 
wanita itu yang sedikit berantakan dari biasanya. Kemudian Alicia 
memiringkan kepalanya dengan sebuah pertanyaan lain. | 
“Kau tidak membawa tas?” tanya Alicia. “Atau kau memang i 


tidak masuk kelas?” H 
“Kau ingin tahu di mana Damian?” Shcila mengambil sau | 
langkah mendekat padanya. | 
“Kau tahu?” i 
Sheila berdiri di hadapannya kaku. Bi 
daripada yang Alicia sadari sebelumny 
tersenyum simpul dengan cara yang tidak biasa. 


wanita itu lebih pucat | 
Dan bibir itu juga yang ; 


“Damian sudah mati,” kata Shcila. 


Alicia menahan napas. Ia terhuyung mundur dengan tatapan 


bergetar. 
“Kau tidak akan bisa menemukannya di mana pun. Bayangan | 


bodoh itu sudah lenyap. Tubuhnya hancur menjadi abu dan hilang 
tak bersisa." 


Kalimat itu begitu mengerikan hingga kedua mara Alicia 
memanas. Air matanya turun bersamaan dengan hatinya yang perih. 

“Apa yang kau katakan, Sheila?” bahkan jika semua itu bohong 
pun, Alicia yakin ia akan tetap menangis mendengar itu. “Jangan 
bercanda” 


saku mengatakan yang sebenarnya. Damian telah mati.” Warna 
aa Sheila berubah hitam seluruhnya dengan seringai di ujung 
bininya. “Dan sekarang Geri 
Alicia tercekat ketika Sheila menjambak rambutnya kasar. Ia 
berteriak memohon untuk Sheila berhenti tapi sepertinya suara Alicia 
apu angin. Ia meronta, bahkan menendang untuk melepaskan 
Giri tapi entah bagaimana caranya Sheila berubah seratus kali lebih 


kat. 

Sheila menariknya ke tepi gedung. Dan mengirim ketakutan 
Iebih nyara pada Alicia. Angin seperti menghempas punggungnya. 
Sebagian telapak kakinya masih menginjak bagian tepinya. Ketika 
Sheila melepaskan jambakannya, wanita itu beralih menendang perut 
Alicia. Masih bisa ia rasakan lengannya yang menggapai kosong. 
Namun semua itu terlambat ketika pijakannya terlanjur menghilang, 
dan tubuhnya melayang jaruh dari gedung. 


BAYANGANE | 
- KEGELAPAN,- 


Sekelilingnya memudar. Bagai kabut yang berjalan dengan sangat 


cepat. Gravitasi menarik Alicia jatuh lebih cepat. Matanya tertutup, 
bersiap menerima hantaman keras di punggungnya kerika angin di 
bawah tubuhnya seolah menahan laju pergerakannya jatuh hingga 
membuatnya seperti melayang. Alicia membuka mata dan tercekat 


ketika sekelilingnya sudah berubah gelap. | 

Alicia mendarat di atas tanah basah, di tengah hutan gelaf 
Suasana asing yang menyeramkan membuat seluruh cb 
bergetar. Apalagi saat mendengar tawa menjijikkan yang pernah 
dengar sebelumnya. Berasal entah dari mana karena sosok itu ti 
terlihat. Lalu Alicia menegang ketika matanya menangkap Wuj 
menakutkan yang melayang turun dari langit. 

“Senang bisa bertemu lagi denganmu, Alicia." 


aa sean gan 


Alicia terscok mundur. Melebarkan jarak di antara mereka saat 
dah mendarat di tanah. “Di mana ini?” Suara Alicia bergetar, 


TX 
ba aku bisa berada di sini? Apa yang kau lakukan? Di mana 


Damian?” 

"Ckekek. Terlalu banyak pertanyaan, heh?” sahur Igor 
mencemoohnya. 

“Jangan mempermainkanku dan katakan kenapa aku bisa ada 
di sini!” 

“Aku sedang menyambut kedatanganmu." Igor mendekatinya 
dengan tangan terentang terbuka. Alicia mundur lebih jauh untuk 
mempertahankan jarak. Tidak pedi 
kakinya. 

“Aku membencimu dan tidak butuh penyambutan! Kembalikan 
aku sekarang juga!” 

“Uh, kau sangat berisik. Bagaimana Damian bertahan 
denganmu?” Igor mendekatinya secepat kedipan mata dan Alicia 
terjatuh dengan terduduk karenanya. Iblis itu menunduk dengan 
seringai puas yang menjijikkan. 

“Dari mana aku akan menjelaskannya?” Igor pura-pura tengah 
berpikir. “Ini bukan lagi dunia manusia, sayang. Bagaimana jika 
kau ikut bersamaku terlebih dulu? Aku mungkin memiliki segelas 
minuman di dalam,” tunjuknya ke sebuah kastil yang berada tidak 
jauh di belakang. 

“Kalau begitu kembalikan aku ke dunia manusia! Aku tidak 
Ingin berada di sini bersamamu.” 

“Percayalah. Di sini tidak terlalu buruk” 


ia menjejak lumpur di bawah 


kia berbalik untuk berlari meninggalkan Igor Ja tidak 
ke belakang, Tidak masalah ke mana arah ia berlari 
dari iblis itu. Dihalaunya dedaunan serta ranting 
ketika kakinya justru terjerat dan membuatnya 
Pandangannya turun dan mendapati satu kakinya 


Persetan Ali 
berani menoleh 
asalkan menjauh 
yang menghalangi 
jatuh terjerembap. 
terlilit akar pohon. 

Akar itu bergerak semakin tinggi mengikat seluruh kakinya 
hingga tak bisa bergerak. Namun ia tetap mencoba menendang akar 
itu menjauh yang berakhir gagal karena justru lilitannya merambat 
naik semakin jauh mengikat tubuhnya hingga leher. Udara yang 
dingin menghantam wajahnya yang basah oleh keringat yang 
mungkin sudah bercampur air mata. 

“Percuma saja, Alicia.” Igor sudah berada di depannya angkuh. 
“Tidak ada tempat untukmu berlari. Saat ini kau berada di bawah 


kekuasaanku.” 


“Lepaskan aku, Iblis Sialan!“ jeritnya. “Tunggu sampai Damian 
menemukanku dan lihat apa yang akan dilakukannya padamu!” 

Igor tergelak. “Benarkah itu? Oh, aku sangat menantikannya. 
Apa kau masih belum tahu apa yang sebenarnya kau hadapi ini?” Salah 
satu tangannya terangkat, membuat tubuh Alicia juga melayang. 

Igor membawanya terbang menuju kastel menyeramkan yang 
tadi ia lihat. Mendarat di balkon yang terbuar dari baru. Pintu kaca 
berukuran sangat besar terbuka, membiarkan mereka masuk dengan 
suasana sama suramnya seperti di luar. 


Igor menempatkannya di lantai dekar dinding. Tubuhnya terasa 
perih karena gesekan kasar yang diakibatkan akar pohon itu. Ia 
ketakutan dan sebisa mungkin ditutupinya. Ia sangat menginginkan 


Damian sekarang tapi Alicia tidak boleh terlihat lemah di hadapan 

Igor 
“Lihat, aku juga sebaik Damian. Aku berikan kamar terbaik di 

kastel ini.” 

Suara Igor sudah membuat Alicia muak. “Aku ingin pulang” 

“Jangan menjadi pemilih. Aku yakin ini tidak sebesar kamar 
1g kau dapatkan di dunia manusi 

“Aku tidak peduli! Aku tidak ingin berada di sini!" 


yang 


Igor berdecak. “Sayangnya kau tidak bisa kembali semudah itu. 
Kau adalah tawanan, dan biasakan dirimu dengan itu.” 

"Apa yang sebenarnya kau inginkan?” Alicia melontarkan 
tebakannya. "Kau ingin menggagalkan pengabdian Damian?!” 

Igor tergelak. “Kasihan sekali dirimu. Kau masih mempercayai 
lelucon ito?” 

Lelucon? “Apa maksudmu?” 

“Aku rasa kau benar-benar sial karena harus jatuh cinta pada 
Damian,” ujar Igor. 

Iblis itu menyentuh wajahnya dan seketika melepaskannya 
di detik yang sama. Tangan Igor terbakar dan mengeluarkan asap. 
“Ternyata Damian cukup pintar memasang pelindung padamu. 
Igor mengamatinya dan tatapan iblis itu jatuh pada kalungnya. 
“Benda ini?” 

Alicia menggelengkan kepalanya namun terlambat ketika ga 
tangan Igor membuat kalungnya terlepas paksa dan melayang 2 
Hal itu hampir membuatnya menangis karena fn 

Pemberian Damian. 


“Aku akan membunuhmu!” ancam Alicia. 

“Silakan.” Igor lalu menjangkau sisi wajahnya kuat. “Dan aku 
akan memberikan saran jika perasaan konyolmu itu sia-sia. Damian 
hanya menjalankan tugasnya sebagai bayangan dan apa pun yang 
dilakukannya, hanya untuk mendapatkan takdir” 

“Aku sudah tahu, tapi aku tidak peduli karena Damian juga 
memiliki perasaan yang sama sepertiku. Dan apa yang kau lakukan 
ini tidak akan berhasil menggagalkannya karena Damian tidak akan 
pernah jadi salah satu dari kalian! Damian akan menjadi malaikat 
dan aku tahu ia ditakdirkan untuk itu!” 

“Rupanya kau tidak tahu apaapa” Lagi-lagi Igor 
menertawakannya. “Malaikat cidak tercipta dari sebuah Bayangan, 
sayangku. Takdir Bayangan hanya ada dua, menjadi seorang iblisatau 
menjadi serpihan debu. Tentu saja yang terakhir itu jika dia gagal 
melakukan pengabdiannya. Dan kau tahu apa bagian menariknya?” 
Igor sangat bersemangat menceritakan hal ini. “Damian tidak 
hanya mendapatkan tugas pengabdian untuk menjadi iblis tapi juga 
sekaligus bertugas membunuhmu." 

“Kau berbohong)” teriaknya dengan suara tercckat. Tubuhnya 
gemetar. Igor pasti membohonginya. 

“Mungkin saja” Igor tertawa. “Tapi kemungkinan aku 
mengatakan kebenaran juga ada” 

“Untuk apa dia membunuhku?” 


“Kurasa bagian itu akan kau pahami sebentar lagi, keti 
ingatanmu kembali.” Igor mengarahkan telunjuk padanya. Seket! 
sebuah rantai muncul yang membelit kakinya lengkap dengan besi 
bular sebagai pemberat. Ujung rantai itu terbenam pada dinding. 


sebelum pergi Igor seolah teringat sesuatu dan berbalik 
ya. Sambil menyeringai ia berkata. “Selamat daran tp 
lapan, Putri Alicia.” 8 


menatap? 


dunia 


Rasanya seperti Sesuatu ingin keluar dari mulutnya tapi tidak bisa. 
Damian merasa kepalanya seperti baru saja terhantam keras pada 
dinding dan retak. Tubuhnya tidak bisa bergerak tapi berkeringat. 
Jantungnya memacu cepat hingga terasa nyeri. 

“Kau bisa membuka matamu, kau tahu?” 

“Dan mungkin saja aku tidak sengaja memenggal kepalamu,” 


Alex terkekeh. “Bangun, Damian? 

Meski tubuhnya sakit luar biasa, entah sebuah keberuntungan 
atau tidak, Damian hanya merasa akan mati. Perlahan ia membuka 
matanya. Wajah konyol Alex yang pertama kali dilihatnya. Damian 
melupakan sakit yang ia rasakan dan langsung menerjang Alex 
dengan pukulan di wajah. 

“Bagaimana dengan ucapan, “Terima kasih karena sudah 
menyelamatkanku' saja daripada sebuah pukulan.” 

“Kau menusukku!" 

“Hanya agar Igor percaya padaku. Dan supaya dia yakin kau 
sudah mati.” 

Damian memijat pangkal hidungnya. Sekarang mer 
krasa benar-benar ingin pecah setelah mendengar P% 
Membingungkan Alex. 


“Aku memang menusukmu, Damian. Aku tidak benar-ben,, 
ingin membunuhmu. Buktinya sekarang kau bisa memukul, 
yang baik hati ini. Aku tidak sengaja mendengar usulan Igor pada 
Raja Amonbarnum tentang memusnahkanmu menjadi debu, Laly 
aku menawarkan diri melakukannya. Amonbarnum menyetujui 
itu dan di sinilah kau sekarang. Terselamatkan oleh kepandaianku 
bersandiwara.” 

Beberapa saat, Damian kembali duduk sambil memegangi 
kepala. Ia buruh waktu memulihkan kendali serta kesadaran. | 
Dadanya tidak lagi berlubang. Berkat Alex yang menusuknya di 
tempat yang aman dan tidak berisiko kematian. | 

Sekarang Damian tidak tahu di mana mereka berada. la bahkan 
tidak peduli karena seseorang lebih penting dari dirinya sendiri. 


licia?" tanya Damian mengangkat kepalanya 


“Di mana A 


menatap Alex. 

“Aku tidak yakin.” Alex memalingkan wajahnya ke sudut lain 
ruangan, yang diikuti oleh Damian. 

Barulah Damian sadar jika bukan hanya mereka yang ada dj 
sana. Wajah Sheila yang pucat terbaring kaku di sofa. Kedua ma 
wanita itu tertutup. Sudah lebih dari cukup untuk Damian tah 
artinya. 

“Sebelum aku mengatakannya, bisakah kau berjanji untu 
tenang?” pinta Alex. 

“Katakan saja” 

i “Karena ini penting. Aku membutuhkan Damian berkep: 
e untuk menyusun rencana. Kau sudah menarikku ke 
pemberontakan paling berbahaya yang pernah ada.” 


P. 


— pumin memaksa tubuhnya duduk. Mengumpulkan ke 
| akunnya sedikit demi sedikit. Setelahnya Damian menatap Alex 
dalam diam. 

“Baiklah. Beberapa saat yang Jalu aku merasakan pintu dunia 

„gapan terbuka. Tepat di atap kampus. Tapi saat aku ba di sana, 
“ku hanya menemukan Sheila yang pingsan.” 
| Damian mengepalkan tangan kuat hingga telapak terasa sakit. 
Tapi idak lebih sakit dari harinya yang tahu bahwa yang terburuk 
akan seger terjadi. Ketika Alicia sudah memasuki dunia kegelapan, 
maka sudah dipastikan ada peperangan yang sedang menunggu. Dan 
ia tidak bisa berhenti menyalahkan diri sendiri atas itu. 

Persetan dengan takdirnya. Amarahnya meledak hingga kepala. 
Seharusnya Damian lebih cepat menyelamatkan Alicia. Damian 
berdiri tapi Alex segera menahannya. 

“Kau ingin melakukan apa?” 

“Menurutmu?” Damian melepaskan cekalan tangan Alex 
di lengannya. “Aku akan ke dunia sialan itu dan menghabisi 
Amonbamum” 

“Dengar, kau tidak bisa secnaknya masuk kesana dan berkeliling 
mencari Alicia. Apalagi menantang Amonbarnum. Di sana bukan 
tempat sembarangan jika kau lupa.” 

"Aku tahu itu, Alex. Sekarang menyingkirlah.” 

5 Nana kit tidak berhenti dan duduk untuk memikirkan bal 
lu?” 


'Selagi kita duduk dan berpikir apa saja bisa terjadi Pada Abe 
bisa menunggu sesuatu yang buruk itu terjadi padanya" 


i 


Damian mengerti dunia kegelapan adalah tempat terbaik 
Amonbammum untuk melenyapkannya. Di sana dipenuhi penjaga 
sekaligus penjagal. Namun Damian juga tidak bisa mengabaikan 
kekhawatiran yang sudah mencekik sekarang. la membuka telapak 
tangan, mengeluarkan pedang dari sana dan mengayunkannya pada 
udara di antara mereka berdiri. 


Sebuah kilat hitam muncul dari sana ayunan pedang Damian, 
menciptakan percikan-percikan sebelum garis itu berubah melebar 
hingga terbelah membentuk sebuah jalan berdimensi hitam legam, 
Lubang hitam menuju dunia kegelapan. 

“Aku masih tidak menyukai idemu ini,” Alex masih tampak 
gelisah. “Kita belum mengetahui dengan jelas apakah Alicia memang 
di sana atau tidak” 

“Kau tidak melihar ada Igor, dan hanya menemukan Shcila 
yang pingsan. Selain kau merasakan pintu dunia kegelapan terbuka, 
apalagi yang kau bisa pikirkan tentang semua itu?" 

“Bahwa bisa saja kau sedang dijebak?” 


“Jika mereka menjebakku dengan menggunakan Alicia, aku 
Pastikan mereka akan menyesalinya." 


Alex terdiam, mungkin ia sudah kehabisan alasan. “Tapi tetap | 


saja keberadaannya tidak pasti. Aku sudah mencoba melacaknya dari 


sini, tapi semua tampilannya buram di kepala Ini akan jadi sangat 
a li kepalaku. Ini akan jadi sangat 


“Kau yang seorang iblis saj il 
K saja mengatakan hal kikan 
bagaimana Alicia di sana?* ba 
D pra akan menjadi buruk. Kau ingin 
Deng, onbarnum secara P Ala 
terang-terangan! 
w 


tangannya di udara, frustrasi, “Setidaknya kin jy 
arus 


ena puah rencana, Damian." 


m 
memiliki seb 
Memang,” ujar Damian mantap. Menyatakan ke 
vau abu kalau kau tidak perlu ikut, Alex” m 
«pan membiarkanmu melakukan kesalahan lagi” Aley 
memegang pedang di tangan Damian. “Aku tidak pura-pura 
mrbunubmu di depan Igor untuk melakukan penyerangan 
konyol. Simpan pedangmu. Baiklah kalau kau ingin masuk dan 
menyelamatkan Alicia. Tapi kau tentu tidak memerlukan tambahan 
maslah. Jangan membuat mereka berpikir jika kau ingin memulai 
perang, gor sudah pasti mencurigaiku. Keputusannya menyuruhku 
menghabsimu iru tanpa sepengetahuan Raja Amonbarnum.” 

"Aku tahu dia membenciku.” 

“Benar. Dia ingin sekali mengambil tugas membunuh Putri 
Kerjaan Langit itu darimu. Dan membawa Alicia ke dunia kegelapan 
adalah salah satu cara mengambil hati raja Amonbarnum. Aku yakin 
Igor tidak mengatakan apa-apa tentangmu, jadi setidaknya kau bisa 
mencari celah di sana,” 


Damian masih berdiri dengan pedang menatap lubang hitam. 
Setiap detik waktu yang terlewat menghantuinya dengan berbagai 
bayangan keadaan Alicia di sana. Sungguh, sebuah ketidaktahuan 
terhadap apa yang dicintai bisa sangat menakutkan. 

„ “Kita akan mencarinya, Damian,” ujar Alex menenangkan. 
Sekarang bisakah kau simpan pedang besarmu ini dan mulai 
Vinakan kepala dingin untuk berpikir!” 

Dami P i 

Kis ian menarik napas yang terasa sangar sulit “akang 
Nyimpan pedang dan pada satu titik bura di dalam 


- 


dimensi lubang hitam. Mungkin benar, untuk sementara ia hany | 
mengendalikan emosi agar tidak mengakibatkan keadaan menjag; 
lebih buruk. 

«Kau tahu, Alex, saat aku menemukan Alicia nanti, kau tidak | 
bisa mencegahku membunuh siapa saja yang sudah menyentuh 
wanitaku,” gumam Damian lalu melewati pintu masuk ke dunia | 
kegelapan. Damian tidak lagi merasa segan untuk menghabisi siapa | 
pun, termasuk Raja Amonbarnum. Tidak ada yang boleh menyakiti 
Alicia. 


Dunia kegelapan yang mereka bicarakan adalah rumah bagi para 
iblis, Dengan berpusat pada sebuah kastel menyeramkan tempat Raja 
Amonbarnum tinggal. Lorong gelap dengan suara tapak kaki yang | 
menggema jelas karena langit-langitnya tinggi di atas kepala. Tidak | 
tersedia cahaya yang benar-benar diperuntukkan untuk penerangan. | 
Seperti hitam adalah warna wajib untuk dunia ini. | 


Í 


Langit yang senantiasa gelap memberi hawa dingin di setiap f 
penjuru. Damian berkali-kali harus menekan emosi hingga ke 

dasar, mengikuti langkah pengawal yang menyambut kedatangan 

mereka seolah sekaranglah waktunya mereka datang. Memikirkan 

Alicia harus sendirian di tempat terkutuk ini kembali mengobarkan 

kemarahan Damian dengan mudah. 

Te ea pek seolah mengetahui isi kepala Damian. 


pintu tinggi besar yang menyentuh langitan, 


gitn al 
i lirih menambah cekam. Menampilkan py g a 


e lagi sebuah 

“gh delima kegelapan dengan para algojo berdiri di sepanjang 
inang Merka memakai jubah hitam menutupi kepata sampai 
keduruhan wajah. Memegang tombak, siap menerima perinuih 
membunuh. 


Di bagian tengah terdapat singgasana kokoh berukuran besar 
tempat Raja Amonbarnum duduk, yang tengah memandangnya 
penuh perhatian. Membuat Damian harus mengepalkan tangan 
lebih kuar. 

“Selamat datang, Damian," sambutnya. “Kau tidak akan percaya 
sampai di mana keterkejutanku melihatmu di sini.” 


“Kau tidak terlihat terkejut sama sekali.” 


Raja Amonbarnum tertawa. “Harusnya ada hal mendesak 
yang membuatmu melangkahkan kaki kemari tanpa perintahku” 
Raja Amonbarnum mengangkat sebelah tangannya. Jubah hitam 
legamnya bergerak mengikuti. “Bicaralah, aku memberikan waktuku 
Yng berharga ini untuk mendengarkanmu.” 

“Di mana Alicia?” tanya Damian tidak ingin berbasa-basi. 


“Maafkan atas kelancangan kedatangan kami” Alex menyala 
nan sedikit menunduk. “Ada hal yang terjadi di dunia manusia. 
«3 wanita yang menjadi t nggung jawab Damian menghilang. 
tag hanya sedang memastikan jika ini hanyalah kesalahpahaman 
tan dengan itu gerbang kegelapan juga terbuka! 
“Dimana Alicia?” Pertanyaan yang sama dari Damian. 


Raja Amonbarnum mengerutkan kening, lalu menatap lurus ke 


arah Damian, “Apakah hanya aku yang mendengar nada menuduh, 
di dalam pertanyaan itu. Damian?” 

«Tidak. Aku memang sedang menuduhmu.” 

“Damian” Alex memperingatkan dengan berbisik. 

Namun Damian tidak berpikir untuk mundur. 


“Apa yang membuatmu sampai menuduhku seperti itu?” Raja 
Amonbarnum mulai berdiri dari kursinya. Jubah panjang nan berat 
itu menggesek lantai ketika ia berjalan mendekat. “Apakah aku harus 
marah akan tuduhanmu?” 


“Aku tahu kau yang melakukannya. Katakan saja di mana kau | 
menyembunyikannya agar tidak perlu ada masalah di sini.” 


Damian bisa mendengar Alex mengumpat, seraya memandang 
berkeliling. Para algojo sudah memosisikan tombak mereka, siap 
menyerang. Tapi, persetan dengan itu semua! f 

“Aku yakin jika tuduhanmu cukup menyinggungku. Tapi 
berhubung tuduhan itu benar, maka kau kuampuni.” 


Tangan Damian seketika gatal ingin menghabisi raja sombong 
itu. 


“Kau tahu mungkin ini tidak akan menjadi lebih lama jika kau 


“Tapi, karena aku menyukai kekeraskepalaanmu itu, aku akan 
memberikan pilihan terakhir untukmu, Damian” Raja Amonbammum 
mengangkat lengannya dan jubah panjangnya bergerak. “Jadilah 
s dan budakku. Kau sudah menyerap sebagian kekuatan 


kaum iblis 
itu sangat cocok jika kau menjadi pemimpin 


malaikat dari Alicia, 
perangku," 

Bercandakah Raja Iblis ini dengannya? 

“Aru kau bisa memilih untuk lenyap menjadi debu?” lanjut 
Raja Amonbarnum. 

“Damian dengan senang hati menjadi bagian dari kaum iblis, 
Yang Mulia,” Alex yang menyahut sembari membungkuk. “Dia tidak 
akan menyia-nyiakan kesempatan yang kau berikan” 

“Aku ingin Damian yang menjawab, Alex” 

Damian mengepalkan kedua tangannya bersamaan- Apakah 
memang ini jalan terakhirnya? Kepalanya perlahan menunduk, sama 
sekali tidak ingin memandang Amonbarnum. 

“Bukankah ini mudah, Damian? 


Raja Amonbarnum tersenyum. 
ita bisa bekerja sama 


Seharusnya kau menurut dari awal sehingga Ki 
menghancurkan kaum malaikat” 

“Di mana kau sembunyikan Alicia?” 
melihat wanita itu. 

Amonbarnum berbalik menuju singgesananya kembali. Sang 
Raja Kegelapan yang ditakuti semua orang It kem aa 
Da Kab berinti, talna kav tidak pet ig 
mana wanita itu berada.” 


tanya Damian lagi. Ia perlu 
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Lantai dingin di bawah kaki Alicia menjadi saksi sudah sebanyak apa 
air matanya jatuh. Seolah bukan penghambat, Alicia terus mencoba | 
membuka belitan borgol besi di kakinya. Tidak peduli pada kukunya | 
yang patah, bahkan berdarah. i 


Tapi semua itu sia-sia. Tangisan yang bergema di ruangan gelap | i 
itu menjadi saksi jika ia tidak berdaya. Rantai yang menyatu dengan | 4 
dinding, tidak cukup panjang untuknya mencapai jendela balkon. |“ 
Menambah frustrasinya semakin menjadi. | | 


Alicia ingin pulang. Ia ingin bertemu Damian. Seseorang yang) ; 
memberikan perlindungan untuknya. Yang bisa menenangkannya. 4 
Dan ketidakmampuan itu membuatnya hanya mengalihkan pada 
tangisan yang sudah membuat matanya sakit, 


Tiba-tiba saja Pintu di ruangan itu terbuka de 
"edan derik Alia mampu menyadari jia a 
: y seorang y 

udah berada di depannya. Tanpa adanya colas ban 
gkar dengan sendirinya sampai pada posisi berdiri dan 
ada dinding. Sekelebat seringaian membuat ketakuta 
bertambah berkali lipat. " 
an bagaimana keadaanmu di sini,” Igor meniti 
aki. Ada lecet kemerahandipergelangannya 


Hanya 
masuk 5 
Alicia terang 
menempel P 
dalam dirinya 
“Aku penasar 
Aliciadari kepala sampai: 
“Rupanya kau belum menyerah. 
«Damian akan datang menolongku?” 
“Benarkah? Kenapa kau sangat yakin dia alan 
sedang tidak berdaya di tanganku. 
imana cara yang aku inginkan untuk 


Igor tertawa. 
menolongmu? Lihatlah, kau 
Aku hanya perlu memilih bagai 
mengakhiri hidupmu.” 

Igor mengangkat tangannya. Asap hitam mulai 
aah makhluk hidup, 259p itt 


tangan laki-laki itu. Seperti sebi 
ju kaki Alicia. Seketika 


Asap itu semakin lebar menyelimuti. Ia 
kematiannya sendiri membayang- 
pa” bisik 180" 
karena sudah joi 
yang bisa mem g pn 
irup udara jar a 
pakan bagaimana PP 


“Kau sangat bodoh 
memuakkan. “Tidak ada 
mengapa kau masih bisa menghi 
memerlukan kekuatan darimu. Sekarang P 
memberikan kekuatan cantikms icu Peda pae: 


Alicia tidak mengerti apa yang dimaksud Igor. Dan juga i " 
sudah hampir kehilangan kesadaran karena rasa panas di kakinya 
membuatnya mati rasa. Sudah memburam pandangan Alicia, saat 
Igor menurunkan tangan bersamaan dengan tubuh Alicia yang jatuh 


lunglai di lantai. 


“Katakan atau aku bisa melakukan hal yang lebih menyakitkan 
lagi dari itu.” 

Alicia terbaring meringkuk. Matanya sayup, bibirnya bergetar 
menjawab. “Aku tidak... tahu.” 


“Kau berbohong dan aku tidak keberatan membuatmu membuka 
mulut. Ini akan menjadi menyenangkan jika kau berteriak.” 


Bulir bening jatuh di ujung matanya. Alicia terisak. Belum lagi 
rasa perihnya usai, tubuhnya kembali terlonjak keras dan berakhir 
terhempas ke dinding. Punggungnya seolah patah. Belakang 
kepalanya juga berdarah. Kesadaran benar-benar akan pergi darinya. 


“Kau tahu. Kau sangat beruntung karena keadaan akan semakin 
menarik saat peperangan dimulai. Dan untuk itu, aku memerlukanmu 
hidup-hidup untuk memancing kaum malaikat datang” f 
Pipi Alicia yang basah oleh keringat, atau air mata, ia sendiri 
tidak tahu, menempel pada lantai dingin yang seolah membekukan 
tubuhnya. Di saar itulah sosok menakutkan muncul dari belakang 
Igor. Semula membayang hitam, namun perlahan semakin jelas. 


Alicia tidak akan pernah melupakan betapa menyeramkann 


sosok itu. Raja Kegelapan yang pernah ia lihat sebelumnya, masi 
"menampilkan aura mengerikan di setiap kedatangannya. 


eyang mulia” Igor membungkukkan setengah tubuhn 
Mengisi langkah ke samping untuk Raja Amonbarnum bisa ba i 
A padapan Alicia. j 

skau ketakutan, my dear?” tanya Raja Amonbarnum padanya 

Meski itulah yang dirasakan Alicia tapi ia tidak ingin 
menampilkannya. Ta tidak ingin menurunkan rapan walau 


Baguslah” Raja Amonbarnum menjulurkan tangannya 
menyentuh kepala Alicia. “Karenaini tidakakan terlalu menyakitkan.” 

Setelahnya yang bisa Alicia rasakan hanyalah kesakitan yang 
belum pernah ia rasakan sebelumnya. Seperti setiap pori-pori di 
tubuhnya dilubangi, seolah kulitnya dikupas perlahan, dan semakin 
menyakitkan ketika ia tidak bisa berteriak sama sekali. 

Kesadaran tidak bisa bertahan lebih lama dari yang Alicia mau. 
Tubuhnya lunglai hingga jatuh ke aras lantai dingin. Semuanya pun 
berubah menjadi gelap. Sebelum kesadarannya benar-benar hilang, 
di dalam gelap itu Alicia mendengar sebuah suara merdu yang 
mengalu di telinganya. Suara asing yang terasa Sanga! dekat. 


“Jangan takut Kami akan menolong" 


Ih sebabnya kami harus menyembunyikan Namu keputusan 


menjadikanmu sebagai manusia untuk sementar? pak ternyata tidak 
bia mencegah Kegelapan menemukan keberadaan?” 
Tan Koni akn taja 
“Kami selalu menyayangimu dari atas in" 
pan 


w 


Tidak ada satu pun ketenangan yang mampu diciptakan Damian 
dalam dirinya. Yang ada hanya gelisah, khawatir, dan takut yang 
bercampur menggila hampir meledakkan dirinya. Terdapat pakaian 
hitam lengkap dengan jubah pertanda pemimpin perang yang baru 
diantarkan untuknya teronggok tak tersentuh. 


Damian sudah mencoba berbagai cara menggunakan 
kekuatannya untuk melacak keberadaan Alicia tapi ia selalu gagal 
Rupanya Raja Amonbarnum memang benar-benar serius tentang 
hal ini. Tapi tetap saja dirinya kesal karena tidak bisa berbuat apa- 
apa untuk Alicia sedangkan ia yakin bahwa mereka berada di tempat 


yang sama. 


“Apakah ini iblis baru kita?” Sebuah suara terdengar yang tidak 
sulit menebak siapa pemiliknya. Damian bahkan tidak ingin melihat 
orang itu. 


“Aku tidak menerima tamu.” 
“Sombong sekali.” Igor terkekeh. “Aku sepertinya bermimpi 


pernah meliihatmu tertusuk dan hampir mati. Rupanya, dewa 
kematian pun menyukaimu." 


“Tika kau begitu tidak menyukaiku, kenapa tidak kau sendiri 


yang menusukku?” 


“Ya, mungkin memangsebaiknyaakusenditi yang melakukannya. 


Seharusnya aku tidak mempercayai Alex dan terkecoh dengan tipuan | 
konyolnya.” | 


“Kau ingin mencobanya?” Damian melangkah meng 

i P mendekat 
dana tatapan tajam menusuk. “Aku punya waktu luang a 
denganmu Igo ý 

“Oh, aku sangat yakin itu. Sepertinya kau memang berhasil 
mendapat sebagian kekuatan Alicia yang selama ini dikunci oleh 

malaikat, Bagaimana jika kau berbagi cara mendapatkannya 
padaku?” 

Suar Igor masih tersenyum pongah, kedua mata Damian 
jisra membesar menyadari sesuatu. Seketika tangannya mengepal 
Menahan dorongan untuk mencengkeram leher Igor dan mencoba 
meremukkannya. 

Sialan! 

“Di mana dia?” desis Damian. 

Senyuman Igor semakin lebar mengembang “Kenapa? Tugasmu 
sudah berakhir, bukan? Kudengar Raja Amonbarnum memilihmu 
menjadi pemimpin pasukan bahkan tanpa berpikir. Bukankah itu 
sangat beruntung padahal kau tidak menyelesaikan rugas sama sekali. 
Dan sekarang, justru aku yang harus menyelesaikan itu.” 

Damian tidak bisa menahan dirinya. Ia bergerak. maju 
mencengkeram leher Igor. “Kau ingin aku memperlihatkan kekuatan 
in? Aku bisa mencobanya sedikit padamu, Igor” 

. “Dia memang ada disini. Aku membawanya ke salah 
“aon Igo mundur beberapa langkah sambil meraih sesuatu 
a tubuhnya. Memperlihatkan kalung bebe 

it berwarna biru. “Jika kau benar-benar ingin berem nga 
'u, aku bisa mengantarkan kau padanya” 


satu kamar 


Kalung itu berkilat terkena cahaya bulan, dan juga membuat 
Damian bergetar hebat menahan diri. Beberapa saat kemudian 
cengkeraman Damian melonggar hingga benar-benar terlepas. Igor: 
sedang mencoba mengganggu Damian. Laki-laki itu dengan jelas 
menunjukkan bahwa ia tahu di mana Alicia berada. Igor sudah jelas 
sedang memancing amarah Damian. 


Igor menepuk-nepuk jubah hitamnya. “Raja Amonbarnum 
mengatakan jika kau menerima tawaran menjadi bagian dari kami 
karena sudah memiliki kekuatan malaikat yang kau serap dari Alicia, 
Kau ingin membantu Dunia Kegelapan berjaya. Tapi, entah mengapa 
itu terdengar aneh di telingaku setelah melihat bagaimana caramu 
dulu melindungi wanita itu.” 


Damian memalingkan wajahnya menghadap jendela. Merutuki 
rencana Alex yang membuatnya harus menunda menghabisi Igor itu. 
“Itu tidak ada urusannya denganmu, Igor” 


“Memang” Igor beranjak berdiri di hadapannya. “Mungkin 
menurutku seorang Damian yang kukenal akan lebih memilih 
menjadi debu supaya bisa menyelamatkan Alicia.” 


"Jangan bicara seolah kau mengenalku,” 


ujar Damian: 
“Tinggalkan tempat ini.” 


Senyum Igor seketika lenyap, digantikan 
misterius penuh ancaman. 


oleh sorot mara 
“Aku akan terus mengawasimu, Damian! 


di tempat itu. Tapi dalam waktu yang sama, Damian 
ian merasa 


jalan Paan 
; ak berdaya mengetahui Alicia benar-benar berada di sini dan 
sdang dalam bahaya. 

Bicara soal kekuatan yang—mungkin—ia serap dari Alicia, 


Damian memang merasakan sesuatu di tubuhnya. Itu dirasakannya 
seiap kali Damian mencium wanita itu. Rasanya seperti sebuah 


x cahaya di tengah kegelapan. Membuat Damian ingin terus 
Tapi juga tidak ingin hal itu membuat 


Damian sangat merindukan wanita itu. Hangat tubuhnya ketika 
ia peluk. Senyum di wajah cantiknya. la merasa sangat merana jika 
memikirkan itu. Secidaknya, Damian tahu Alicia wanita yang kuat. 
semoga Alicia bisa bertahan dan menunggunya datang. 

Damian sudah memakai pakaian dan jubah panjang menyapu 
kui. Sepanjang langkah ia menuju singgasana Amonbamum 
dengan Alex di sebelahnya, semua pengawal menurunkan tombak 
sebagai bentuk penghormatan untuk Damian. 

“Kudengar Igor mengunjungimu.” 

“Seperti yang sudah kau perkirakan." 

“Aku bertemu dengannya di lorong. Mungkin banya karena ada 
banyak iblis ain di luar sana yang membuar Igor tidak membunuhku. 
Tapi lebih dari itu, aku cukup terkejut Igor bisa melenggang keluar 
dari tempatmu tanpa ada pertarungan.” 

“Diamlah. Ini semua karena rencanamu” 
2 Alex terkekeh pelan. “Tenang saja, Damian, 
an berhadapan dengan Igor. Lagipula 

Muhnya buruk. Lihat penghormatan yang Kira 


akan tiba waktunya 
a rencana tidak 
dapat. Kurasa 


Pe 


pn 


£ 


sisi baik dari 
Kegelapan,” ujar Alex. 

“Apakah kau sudah menemukan posisi Alicia?” tanya Damian 
untuk satu-satunya hal yang ia pedulikan. i 


semua kau memiliki sedikit pengaruh di Dunia 


“Belum, sangat sulit melubangi perisai Amonbarnum yang 
menyelubungi kastil ini.” j 


“Aku sudah cukup muak mengikuti keinginannya, Alex.” 


“Untuk sementara kita ikuti permainan ini. Ingat ini sebagai 
bentuk penyelamatan diam-diam.” 


Mereka berhenti dalam jarak dua puluh kaki di hadapan Raja 
Amonbarnum yang sudah siap memulai proses penyatuan jiwa! 
Damian menjadi iblis. Proses ini dilakukan sebagai Penyeberangan! 
dari dirinya yang semula adalah Bayangan, yang kemudian diberikan! 
takdir sebagai iblis. t 
Dulu prosesi ini adalah yang sangat Damian nantikan. la 
menginginkan hal ini daripada harus musnah jadi debu. Tapi 
sekarang, Damian hanya mampu terdiam dengan tangan terkepal. 


Raja Amonbarnum berdcham. “Kau siap?” 


| 
| 


Sepertinya Damian tidak perlu menjawab pertanyaan iru, Semua 
pengawal sudah bersiap, berdiri mengelilingi mereka berupa lingkaran 
besar, Igor pun juga berdiri jauh di belakang memperhatikan, Raja 
Amonbarnum mulai mengangkat tangannya dengan telapak tangan 
terbuka mengarah pada kepala Damian. Asap hitam muncul di sana 
dan seketika mengambang mengelilingi Damian, 

Tidak ada yang dirasakan oleh Damian, namun sangat jelas jika 
Raja mengerutkan keningnya seolah tengah bersusah 


Ia kin i ini 
yah akan sesuatu ira prosesi ini akan berlangsung lama, tapi 
Amonbarnum yang tiba-tiba menarik = 
1 ia tangannya hingga 
kakinya melangkah mundur membuat asap hitam yang mengelilingi 
Damian juga menghilang. " 
“Menarik” ucap Amonbarnum setelah. mengembuskan 
ya. “Kurasa kekuatan yang kau isap dari wanita itu sedang 


napasn) 
i di tubuhmu ketika aku memberimu tanda kegelapan." 


bereaksi 

“Sejujurnya, aku tidak merasakan apa-apa." 

«Itu karena kau memiliki setengah kekuatan dari Alicia” 
Amonbarnum sangat puas ketika mengatakan itu. “Kau akan menjadi 
senjata terkuatku, Damian” la berbalik dengan melayangkan 
jubahnya menuju kursi dengan masih tertawa. “Bagaimana kita akan 
merayakan 

“Di mana Alicia disembunyikan?” tanya Damian. 

Bisa Damian rasakan bahwa Alex sedang membellak 
menatapnya. Tapi Damian tidak tahan hanya berdiam diri berhadapan 
dengan Amonbarnum tanpa berusaha mencari tahu. 

“Kau tidak perlu tahu. Yang jelas wanita itu tidak akan bisa 
kabur, Aku memastikannya.” 

“Bukankah, cepat atau Jambat kaum langit akan mengetahui 


keberadaan Putri Kerajaan mereka menghilang?” 
khatam pepp Kw Ka ak 
"engkhawatirkan itu.” 
“Kenapa?” 


yra yang aku inginkan memang mereka mengeahuinya 


Tidak ada yang menyangka jawaban itu akan keluar hingga i 
Damian dan Alex tercengang. 


“Aku ingin segera memulai peperangan. Dan menculik Alicia | 
adalah langkah awalnya.” 


Damian berusaha untuk tetap tenang. la tidak ingin | 
Amonbarnum mempertanyakan kesetiaannya. “Bagaimana dengan 
Alicia?” 

Amonbamum tersenyum. Jenis senyum yang menyimpan 
banyak rahasia mengerikan. “Aku masih memikirkan itu. Apakah kau 
punya ide yang bagus, Damian? Silakan menyumbangkan saranmu. 
Sebut saja sebagai penebus kau tidak bisa menghabisinya.” i 

“Damian bukan tidak bisa menghabisi Alicia, Yang Mulia," 
Alex menyela. “la hanya mencari waktu yang tepat. Dan juga karena. 
Damian secara mengejutkan dapat menyerap kekuatan wanita 


itu. Damian rasa itu lebih menguntungkan daripada langsung 


menghabisinya,” | 


Igor yang berdiri di samping Amonbarnum mengangkat sebelah 
alisnya. Laki-laki itu pasti tidak percaya atas bualan Alex. Tapi tidak 
dengan Raja Kegelapan. | 

“Ya, aku juga tidak menyangka Damian bisa menyerap kekuar: 
langit. Itu adalah bonus yang sangat menyenangkan. Untuk irul 
aku menyerahkan pimpinan pasukan padamu, Damian.” 

Seolah sama sekali tidak peduli pada apa pun, Damian bertan 
lagi hal yang sama. “Apa yang akan kau lakukan pada Alicia?” 

“Kau mungkin bisa mengisap seluruh kekuatan wanita it 
untukku, Damian. Setelahnya wanita itu hanya akan menja 
seonggok daging tidak berguna. Mungkin aku akan memerintah! 


æ 


meenyapkannya” 

Dengan rasa sakit yang menyelinap di dada, Damian gemetar 
agar deretan kata yang menusuk hatinya. Ia bersumpah akan 
eka Raja Kegelapan. Meski Damian harus berakhir jadi ab, 
Tns jash lebih baik daripada melihat Alicia tersiksa, i 


mende! 


Ditengah kesombongan Raja Amonbarnum akan kekuatan baru 
ang akan segera dimilikinya, tiba-tiba saja terdengar suara nyaring 
Veri ledakan besar yang menggetarkan seluruh lantai hingga 
fangielangit kastel milik Raja Amonbarnum. Membuat seluruh 
makhluk yang berkumpul di ruangan besar tempat singgasana raja 
mereka berada itu tercekat bersamaan. Sedetik kemudian dinding 
lastel sebelah kanan roboh dan hancur berantakan. Seolah baru saja 
ada meteor yang mendarat di sana. 

Semua pengawal bersiap pada posisi melindungi Raja 
Amonbarnum. Menatap pada arah yang sama pada sisi reruntuhan 
dinding yang kini sudah membentuk lubang besar hingga udara dari 
luar masuk ke dalam. Di sanalah jawaban atas ledakan tadi. 


BAYANGAN,20 
- PEPERANGAN,- 


Debu-debu yang sempat menutupi sisa dinding yang runtuh 
semakin turun. Di sana tampak berjajar ratusan makhluk dengan 
pakaian putih bercahaya lengkap dengan pasukan kuda bersayap 
yang membentuk formasi segitiga. Jumlah yang luar biasa banyak itu 
menutupi setengah langit di atas kastil. Masing-masing dari mereka 
membawa panah yang sudah berada pada posisi siap digunakan| 
Di bagian paling depan berdiri laki-laki berjanggur putih berwajah 
tenang yang memegang tongkat putih. | 


“Sepertinya inilah perayaan kita atas penerimaanmu di duni 
iblis, Damian,” gumam Amonbarnum tidak terlihat terkejut s 
sekali. Seperti sudah siap akan penyerangan kaum malaikat at 
hilangnya Putri Kerajaan mereka. 


paman urut beranjak mengambil barisan terdep 
psan iis persis di belakang Amonbarnum. Ia mond pada 
Pap pada sosok terdepan laki-laki tua berjanggut Tu 
“eh perbadlan padanya. Seketika Damian gang sa 
(it memiliki hubungan dengan Alicia. P 

Ini pertama kalinya dalam sejarah dunia kegelapan dimasuki 
deh makhluk lain. Dilihat dari cara mereka memperkenalkan 
Oran menghancurkan kase, dan codongan satusan anak panah, 
pari ini bulan kunjungan baik renta saja. 

“Serahkan Putri Alicia selama kami masih memiliki belas 
lu untuk kalian,” ucap laki-laki berjanggut putih iru. Suaranya 
mengena nyaring, Penuh kekuatan yang bisa membuat makhluk 
biasa tunduk dengan mudah. 

“Begitukah?” Raja Amonbarnum menyapu pandangannya pada 
pekan putih dengan rasa puas. “Kurasa itu sedikit sulit, Zeusa” 


n? Dia 


“Apa yang kau harapkan dari menculik putiku, Amor 
bahkan sudah bukan lagi menjadi kaum langit.” 

“Benarkah kau bertanya padaku? Tentu saja aku menginginkan 
kejayaan. Kekuasaan penuh pada semesta termasuk kau dan 
laummu,” 

“Kau tahu itu percuma. Kau tidak akan bis 
Ds kau lakukan karena kau tidak bisa 


isa berkuasa apa pun 
memiliki kekuatan 


Raja Amonbarnum membusungkan dada. TH 
i nasib kali 
sendiri” 


qi memiliki ekuaan Kalian. Bayangkan En 
menghadapiku dan juga kekuatan putih kalian 


Amonbarnum berbalik dan merentangkan tangan pada Damian, 
“Lawanlah prajuritku lebih dulu, Zeusam.” 


Ketika Raja Amonbarnum kembali menduduki singgasananya, 
menikmati pertempuran seolah itu adalah sebuah hiburan, laki-laki 
yang bernama Zcusam itu melihat Damian. Sekali lagi Damian 
merasakan dirinya diteliti dari kepala sampai kaki. Kemudian saat 
salah satu prajurit di atas kuda bersayap melepaskan anak panah, 
hal yang sama juga dilakukan oleh pasukan hitam di belakangnya, 
Hujanan serangan itu berdesis seiring teriakan pertempuran dimulai, 


Damian tidak ikut maju melainkan mundur dan membiarkan 
pengawal yang melakukannya. Prajurit putih menyerang dari atas 
kudanya, menebaskan kapak yang dihalau prajurit hitam dengan 
tombak. Semuanya bertarung membela kaum masing-masing, baik 
di dalam kastel atau di luar. Beberapa yang memiliki kemampuan 
terbang juga bertarung di udara. 


Ruangan luas berlangit tinggi itu sekarang dihiasi prajurit hitam 
dan putih yang sibuk membunuh. Sedangkan Amonbamum duduk 
di singgasananya. Menonton lautan peperangan di depannya dengan 
senyum kepuasan mengembang, i 
Salah satu prajurit purih mendatangi Damian dengan kapak 
berkilat panjang yang dengan mudah dihindarinya. Ketika prajutit 
itu kembali padanya, Damian berjalan ke arah yang sama den, 


“Aku tidak tahu kau memiliki pedang seperti itu, Desa 
, Damian,” uj 
gex yang sedang bertarung. 

(Damian pun baru saja mengetahuinya. 

Seorang prajurit putih mendekatinya lagi dan tebasan singkat bin 
menghentikan langkah orang itu. Semua yang mendekat, berakhir 
Mengenakan di lantai. Dan saat itulah ia melihat Amonbarnum 
mmng oleh Zeusam. Damian segera berlari di antara mereka 
(an mengacungkan pedangnya pada Zeusam, untuk melindungi 
Amonbarnum. 

Zeusam menatapnya, tidak bisa ditutupi keterkejutan laki laki 
im ketika melihat pedang milik Damian yang berpendar kekuatan 
purih, Tapi itu hanya sesaat karena Zeusam mengembalikan ekspresi 
biasa lagi. 

“Kembalikan putriku, Amon. Ini tidak akan berhasil 
Peperangan ini tidak akan pernah selesai,” ujar Zeusam, masih 

| mencoba membujuk perdamaian. 

Tapi bukan Amonbarnum mamanya jika ia mendengarkan. 
“Hanya jika kau tunduk di bawah kuasaku. Maka anakmu akan 
selamat dan peperangan ini tidak perlu terjadi," 

kau berkuasa? Aku bahkan 


“Kau tahu apa jadinya semesta jika 
jadi. Bukankah selama ini 


tidak memiliki bayangan apa yang akan te 
kita sudah memiliki perjanjian.” 

“Aku tidak cukup puas dengan itu. Aku ingin semuanya 
benda dalam genggamanku. Dan jika kau menolak kespakaan 
Yang kutawarkan, maka artinya peperangan ini 
berlanjut” Amonbamuon mundur beberapa langkah. "Habis di 


ian 


Damian mengangkat pedangnya lebih tinggi ke arah Zeusam, 
bersiap mengayunkannya kapan saja namun Zeusam tampak tidak 


takut sama sekali. ! 

“Kau akan menghancurkanku dengan pedangmu?” tanya | 
Zeusam tenang 

Damian bergeming, mempertahankan ujung pedang mengarah 
pada Zeusam. Lalu tiba-tiba saja Zeusan memegang ujung pedang 
milik Damian. 

“Lakukanlah,” kata Zeusam. 

Dan entah apa penyebabnya pedang Dar 
Pada genggamannya bisa ia rasakan kekuatan luar biasa mengalir di 
pedang miliknya. Ia mengangkat pedang itu lebih tinggi, lalu satu 
kaki Damian melangkah ke depan, agar ia bisa memutar tubuhnya 
berbalik. Bukan untuk melawan Zeusam, Damian justru menebas ke 
arah Amonbarnum. 


semakin bercahaya. 


| 
| 
| 
| 
i 
3 
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Namun Amonbarnum dan menghindari serangan Damian. Raja 
kegelapan itu lebih cepar mengambil langkah mundur dan membuat 
pedang Damian menghantam lantai. Menciptakan retakan besar 
hingga melubangi lantai di sana. 

Igor tiba-tiba muncul dan berdiri di hadapan Amonbarnum. 
Laki-laki itu mengacungkan pedang ke arah Damian, berusaha 
melindungi rajanya. Namun Amonbamum menghela Igor ke sisi. 
“Damian, apakah tanganmu tergelincir yang sepertinya membuat 
kau terlihat sedang mencoba membunuhku.” 


“pengkhianatan, heh?” Amonbarum tertawa, “Bi, a, 
mengaakan jika sebelumnya sudah memperkirakan hal ini - 
terjadi” ji 

“Serahkan Alicia!” ujar Damian dengan pedangnya. 

“Serahkan, anakku, Amon.” Zeusam bergabung di sebelah 
Damian. “Kau tidak akan memenangkan perang ini. Aku sudah 
membuat Damian lebih kuat dan mengaliri pedangnya dengan 
kekuatan putih yang lebih banyak. Jika kau masih penasaran apa 
minya itu, pedang ini bisa membunuhmu kapan saja dengan 
mudah.” 

Mendengar itu membuat Damian menyadari jika pedangnya 
memang terasa berbeda. Pantas saja tubuhnya pun semakin terasa 
pekat oleh kekuatan yang sering ia rasakan ada pada Alicia. 


“Menyerahlah,” kata Damian tidak sabar. “Kau mungkin tidak 
menginginkan pedang ini mengambil keabadianmu." 

“Tidak, Damian” Amonbarnum menyeringai. “Tentu saja 
pedang itu bukan tandinganku. Tapi apa kau pikir aku hanya 
memiliki satu senjata untuk peperangan sebesar ini?” 

Damian mengernyit. Perasaannya berubah semakin buruk. 
Ia tidak ingin memikirkan apa pun tapi tiba-tiba saja atap di aras 
eta runtuh. Disebabkan oleh kehadiran seseorang. Dan seketika 
Damian kehilangan orientasinya. 

Pedang Damian jatuh ke sisi tubuhnya. Ia berharap jika 2p4 
Ya dikampa sekarang adalah halusinasi sia: Namun seberapa 

jiri anpa 
ae matanya mengerjap tak percaya, seseorang aki ks r 
taki dengan kepala terbungkus kain hitam di pann) 


sekarang memanglah Alicia. Hatinya penuh oleh berbagai macam 
emosi namun sangat ingin meledak oleh amarah. 

“Alicia,” panggil Zeusam. “Putriku...” 

“Itu dulu,” Amonbarnum berdiri di sisi Alicia. “Sekarang dia 
adalah milikku.” 

Damian yakin jika sekarang ia hanya sanggup membunuh. 
Tatapan Damian hanya berfokus pada Alicia. Wanita itu berdiri 
diam, tanpa alas kaki, menunduk. Damian tidak bisa menebak apa 

ia. 


yang terjadi dengan wanita itu. Ia sangat ingin melihat wajah / 
Tidak ada pergerakan dari tubuhnya. Hal itulah yang membuat 
kemarahan Damian semakin meroket. Apa yang sudah dilakukan 
para iblis di sini pada wanitanya? 

Damian menusuk tatapannya pada Amonbarnum. “Kadi 
benar-benar...” Damian menelan kemarahannya. “Aku akan 
membunuhmu!” 


Raja Amonbarnum tertawa. “Kau boleh membunuhku, 
Damian,” ucapnya percaya diri “Tapi sebelum itu, hadapi senjataky 
yang lain. Tentu saja manusia setengah iblis ini tidak terlaln 


merepotkan untukmu, bukan?” | 


Raja Amonbarnum mundur, kembali ke kursi kerajaannya. 
Bersama dengan Igor yang setia menyeringai. Igor mendekati Alida 
lalu membuka kain penutup di kepala wanita itu. 

Setengah kesadaran Damian hampir saja menghilang ketil 
kepala Alicia yang semula menunduk perlahan terangkat. Waj 
cantik wanitanya pucat seolah tidak ada darah di sana. Kerinduan: 
kemarahan bergulung menjadi satu di dadanya. Damian mem 
PE Da KA belah ia pa me ya 


- Pa 


Mm mann ym YO aa 


Tidak mungkin Tidak. Ini tidak mungkin 


Tidak.” Zeusam tercekat. “Kau mengubah anakku menjadi 
blis” 
Raja Langit kehilangan kesabarannya. Zeusam kemudian 


menghampiri Amonbarnum dengan serangan nyata. Yang dengan 
Mung baŭ diladeni oleh Amonbamum. Keduanya terlibat 
ngit yang tidak bisa ditentukan siapa yang lebih 


pertarungan se 
unggul. 


“Kau tahu, aku menunggu saat ini tiba. Melihatmu hancur 


1 sekarang terlalu menyenangkan,” Igor mundur. “Selamat bertarung, 


Damian.” Laki-laki itu menyerahkan pedang berselimut asap hitam 


ke tangan Alicia. 

Damian masih terpaku di tempatnya berdiri. Ia cidak ingin 
bergerak karena tidak ingin kehilangan satu kedipan saja tentang 
Alicia yang sekarang berada di hadapannya. Rindu yang ia simpan 
mengambil alih. Ingin sekali rasanya Damian merengkuh wanita itu 
ke dalam pelukan. 


Tapi Alicia justru berlari ke arahnya dengan acungan pedang. 
Sedikit lagi ujung pedang iru menumbuk perut Damian jika saja ia 
tidak bergerak menghindar. Astaga. Damian tidak bisa melakukan 


ini, 

Rupanya Raja Amonbarnum tidak main-main ketika berniat 
Ingin memulai sebuah perang. Amonbarnum menggunakan Alicia 
“bagai tawanan hanyalah langkah awal. Tujuan utamanya justru 
'agin menyuntikkan jiwa iblis ke tubuh Alicia dan menggunakan 
anita itu untuk melawan kaum malaikat. Jika tidak ada Damian, 


Alicia sudah pasti akan berhadapan dengan ayahnya sendiri. Berapa 
mengerikan seorang Amonbarnum baru saja Damian pahami, 


Dengan setengah energi malaikat yang ada padanya, Damian 
bisa menghentikan Alicia dengan mudah jika ia mau. Tapi bukan 
itu masalahnya. Alicia kembali menyerangnya. Kali ini lebih cepat 
menebas, hingga ujung pedang itu mengenai Damian di bagian 


lengannya. Baru kali ini Damian melihat darahnya sendiri. 
Damian tidak sanggup menyakiti wanita yang dicintainya. 


“Alicia,” panggilnya. Berharap bisa mengembalikan kesadaran 
wanita itu. 


Sebelah mata Alicia masih normal dan Damian yakin wanita 
itu mendengarnya. Namun panggilannya dijawab dengan serangan 
berupa tebasan pedang lagi yang hampir membelah kepalanya 
menjadi dua. Damian melompat mundur. Ia menjaga jarak namun 
tetap memastikan jika ucapannya terdengar 


“Alicia. Kumohon, dengarkan aku. Ini bukan dirimu. Kau 
sedang dalam pengaruh iblis. Alicia-" | 


Lagi, usahanya sia-sia karena sepertinya kekuatan iblis sudah: 
merasuk terlalu jauh. Damian melirik ke arah Alex. Posisi Alex sangat, 
tepat untuk meringkus Alicia dari belakang. Keduanya bertukar kode" 
dengan cepat. | 


Baru saja Alex akan maju, namun langkah laki-laki itu sos 


oleh Igor yang menyerang Alex dari arah 
bertarung di 


langit-langit 


samping. Keduanya ikut; 
lauran perang. Sedangkan Damian terlempar jauh ke 
lalu terhempas ke lantai karena serangan Alicia. 


g Suk menahan wanita itu tapi cukup untuk memi 


“Aku tidak bisa patoja iine Hanya dirimu yang bisa melawan 
pengarah Iii! Damian menghindar dengan berguling sear Afi, 
mengayunkan pedangnya. hempasan pedang melengking nyaring 
ancam lantai. “Aku tahu kau bisa mendengarku, Alicia, Kau 
tayang kuat. Kau bisa melawannya” 

Damian kira ia sudah berguling cukup jauh. Tapi ternyata 
ben pedang mengenai perut bagian kanan. Dengan ai 
berdiri, mengabaikan luka menganga dan kembali menjaga jarak 

Damian benar-benar tidak bisa menghadapi Alicia sekarang dan 
tulah yang diinginkan Amonbarnum. Laki-laki itu berhasil membuat 
Damian tidak memiliki cara untuk melawan. Diperhatikannya 
hutan prajurit putih dan hitam yang bertarung. 

Semua ini tidak akan berakhir. Tapi satu hal yang tidak disadari 
oleh Raja Kegelapan itu adalah jika Damian mencintai Alicia. 
Ia akan menyelamatkan Alicia, apa pun risikonya. Damian akan 
mengembalikan semua hal yang ada pada wanita itu tanpa terkecuali. 

Saat Alicia kembali menyerang, Damian menangkap pedang itu 
dan menahan Alicia untuk tidak bergerak. Ia mendorong bahu Alicia 
dan menempatkannya di lantai. Namun tendangan Alicia berhasil 
meontarkannya ke belakang hingga punggungnya menghantam 
tembok, Saat Damian mencoba bangkit, Alicia kembali daang 
Padanya dan kali ini Damian terpaksa menangkap 
menahan tubuhnya di dinding. 

Damian meninju dinding di belakang 
Wu mengurung tangan Alicia di sana. Itu ti 


wanita itu dan 


Alicia hingga berlubang 
idak akan cukup kuat 
berinya waktu. 


Sebelum Alicia berhasil melepaskan diri, Damian berlari 
melewati pertarungan. Masih bisa ia lihat jika Alex tengah melawan | 
Igor bersama beberapa prajurit lain. Langkahnya mantap tak berhenti 
menuju singgasana Raja Amonbarnum. 


Kedatangan Damian tepat ketika Zeusam roboh oleh serangan 
'Amonbarnum. Damian menyerang Raja Kegelapan dari belakang 
tapi serangannya meleset. Amonbarnum berbalik menghadap 
Damian. Seolah keadaan tidak bisa lebih buruk lagi, Amonbarnum | 
berada di tangan laki-laki 


berhasil merebut pedang Zeusam yang ki 


itu. 

“Ada apa, Damian? Kau ingin bermain denganku?” 

Damian menjawab dengan serangan yang lagi-lagi berhasil 
dihindari oleh Amonbarnum dengan mudah. Ia mengayun cepat 
pedangnya ke arah kepala Amonbarnum akan terapi gagal ketika 
Raja itu berhasil berpindah tempat dengan cepat. ] 

“Bukankah percuma melawanku, Damian?” ujar Amonbarnunt. 
“Kau belum cukup pengalaman untuk menghabisiku. Lagipula, 
sebentar lagi seluruh semesta akan tunduk padaku. Tidakkah kai 
takut akan hal itu?” 

“Aku lebih baik mari daripada harus menjadi pengikutmu.” 

Amonbarnum tersenyum. “Baiklah jika itu keinginanmy” 
Amonbarnum kemudian mengayunkan pedangnya ke arah Dami: 
tidak mengenainya, namun angin yang ditimbulkan pedang 
menghantam tubuh Damian sangat keras hingga dirinya terj 
ke belakang. 


=. Pn 


sudah jelas Damian meremehkan Amonbamum. Lihat saja 

ana jejak tebusan pedang di tubuhnya. Terlihat seperi 
js “bar dan rasanya lebih dari itu. 
wi 

Damian tengah. Darahnya menetes membasahi pedang, Ia 
Ku mengalahkan Amonbarnum sendirian. Laki-laki itu terlalu 
Lam sebagai lawannya sekarang. 

Tapi Damian tidak benar-benar sendirian. 

Di sisi ain, Alicia sudah berhasil melepaskan diri. Dalam 
pengaruh jiwa iblis yang kuat, wanita itu langsung mencari sosok 
, Danian dan memusatkan serangannya pada Damian. 


Damian tahu ini saat yang tepat. Ia pun kembali menyerang 

Amonbarnum. Kali ini berusaha untuk menyergap laki-laki itu agar 

1 berjarak dekat dengannya. Damian melihat Amonbarnum sudah 

1 menyiapkan serangan. Damian menunggu. Instingnya menghitung 
dalam hati. Ia merasakan kehadiran Alicia. 

Dan ketika Amonbarnum sudah akan mengeluarkan serangan, 

j Damian menggeser kakinya hingga serangan Alicia mengenai 

Amonbarnum, Pedang Alicia menusuk tepar di dada Amonbarnum. 

$ Tidak membiarkan laki-laki iru bangkit, tanpa membuang waktu 

Damian menancapkan pedangnya di leher belakang Amonbarnum. 

H Suara koyakan daging dan retakan tulang mengisi telinganya. 

Dan Amcabamum memuntahkan darah dengan bola mara 

membulat. Ia mencabut pedang dan membiarkan Amonbarnum 

terkapar di lantai. Tapi itu belum selesai, Damian menendang tubuh 

Amonbarnum hingga telentang. 
“Satu hal yang luput dari rencanamu, Yang Mulia,” Damian 
ü kedua bola mata yang membulat menatapnya itu. 


Ta menempatkan sisi tajam di samping leher Amonbarnum dan 
menambah cekar lirih laki-laki itu. “Sudah sejak lama aku tidak f 
memerlukan takdir. Aku hanya memiliki satu tujuan. Melindungi | 
Alicia, meski harus melawan seribu iblis sepertimu atau bahkan harus 
kehilangan diriku sendiri.” | 


Damian mengangkat pedangnya di atas kepala. Pedang itu 
berkilat dan mengeluarkan asap putih yang semakin banyak. Satu 
tebasan kuat ke arah leher Amonbarnum yang membuat kepalanya 
terpisah dari tubuh. Sesaat tubuh tanpa kepala itu menggeliat di 
tengah asap hitam yang muncul menyelimuti. Damian mundur 
ketika seluruh tubuh Amonbarnum diselimuti asap hitam. Lalu 
tubuh tubuh Amonbarnum lenyap karena berubah menjadi debu, 
meninggalkan baju kebesarannya teronggok di lantai. 


Seketika semua petarung di sana berhenti. Terutama pasukan 
hitam dari dunia iblis. Begitu pula dengan Igor yang tidak percaya 
jika Raja Kegelapan mereka akan terbunuh hari itu. 

Asap hitam yang tadinya mengambang di atas pakaian 
'Amonbarnum berjalan menuju Damian. Menjalar di kakinya dan 
turut menyelimuti Damian. Ia mengibaskan tangan namun asap itu, 
berubah semakin pekat. Menyelimuti tubuhnya. Ada sesuatu yang; 
Damian rasakan. Perubahan di dalam dirinya dan rupanya itu pula! 
yang disadari semua orang. i 

Sesaat setelahnya asap hitam menghilang. Damian: 
memperhatikan bentuk pedangnya yang berubah menjadi lebih! 
besar dan bergerigi. Sangat memukau karena asap hitam dan putih 
bergabung mengelilingi pedang itu. 

5 Damian pun berbalik memandang ke arah lauran prajurit 
apaya. Semua orang masih terlalu terkejur dengan apa 
m 


amun ketika Ak 
Jex berlutut di hadapan, 
ya, hal itu 
lang 
gung 


mjadi n 
seluruh kaum iblis tak terkecuali 
li Igor. 


dikuti oleh 
Semua orani 
E g berlutut dengan m 
at. “Yang mulia, Raja Da a 
23 kepala, lalu 


BAYANGAN, 
- AKHIR UNTUKNYA - 


IR 


Hanya reruntuhan dinding yang berserakan di lantai serta sapuan 
angin dari luar yang menjadi pengingat jika beberapa saat yang lalu, 
di mangan luas berpilar besar ini telah terjadi pertarungan sengit 
antara iblis dan malaikat. Hari itu tidak akan terlupa. Tercatat. sebagai 
perang terbesar yang pernah ada. Begitu pula patahnya sejarah saat 
tegantikannya Raja Iblis. 

“Damian,” Zeusam berdiri di hadapannya. 

“Bagaimana kau yakin aku berada di pihakmu?” Pertanyaan itu 
Solah terlontar dengan tidak sabar. 

“Karena aku sudah tahu," sahut Zeusam. “Seluruh tubuhmu 
Memancarkan kekuatan malaikat dan iblis secara bersamaan. Dan 

Mengenali kekuatan yang ada padamu berasal dari Alicia- 


Tinggal mereka berdua di ruangan luas itu. Seluruh pasukan 
putih ditarik menunggu di luar. Ketika Amonbarnum musnah, 
Alicia menjadi tidak sadarkan diri. Wanita itu masih berada di bawa}, 
pengaruh jiwa iblis. 

“Aku tidak bermaksud-” 


“Tidak apa-apa” Zcusam menatap ke langit hitam yang 
mungkin akan selalu hitam di dunia kegelapan itu. “Alasan terbesarku, 
mengubah Alicia menjadi manusia biasa adalah ini. Karena seseorang 
seperti Amonbarnum akan dengan mudah menggunakannya sebagai 
kelemahan kami. Selama ini kami hanya mengawasinya dari jauh, 
tapi sama sekali tidak menyangka jika Amonbarnum mengetahui 
rahasia ini dan merencanakan peperangan.” 


“Apakah kau mengetahui keberadaanku di samping Alicia?” 


“Ya, ujar Zeusam. “Dan kami mengawasi kalian selama ini dari 


langit.” 


“Kalian bisa menjauhkannya dariku. Lalu kenapa masih 
membiarkan?” 


Zeusam tersenyum. Sesuatu yang tidak diduganya akan terjadi. 


pada putriku jika ia bersama dengan laki-laki yang mencintainya." 


“Jika Alicia sudah menjadi manusia, kenapa dia masih memiliki * 
kekuatan?” 


“Kekuatan itu lahir bersama dirinya. Kami membuatnya | 
tidak menyadari siapa dia sebenarnya. Mengambil kemampuan | 
menggunakan kekuatan itu, tapi tidak menghilangkannya. Aku sama | 
terkejutnya ketika kamu mampu mengisap kekuatan Alicia. Karena 


belum pernah terjadi sebelumnya.” 
ju 


Damian tidak tahu harus merespons bagaimana. Ia menatap 
kosong pada dinding yang hancur di kastel itu. Zcusam yang melihat 
pegondahan di wajah Damian berkata. “Bisakah kau mencabut jiwa 
iis pada tubuh Alicia?” 

Damian menoleh. Menatap Raja Malaikat itu dengan keraguan 
di hatinya. 

*Kau tahu apa lagi yang membuatku percaya padamu, Damian?” 
asam mengangkat tangannya ke udara. Sebuah kuda putih datang 
dan laki-laki tua itu naik ke atasnya. “Bahwa kau berbeda dengan 
Amonbarnum.” 

“Tapi sekarang aku menjadi Raja Iblis.” 


"Benar, Pertanyaannya, apakah itu mengubah hatimu untuk 
Alicia?” 

“Tidak sedikit pun,” sahut Damian mantap. 

“Kalau begitu aku bisa mempercayaimu.” 


Zewam terbang di luar kastel dengan masih menatapnya. 
Pasukan putih lainnya mengambil tempat di belakang Zeusam. 
Rupanya, lakilaki tua itu sedang memberikannya pilihan untuk 
diambil, “Aku yakin pilihan yang kau buat tidak akan membuat 
Peperangan yang baru saja berakhir dimulai kembali. Aku juga yakin, 
Piitan yang kau buat adalah yang terbaik untuk Alicia” 


a “Ale” Damian memanggil dan temannya inu muncul di 
Pingnya, Tanpa bicara, hanya dengan telepati Damian meminta, 
1208 membuat Alex terkejut dan seolah tidak sependapat. 


Aku tahu, Alex," selanya tanpa menoleh. “Lakukan saja.” 


h = 


Meski masih bingung tapi Alex tetap melakukan permintaan tak 
terucap Damian itu. Alex kembali menghilang, dan beberapa derik 
kemudian ia kembali datang dan kali ini bersama Alicia di sisinya, 


Alicia yang masih dipengaruhi jiwa iblis, terlihat tenang dengan 
tatapan mata yang kosong. Membuatnya bisa diperintah layaknya 
sebuah boneka. 


“Kau harus mengambil keputusan yang tepat agar tidak perlu 
menyesal nantinya” bisik Alex. 

“Satu-satunya penyesalanku hanyalah,” Damian menarik Alicia 
berdiri di hadapannya. “Aku sudah menyebabkan beberapa luka 


di tubuh Alicia.” Lalu mengusap pipi wanita itu. “Membuatnya 
menangis dan bersedih.” 


Alex tidak lagi bersuara dan berdiri diam memperhatikan. 
Damian menatap lurus pada wajah Alicia. Membayar semua rindu 
yang ia simpan. Tidak ingin terlewat sekecil apa pun dari setiap senti 
wajah cantik itu. ; 

“Igor ke mana?” Damian masih setia memandangi Alicia yang | 
berdiri diam di hadapannya. Bak patung tak bernyawa. Wanita itu | 
patuh terhadapnya. Dan Damian tidak menyukai itu. | 

“Entahlah. Aku menunggu perintahmu untuk menghabisinya. 
Aku akan senang sekali melakukan itu.” 

“Lakukanlah,” ucapnya tidak terlalu peduli. 

Damian maju mendekati Alicia. Ia menjangkau ujung rambut 
wanita itu. Ada bekas darah yang mengering di sana. Semoga itu 
bukan darah wanitanya. “Yang mulia, Zeusam," ucap Damian. 

Bisakah kau tinggalkan kami sebentar. Aku pastikan jika pilihanku 3 
sesuai dengan keinginanmu” * 


geusam terdiam sesaat. Pandangannya menilai. Tapi kemudian 
memerintahkan ha pasukannya untuk terbang turun 
P eainggalkan dunia kegelapan. 

Damian," sebelum pergi, Zeusam kembali bicara. “Bukan 
punya aku yang mempercayaimu. Tapi Alicia juga.” 

Selah itu tidak ada lagi kaum langit yang berada di dunia 
kegelapan. 

Damian masih mengusap pipi Alicia. “Kau juga, Alex.” 

Alex menolak dengan tangan bersedekap. “Aku tetap akan di 
sini demi menjaga akal sehatmu terap terjaga.” 

Damian menghela napas. “Kau tahu, Alex, apa yang manusia 
latakan tentang cinta?” 

Alex mengusap wajahnya. Ia sadar jika Damian tidak 
mendengarkan kegelisahannya. Sayang sekali temannya itu sudah 
menjadi Raja dan ia tidak bisa memukul kepalanya. “Apa?” 

“Bahwa cinta adalah ketulusan. Yang berisi bukan hanya 
keinginan, pengorbanan, tapi juga perjuangan.” 

"Kau berniat membuat Alicia menjadi salah saru kaum iblis, 
itukah perjuanganmu?” 

“Alex, aku memintamu pergi” Damian menoleh kali ini. 
Berharap jika Alex tidak perlu mendorong dirinya terlalu jauh. 
Yang mulia, Raja Damian. Terserah jika kau akan membuatku 
Ad abu, tapi aku akan mengatakan ini dan sebaiknya kau 
engan, Alex geram. “Jangan jadikan Alicia sebagai 
Ka, “penuhnya hanya karena kau bisa melakukan itu sekarang. 

in sangat memimpikan bisa hidup bersamanya, kau 


b a 


mencintainya, aku tahu itu. Tapi kalian tetaplah berbeda. Dari | 
awal itu semua sudah jelas. Kalian memiliki takdir yang berbeda. | 


d 
Memaksakan perubahan tidak akan membuat kau bahagia meski ! 
Alicia berada di sampingmu.” i 


“Alex, kau mulai membuat kesabaranku habis.” 


“Aku tidak peduli, Damian. Kita sama-sama tahu apa akibatny: 
Alicia memang manusia, tapi jati diri sebenarnya adalah putri Raja 
Langit. Kau tahu apa yang akan terjadi padanya jika kau nekat 
membuatnya menjadi kaum iblis? Dia hanya hanya akan menjadi 
seonggok tulang berdaging dengan kepatuhan seperti anjing. , 
Pikirkan itu, Damian.” 

Alex berbalik dan pergi dengan langkah gusar. Memberi! 
kesempatan pada sunyi semakin nyaring memekakkan telinga. Bagi | 


Damian, dan Alicia. 


Tanpa gertakan Alex pun, Damian mengerti apa yang akan, 
terjadi pada Alicia jika ia terap membiarkan jiwa iblis berada di tubuh | 
wanita itu. Dan itu juga yang ditakutkan Zeusam tadi. Damian | 
melangkah maju, membawa wanita itu mendekar dan memeluknya 
erat. Hal yang sudah sangat ingin dilakukannya sejak melihat wanita 
itu menebaskan pedang padanya. 

“Kau membuatku sangat khawatir, sayang.” Diusapnya rambut 
panjang Alicia. Wanita itu diam tidak membalas. “Balas pelukanku.” 


Atas perintah dari Damian itu, barulah Alicia bergerak 
dan melingkarkan tangan di pinggang Damian. Laki-laki itu 


“Apa kau baik-baik saja?” tanyanya. Merasakan jika tubuh kecil 
begini dingin. Ia ingin memberikan seluruh kehangatan di dunia 
Ini unuk Alicia. Bahkan dingin tidak boleh menyakiti wanitanya. 

: y 


Damian pernah memiliki pemikiran mengerikan ini dulu Jika 
ausatunya cara agat bisa hidup bersama Alicia adalah dengan 
membawa wanita itu berjalan menuju kegelapan. Dan ia sangar 
yakin jika Alicia pasti 'akan setuju jika mengetahuinya. 

Mereka akan bersama selamanya tanpa ada lagi takdir 
menghalangi. 

“Alicia,” Damian memberi jarak, mendorong bahu kecil itu dan 
menatap sebelah mata Alicia yang masih normal. Mata itu selalu 
disukainya. “Aku menginginkanmu sejak pertama kau mengulurkan 
tangan padaku. Saat melihatmu terkejut melihatku pagi iru, aku 
sudah jatuh di bawah kakimu.” 

Damian mengusap pipi sedingin cs milik Alicia. Menggiring 
Wanita itu ke tepi lantai reruntuhan dinding kastel. “Aku rela 
berkorban atas apa pun yang ada pada diriku, untuk selalu bisa 
membuatmu tersenyum.” 


“Aku tahu kau tidak bisa mendengarku saat ini” Damian 
'menangkup wajah Alicia. Demi bisa merekam jejak lekuk wanita itu 
di dalam ingatan. “Alex mengira aku akan menjadikanmu salah satu 
d antara kami. Percayalah, aku sangat ingin melakukannya. Tidak 
masalah jika aku harus memulai perang dengan ayahmu lagi.” 
Damian menarik Alicia semakin mendekat lalu mengecup ujung 
bbir wanita iru. Kecupan singkat yang dirindukannya setengah mari. 
& ciumanku yang ini, sayang,” Bibir Alicia kemudian terbuka, 
Menjadi jalan bagi Damian untuk kembali mengobati kerinduannya. 


Bibir Alicia dingin. Damian menghangatkannya dengan sebuah 
cuman yang membuatnya tanpa sadar menitikkan air mata, Ia 
mencium Alicia seperti itu adalah kesempatan terakhir baginya. Dan 
memang seperti itulah yang terasa. 


Bibir yang dipagutnya lalu tersentak membuka disertai sebuah 


pekikan. Damian harus rela kehilangan rasa manis 


sana dan 


menjauhkan wajahnya, menatap Alicia bersama hatinya yang tersayat. 


“Maafkan aku,” ucapnya. Damian menunduk, melihat pedang 
yang diam-diam ia tancapkan di perut Alicia ketika mencium wanita 
itu tadi. 

Tidak ada darah. Pedang itu hanya untuk menghisap jiwa iblis 
dari dalam tubuh Alicia. Dan hati Damian terluka luar biasa. 

Kedua mata Alicia membulat. Apalagi ketika Damian menarik 
pedangnya keluar. Asap hitam juga turut menyertai gesekan pedang 
itu di perur Alicia. 

“Aku mencintaimu,” ujar Damian pilu, lalu mendorong tubuh, 
Alicia jatuh ke dasar jurang paling gelap. 
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Napas yang tercekar membuar Alicia terjaga dan bangkit dalam 
hitungan detik. Ia duduk di tengah tempat tidur dengan dahi 
berkeringat, menghirup udara banyak-banyak sambil memegangi 
dadanya yang seolah akan meledak. 

Sejenak, hanya tarikan napasnya yang mengisi sunyi. Alicia 
terengah. Seperti ia baru saja selesai berlari, bukan terbangun dari 
mimpi. 


Alia kembali berbaring, membiarkan rambut panjang 
bergelombangnya tertindih. Matanya nyalang menatap langit kamar. 
Dihinya berkerut dalam. Alicia merasakan jika ia baru saja bermimpi 
buruk. Adalah wajar sebuah mimpi buruk hadir di dalam mimpi 
“seorang, Yang mengherankan jika ia merasa sedang bermimpi tapi 
Trasa nyata. Seperti ada yang salah dan ia tidak tahu apa- 


Alicia mengusap wajah. Berusaha mengingat apa yang sudah ia 
mimpikan tapi tak kunjung berhasil. Angin pagi berembus mengetuk 
jendelanya. 


Itu adalah mimpi paling mengerikan yang pernah Alicia alami. 
Ja tidak mengingat dengan jelas bagaimana semua bermula. Yang 
masih membekas di dinding kepalanya adalah, ia berada di tempat 
asing dengan perut yang berlubang, lalu tiba-tiba saja terlempar ke 
dalam sebuah jurang gelap. 

Alicia bahkan masih ingat rasa dari tubuhnya yang melayang 
jatuh. Membuatnya bergidik sembari mengusap lengan. Ia mengubah 
Posisi menjadi berbaring menyamping, membuat matanya lurus 
menatap sofa di dekar jendela. 


Sofa itu kosong. Tempat duduknya terisi tumpukan buku 
miliknya. Hal yang biasa saja, namun memaku perhatiannya lebih 
lama. Seperti sesuatu yang penting untuknya pernah ada di sana, tapi 
ia tidak ingat. Matanya tetap terus menatap ke arah yang sama. Pasti 
ada sesuatu yang asing mengenai sofa itu. Pikirannya memutar keras 
ketika matanya melewati jam di atas nakas. 


“Oh adah 
Alicia melompat dari tempat tidurnya. Menyambar handuk di 


samping lemari lalu berlari ke kamar mandi dalam tiga langkah lebar. 
Di dalam hidupnya, Alicia tidak pernah terlambat, begitu pula hari 
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ntungaya Alicia datang tepat waktu. Masih dua jam lagi sebelum 
kes berikurnya dimulai. Alicia tidak pernah menjadikan kana 
sebagai tempatnya bersosialisasi, perpustakaan terlalu panas di hari 
yang terik ini, untuk itulah ia memilih kursi di bawah pohon uni uk 
menunggu. 

Dibukanya sebuah buku dan pada lembar berikutnya, Alicia 
sudah berhasil menenggelamkan diri dalam bacaan. 

Hari yang cukup berangin membawa daun kering menyapu 
kakinya, bertepatan dengan sebuah suara feminin meneriakkan 
mamanya. Membuat Alicia mendongak dan membalas sapaan dengan 
enenyum. 

“Kapan kelasmu yang selanjutnya dimulai?” 

“Aku rasa beberapa jam lagi.” 

“Sama denganku,” Shcila mengambil tempat duduk di samping 
Alicia. Ia meregangkan tubuhnya. “Astaga, tubuhku seperti akan 
pauh. Tadi pagi aku bangun dengan perasaan pegal luar biasa 
seolah aku telah memindahkan sebuah gunung padahal aku tidak 
melakukan apa-apa selain tidur” 

“Mungkin kau terlalu lelah belajar” 


Sheila mengangguk. “Mungkin saja. Sudahkah kau melihat 
Papan pengumuman?” 


Alia menggeleng, “Ada hal yang menarik?” 


“Prom Nigh,” Sheila mengedikkan bahu. “Sudah seharian ini 
“'angorang tidak berhenti membicarakannya dan aku mulai muak” 


Alicia terkekeh. “Kau pasti bercanda.” 


“Ya. Aku bercanda. Aku tahu anak tidak populer seperti kita 
tidak memiliki tempat di sana. Tapi bolehkah aku berharap ada 
seseorang yang akan mengajakku pergi?” 

“Tentu saja boleh. Kira bisa bebas berharap. Asal jangan 
menuntut semuanya harus terkabul. Pernah dengar istilah kecewa?” 

Sheila terkekeh. “Alice, kadang kau harus sedikit berbohong 
untuk menyenangkanku.” 


Alicia tersenyum, kemudian ia teringat sesuatu. “Sheila, apa kau 
ingat di mana aku mendapatkan kalung ini?” Alicia mengeluarkan 
kalung perak berbandul bulan sabit berwarna biru dari leher bajunya. 


Sheila mengamatinya sesaat lalu matanya membulat. “Indah 
sekali. Di mana kau mendapatkannya?” 

“Itu yang aku bingung. Tadi pagi saat mandi, aku menyadari 
kalung ini sudah terpasang di leherku. Padahal aku tidak pernah 
membeli sesuatu seperti ini." 


Sheila tertawa. “Kau sedang mengerjaiku? Bagaimana bisa kau 
tidak menyadari memiliki sebuah kalung?” 

“Aku bersungguh-sungguh. Sepanjang pagi aku memandangi 
diriku di depan cermin dan berusaha mengingat. Tapi gagal. Aku 


| 
Alicia menatap Sheila berkerut, karena meski yang disebutk: | 


tadi memang apa yang dipikirkannya, namun terap saja itu sesat 
mustahil. 


“sudahlah,” Sheila bersandar. “Lagipula, itu kalung yang indah." 


«Ya. Ini sangat indah.” Alicia memainkan bandul bulan sabit 
dengan jari. Semakin ia mencoba mengingat, semakin besar 
keyakinannya jika kalung itu berarti sesuatu 

Kerika kelas mereka akan dimulai, Alicia dan Sheila berjalan 
beriringan melewati lorong yang ramai. Mereka berbelok lalu 
kemudian dihentikan oleh tiga wanita berpakaian mencolok 
menghadang jalan dengan bersedekap. 

“Kau tahu apa yang dilakukan manusia zaman sekarang?” 


Pertanyaan itu dilontarkan dengan nada mengejek oleh salah 
seorang di antara mercka, hingga dua wanita di belakangnya ikut 
terkikik. 


“Apa itu, Anggela?” tanya Debra. 


Anggela memutar ujung rambutnya dengan jari ke arah Alicia 
dan Sheila. “Berhenti menjadi jelek dan bodoh.” 


lalu ketiganya tertawa. Menyedor perhatian lebih banyak mata. 
Sheila tampak risih melihat kebiasaan Anggcla yang mempermalukan 
mereka, tapi memilih menunduk. Sedangkan Alicia tampak terganggu 
dengan perkataan Anggela, dan membalas tatapan tanpa takut. 

“Kau tahu apa yang dilakukan manusia zaman sekarang?” 
Kali ini Alicia yang bertanya. Membuat tawa Anggela dan teman- 
'emannya terhenti dan terganti dengan kerutan. 

“Berhenti menjadi bodoh dengan memakai baju anak kecil ke 
Tamah.” Setelah mengatakan itu, Alicia menarik Sheila pergi 


Melewati kerumunan yang tercekat. Begitu pula Sheila, tidak sanggup 
Menutupi keterkejutannya. 


luar 


“Astaga. Ya Tuhan.” 


“Ya, astaga. Ya, Ya Tuhan. Kita akan terlambat jika tidak berjalan 
dengan cepat," 


“Bukan, bukan itu maksudku," Sheila mengatur napas, langkah 
dan rasa terkejut yang menyerang bersamaan. “Kau baru saja melawan 
Anggela! Kau membalas perkataannya di depan semua oran, 


Alicia mengerutkan kening. “Memangnya kenapa?” 


Sheila kemudian menahan langkah Alicia. Merasa jika harus 
bicara langsung dengan menatap wajah cewek itu. “Kau bertanya 
kenapa? Serius?!” 

“Ya. Apa salahnya melawan orang yang meremehkan kita?” 


Kali ini Sheila yang memandang Alicia bingung. “Ada apa 
denganmu hari ini, Alice? Kau terlihar berbeda." 


“Aku baik-baik saja, Sheila. Kenapa hal ini menjadi aneh bagimu. 
Bukankah sudah biasa aku melawan Anggela?" 


Sheila menatapnya tidak percaya. “Tidak, Alice. Kita tidak 
pernah melawan. Astaga, aku mulai takut bertemu dengan mereka 
lagi. Kau harus berhati-hati, mengerti?" 


Setelah mengatakan itu Sheila kemudian meremas bahu Alicia 4 
dan berlalu lebih dulu karena kelas mereka yang selanjutnya berbeda. | 
Alicia berbalik menuju arah kelasnya berada dengan kecamuk | 
di dalam kepala. Tangannya refleks menyentuh bandul kalung bulan : 
sabit dan menggigit bibir. 


Bukankah aneh jika Sheila mengatakan ia tidak pernah melawan 


Anggela, lalu kenapa perasaannya mengatakan 
melakukan ini sebelumnya? 


jika ia peri 


mo 


Barte — 


Kelas yang dirujunya berada di ujung selasar. Saar Pikirannya 
sh berkuat dengan kejadian tadi, sescorang iba tiba menahraknya 
diarah depan. Alicia harus merelakan dirinya terjatuh dan bukunya 
berserakan. Ia lekas memungutinya ketika tangan lain terjulur 
membantu 

“Terima kasih,” ucap Alicia tanpa mendongak. Ia berdiri lalu 
bermaksud segera pergi, namun sosok di depannya menghalangi. 
Alicia bergeser kearah lain, tapi sosok itu ikut bergeser untuk kembali 
menghalangi jalannya. 

Alicia mendongak. Sepersekian detik terkejut karena menyadari 
sosok di depannya adalah wujud laki-laki yang memiliki ketampanan 
tidak biasa. Ia bahkan tidak mengingat pernah melihat laki-laki itu di 
kampus. Tidak ada laki-laki di sekitarnya memiliki wajah sesempurna 
im. 

“Maaf,” ujar laki-laki itu kemudian. 

“Tidak apa-apa. Aku tadi tidak memperhatikan langkahku.” 

Alicia harus segera mencapai kelas dalam waktu beberapa menit, 
dan meski menatap laki-laki itu begitu menghangatkan hatinya tapi 
ia memilih berlalu. Langkahnya sudah banyak menjauh ketika suara 
dari arah belakang terdengar. 


“Tunggu.” 
Panggilan itu menghentikan langkahnya. Berasal dari laki-laki 
Jang tadi menabraknya. Ketika Alicia berbalik, laki-laki itu sudah 
di hadapannya lagi. Padahal seingatnya, ia sudah berjalan 
ukup jauh. 


“Mau pergi ke prom denganku?” tanya laki-laki itu. 


N 


Alicia tentu saja terkejut mendapat pertanyaan itu. la berpura- 
pura memperhatikan jam tangannya. “Ki-ta baru bertemu.” 


“Aku tahu." 
“Aku tidak akan pergi ke prom. Kau bisa cari wanita lain." 
“Mungkinkah suatu saat kau akan berubah pikiran?” Laki-laki | 


itu memaksa. j 
“Tidak.” Alicia kembali berbalik untuk melangkah pergi. 
“Ali 


langkahnya lagi. Alicia langsung berbalik. Kali ini dengan cepat 
sampai rambutnya menghantam wajah. Menatap laki-laki berpakaian 
serba hitam itu dengan dahi berkerut dalam. 


) 
Panggilan dari suara bariton yang rendah itu menghentikan | 
| 


“Dari mana kau tahu namaku?” 

Laki-laki itu menatap Alicia sejenak. Meneliti dari ujung rambut 
hingga kakinya. "Kau tidak perlu tahu dari mana. Yang perlu kau 
tahu hanyalah, saat ini kau tidak bisa melihatku dalam kegelapan, 
tapi jangan takut karena aku akan selalu menjagamu." 


| 
| 


Alicia tidak mengerti. Dan juga tidak bisa menghindar ketika 
laki-laki itu semakin mendekat, meraih tangannya dan mengecup 
punggung tangannya. 

Laki-laki itu tersenyum. Membuat Alicia kembali membeku 
karena tatapan dan juga sentuhannya. “Aku akan menjemputmu 
nanti malam, jangan terlalu berusaha menjadi cantik jika kau sudah 

kna, F 

Alicia menarik tangannya dengan cepat. “Aku tidak mau. 

bahkan tidak mengenalmu.” 


Tanpa menunggu jawaban laki-laki itu Alicia segera berbalik 
a berupaya menyembunyikan semburat merah di pipi. 
en boleh terlambat masuk kelas hanya karena dirayu seorang 
ak P 4 $ 

kilki ampan. Apalagi jika hal itu sampai membuat Alicia gugup, 
dan berdebar tak keruan. 

Sungguh tidak biasanya ia terpengaruh oleh lawan jenis seperti 
udi 

“Matanya biru sekali,” gumam Alicia, yang tidak menyadari 
jika langkahnya selalu berbayang, meski tidak ada bias cahaya di 
sekitarnya. 


PN 


Karena aku adalah bayangan yang akan menemanimu bahkandi q 


dalam gelap sekalipun 


—Damian Black. 


SA 


Dalam mimpi Alicia bertemu dengannya. Scorang pria bermata biru 
$ dengan tatapan yang dalam, Prig  Dhengejarnya, terus, tak pernah 

menyerah. Hingga di sarufEitik, sejauh dan entah mengapa 
Alicia mengulurkan tangannya menolong pria itu. Menariknya, 


